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STUDI BANDING PRESTASI BELAJAR MAT{.4SISru JARUSAN TARBIYAH
ANTARA MENGIKUTI TES DAN BEBAS TES TUSUK STAIN PALANGKA

RAYA ANGKATAN TAHUN 2006

ABSTRAKSI

Dalam penerimaan mahasiswa baru STAN Palangka Raya menetapkan dua pola
yakni pola tes dan tidak tes. Bagi calon mahasiswa baru yang rnemperoleh rangking
15 besar untuk masuk STAIN Palangka Raya mendapatkan fasilitas bebas tes
sedangkan bagi mahasiswa baru tidak rangking mereka mengikuti tes masuk.
Pertanyaannya apakah prestasi belajar rangking itu berlaqiut pada prestasi berikutnya
di STAIN Palangka Raya.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui IPS
mahasiswa Jurusan Tarbiya-h angkatan tahun 2006 yang bebas tes masuk, untuk
mengetahui IPS mahasiswa Jurusan Tarbiyah angkafan tahun 2006 yang mengikuti
tes masuk, untuk mengetahui IPK mahasiswa Jurusan Tarbiyah angkatan tahun 2006
yang bebas tes masuk, untuk mengetahui IPK mahasiswa Jurusan Tarbiyah angkatan
tahun 2006 yang mengikuti tes masuk, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan IPS
mahasiswa antara bebas tes dan melgikuti tes masuk, unhrk mengetahui ada tidaknya
perbedaan IPK mahasiswa antara bebas tes dan mengikuti tes masuk.

Penelitian mengunakan pendekatan k-uantitatif dengan jenis penelitian
comparative (perbandingan). Populasi penelitian seluruh mirtrasiswa Jurusan
Tarbiyah STAIN Palangka Raya angkatan 2006 berjumlah 154 mahasiswa. Dalam
penelitian ini tidak menggunakan sampel sehingga penelitiannya adalah penelitian
popolasi. Pengumpulan data menggu"nakan teknik dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: prestasi belajar mahasiswa bebas tes
angkatan 2006, IPS rata-rata1' semester I 2,61, semester II 2,78, semester lll 2,77,
semester IV 2,88, semester Y 2,78 dan IPK lima semester 2,76 dan mahasiswa
mengikuti tes semester I 2,58, semester II 2,65, semester III 2,'13, semester Iy 2,91,
semester V 2,81, IPK lima semester 2,73.

Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa bebas tes dengan mengikuti tes
masuk, baik pada prestasi semester I to = 0,33 < t tebel 5% 1,98 dar, 1% 2,61,
semester II to : 1,51 < t tabel 5% 1,98 dm l% 2,61 semester III to = 0,56 < t tabel
5% 1,98 dan 1%o2,61, semester IY to:0,47 <ttabel 5% 1,98 dltt l%2,61,IPK lima
semester to = 0,5 < t tabel 5% I,98 dan l% 2,61 dan pada :Jemester V menunjukan
ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa bebas tes dengan mengikuti t:s masuk
dimana to : 19,7 > t tabel 5% 1,98 dan 1% 2,61 .



A COMPARATIVE STUDY ON THE 2006 TARBIYAH,CTADENTS'
ACHIEWMENT BETI|/EEN THOSE IYHO ENTERED THE COLLEGE

TITROUGH TEST ENTRANCE AND THOSE WHO ENTERED TNE COLLOCE
TTIROAGH FREE TEST OF PALANGKA RAYA STATE ISLLNTTC COLLEGE

ABSTRACT

In the new student acceptance, The Palangka Raya State Islamic College uses two

ways: test entrance and free test. The candidate students who obtained the big fifteen

,.rk *" allowed to enter the college with free test. Meanwhile, the candidate students

who did not obtain ranks should join the test entrance to enter the oollege. The

question is that whether their ranks of achievement index will contilue to next

achievement when they are studying at Palangka Raya State Islamic College. The

aims of the study are: to investigate the 2006 Tarbiyah students' semester

achievement index of those who took free test and the 2006 Tarbiyah students'

semester achievement index of those who joined entrance test and to investigate the

2006 Tarbiyah students' cumulative achievement index of those who took free test

and the 2006 Tarbiyah students' cumulative achievement index of those who joined

entrance test and to investigate whether there is any significant difference ol not on

their semester achievement index between those who took free test and those who

joined entraace test and to investigate whether there is any significant difference or

not on their cumulative achievement index between those who took free test and

those who joined entrance test.

The study applied quantitative approach and comparative design. The populations

of the study were all the 2006 Tarbiyah students. The number of them was 154

students. This study didn't use sample because it was population study. The data

collection used documentation technique.
The result of the study showed that the achievement ofthe 2006 free test students,

the average of semester achievement index; the first semester was 2.61, the seoond

semester 2.78, the third semester 2:17, the fourth semester 2.88' the fifth semester

2,78 and the cumulative achievement index was 2,76. Meanr"'hile the achievement of
the 2006 test enEance students, the average ofthe first semester was 2.58, the ser:ond

semester 2.65, the third semester 2.73,the fourth semester 2.91. the fifth semr:ster

2.81 and the cumulative achievement index for five semesters was2.73.

There was no sigrificant difference on the achievement between those who took

Iiee test and those who joined entrance test, in the first semestet achievement to =
0,33 <ttable 5% 1.98 and l% 2.61; in the second semester achievement to = 1,51 <t
Lab\e 5Yo 1.98 and l% 2.61; in the third semester achievement to '= 0.56 < t tzbl<> 5oA

I.98 and 1% 2.61: in the fcurth semester achievement to = 0.47 < t table 5Vo 1 98 and

l% 2.61. The cumulative achievement index for five semesters wir to : 0 5 < t table

5% 1.98 and 1% 2.61. Meanwhile, in the fifth semester achiev:ment, there was a

significant difference on their achievement between those who took free te$ and

those who joined entra.nce test, in which, to = 19.7 > t table 5% 1.9'8 and 1%2'61'
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dalam
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi
peserta didift, agar mcnjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kapada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak rnulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dal menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.r

'Undang-Undang Sisdiknas RI NO 20 Tahun 2003, Babll Pasal 3, h. I

Pada kehidupan suatu bangsa pendidikan mempunyai peran yang sangat

penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa

yang bersangkutan. Pendidikan merupakan hal yang berpengar'-rh sangat dominan

terhadap tinggi rendahnya peradaban suatu bangsa. Pengalaman sejarah

membuktikan bahwa majunya suatu bangsa antara bangsa-bangsa lain jika

pendidikan terselenggara dengan baik, sebaliknya jika pendidikan itu diabaikan

dan tidak diberi perhatian yang memadai maka tidak hanya bangsa itu kesulitan

untuk maju tetapi juga membahayakan bagi kelangsungan kehidupan bangsa itu

sendiri.

Didalam Negara Republik Indonesia tujuan pendidikan dituangkan dalam

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitq



2

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional di atas, maka sektor pendidikan

mempakan altematif yang ditempuh.bangsa Indonesia selama ini, sebab dengan

pendidikan malusia dibekali ilmu pengetahuan.

Kualitas manusia yang diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional di atas

merupakan kualifikasi insan-insan yang masa sekarang dan masa yang akan

datang. Sudah dapat dipastikan bahwa kemajuan negara sangat dominan

ditentukan oleh keberhasilan sistem pendidikan pada suatu negara.

Guna tercapainya tujuan pendidikan nasional, selanjutnya ddabarkan

kedalar., tujuan instnrksional yang pencapaiannya dibebankan kepada setiap

jenjang pendidikan. Tujuan instruksional dijabarkan lagi ke dalam tujuan

kurikuler yang merupakan tujuan masing-masing bidang studi atau mata pelajaran

yang akan diajarkan dalam suatu lembaga sekolah atau perguruan tinggi yang

bersangkutan. Tujuan kurikuler ini dijabarkan lagi kedalam standar kompetensi

dasar yang akan dicapai melalui kegiatan belajar mengajar oleh dosen dan

mahasiswa di perguruan tinggi.

Sebagai suatu lembaga pendidikan tertentu harus ada usaha penilaian yang

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan mahasiswa dan dosen dalam

proses belajar mengajar pada mata kuliah tertentu dan penilaian pada akhirnya

akan menghasilkan sesuatu yang disebut prestasi belajar.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan, mudah dilihat dari prestasi belajar

siswa atau mahasiswany4 untuk mencapai prestasi yang baik dan tinggi bukanlah
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sesuatu yang mudah, banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi

belajar itu pada peserta didik.

Setelah penilaian dilakukal dapat kita ketahui prestasi belajar dari masing-

masing mahasiswa. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah

dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. prestasi tidak

akan pemah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam

kenyataan, untuk mendapatakan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi

penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk

mencapainya. oleh karena itu wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan

keuletan kerja.2

Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk

mendapatkan sej umlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. hasil dari aktivitas

belajar terjadilah perubahan dalam diri individu. Dengan demikian, belajar

dikatakan berhasil bila telah terjadi perubahan dalam diri individu. sebalikny4

bila tidak terjadi perubahan dalam diri individq maka belajar dikatakan tidak

berhasil. Belajar adalah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Tujuan dalam

belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Perubahan dalam

arti menuju ke perkembangan pribadi individu seutuhnya.3

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami mengenai makna kata prestasi dan

belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktivitas.

2 Syaiful Bahri Djam ardr, PrestasiBelajar dan Kompetensi Gurz, Surabaya: Usana Offset
Printing, Cet. 1,1994,h. 19.

' tbid.,h.2o-1.



4

Sedangkan belajar pada dasamya adalah suatu proses yang mengakibatkan

perubahan dalam diri individu. yakni perubahan tingkah laku. Dengan demikian,

,iapat <ii ambil pengenian yang culiup sederhana mengenai hal ini. Prestasi belajar

adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan

dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Prestasi belajar mahasiswa dievaluasi pada setiap kegiatan belajar mengajar,

melalui tes formatif dan sumatif sebagai dasar bagi dosen untuk membenkan

laporan nilai yang akan di tulis di Kartu Hasil Studi (KHS) mahasiswa. Kegiatan

sv3lrrqsi atau peniiaian merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk

memperoleh informasi atau data; berdasarkan data tersebut kemudian dicoba

membuat suatu keputusan. Bagi mahasiswa yang berprestasi dapat dilihat pada

nilai akhir semester yaitu pada lembar KHS dari masing-masing mahasiswa-

Setiap tahun akademik STAIN Palangka Raya menerima mahasiswa baru.

Di STAIN Palangkaraya memiliki beberapa Jurusan yang diprogramkan seperti

Jurusan TarbiyalL Syari'ah dan Dakwah. Pada Jurusan Tarbiyah terbagi menjadi 4

(empat) prodi yaitu Pendidikan Agama Islam @AI), Tadris Bahasa Ingris, Tadris

Fisika dan Tadris Biologi. Jurusan Syari'ah terdiri dari prodi Peradilan Agama

(al-ahwal al-syakhshiyah), Ekonomi IslNn/Syari'ah sedangkan Jurusan Dakwah

prodi Komunikasi dan Penyiarar Islam, bimbingan dan penyuluhan Islam.

Dalam penerimaan mahasiswa baru STAIN Palangka Raya mengadakan tes

dan bebas tes masuk bagi calon mahasiswa baru. Bagi calon mahasiswa baru yang

berprestasi yakni mendapat rangking 15 besar untuk lulusan MA dan 10 besar
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untuk SMA/SMK pada lulusan ujian nasional bagi mereka untuk masuk STAIN

Palangka Raya mendapatkan fasilitas bebas tes tertulis, namun bagi calon

mahasiswa baru yang tidak termasuk rangking untuk masutk S'I AiN Palangka

Raya mereka mengikuti tes tertulis. Pertanyaannya apakah prestasi belajar

rangking itu berlanjut pada prestasi berikutnya di STAIN Palangka Raya.

Sedangkan kita tau untuk mencapai prestasi belajar yang baik dan tinggi itu tidak

semudah yang kita bayangkari karena belajar adalah suatu proses yang kompleks

dengan banyak faktor yang mempengaruhinya.

PaJa observasi pcndahuluan yang penulis lakukan di STAIN Palngka Raya

pada tahnn akademik 2006/2007 , untuk Jurusan Tarbiyah yang bebas tes tertulis

65 orang, mengikuti tes 89 orang. Jurusan Syari'ah bebas tes tertulis 6 orang,

mengikuti tes 36 orang darr Jurusan Dakwah bebas tes tertulis 3 orang, mengikuti

tes I I orang. Untuk mengetahui bagaimana prestasi mereka yang bebas tes dan

tes masuk apakah lebih baik, lebih tinggi dan rendah kiranya perlu dilakukan

penelitian.

Beranjak dari permasalahan di atas dan untuk mengetahui secara jelas

bagaimana prestasi belajar mahasiswa antara bebas tes dengan mengikuti tes

misuk, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah dengan judul

"STUDI BANDING PRESTASI BELAJAR MAHASISWA JURUSAN

TARBIYAH ANTARA MENGIKUTI TES DAN BEBAS TES MASTJK

STAIN PALANGKA RAYA ANGKATAN TAHT'N 2006.



6

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menj adi rumusan masalahnya

adalah:

l. Bagaimana IPS mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangkaraya angkatan

tahun 2006 yang bebas tes masuk?

2. Bagaimana IPS mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangkaraya angkatan

tahun 2006 yang mengikuti tes masuk?

3. Bagaimana IPK mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangkaraya angkatan

tahun 2006 yang bebas t.:s masuk?

4. Bagaimana IPK mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangkaraya angkatan

tahun 2006 yang mengikuti tes masuk?

5. Apekah ada perbedaan IPS mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN palangka

Raya angkatan tahun 2006 yang bebas tes dan mengikuti tes masuk?

6. Apakah ada perbedaan IPK mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka

Raya angkatan tahun 2006 yang bebas tes dan mengikuti tes masuk?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui IPS mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya

angkatan tahun 2006 yang bebas tes masuk.

2. Untuk mengetahui IPS mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya

angkatan tahun 2006 yang mengikuti tes masuk.
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3. Untuk mengetahui IPK mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya

angkatan tahun 2006 yang bebas tes masuk.

4. Untuk mengetahui IPK mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya

angkatan tahun 2006 yang mengikuti tes masuk.

5. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan IPS mahasiswa Jurusan Tarbiyah

STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006 antara bebas tes dan mengikuti

tes masuk.

6. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan IPK mahasiswa Jurusan Tarbiyah

STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006 antara bebas tes dan mengikuti

tes masuk.

D. Kegunaan P'enelitian

Adapuu hasil dari penelitian ini di harapkan dapat:

1. Sebagai informasi kepada STAIN Palangka Raya tentang prestasi belajar

mahasiswa Jurusan Tarbiyah.

2. Sebagai bahan evaluasi STAIN Palangka Raya tentang prestasi belajar

mahasiswa Jurusan Tarbiyah.

3. Sebagai bahan pertimbanggan STAIN Palangka Raya dalam penerimaan

mahasisvra baru.

4. Sebagai tambahan referensi perpustakaan STAIN Palangka Raya yang ingin

meneliti lebih lanjut tentang prestasi belajar.



tr
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Lr 'skripsi Teoritik

1. Pengertian Studi Banding

Memrrut Tadjab, studi banding adalah:

Studi banding atau komparatif vang dalam bahasa Ingrisnya ',a
comparqtive slady'' menurut pengertian dasarnya berarti menganalisa
dua hal atau lebih untuk mencari kesamaan-kesamaan dan
perbedaannya. t

Menurut Bamadib, studi banding adalah perbandingan mempelajari

secara nyata kesamaan dan perbedaan sistem dan masalah-masalah

pendidikan"2

Dari kedua pendapat tesebut dapat dipahami bahwa studi banding adalah

mempelajari atau menganalisa dua hal atau lebih unfirk mencari kesamaan-

kesamaan dan perbedaan-perbedaan yang terkait dengan penelitian ini.

2. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonsia, prestasi adalah hasil yang telah

dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dsb) dan belajar adalah

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata

pelajaran, Iazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang

diberikan oleh dosen.3

t-Tadjab, PetbandiBan Pendidika, Surabaya: Karya Abditama Cet. l, 1994, h. 4.
2lmam Bamadib., Pendidikan Perbandiga4Yogyakarta: Andi Offset Cet.2,1991,h.2.
3 Depdikbud, Karzas Bcsar Bqhasa Indotsia, l;kafia: Balai Pustaka,l990, h.700,

8



9

Menurut Djamarah menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri

ind vidu sebagai ha:il dari aktivitas dalam belajar.a

Jadi yang dimaksud prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang

kemajuan 1nahasi51.rya dalam segala hd yung dipelajari yang menyangkut

pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil

penilaian dalam ujian ahir semester, les nilai kelas dan lain-lain.

3. tr'aktor-Faktor Yrng Mempengaruhi Prestasi Belajar

Keberhasilan pendiCikan dan pengajaran merupakan tujuan yang utama

dan sangat penting untuk dicapai dalam usaha pendidikan. Untuk mencapai

keberhasilan tersebut para mahasiswa dituntut untuk memperoleh suatu

prestasi yang baik dalam pelajararurya. karena antara keberhasilan dengan

prestasi tidak dapat dipisahkan. Karena itu diperlukan adanya faktor-faktor

yang menduklng sehingga keberhasilan belajar mahasiswa bisa dicapai sebaik

mungkin.

Fakto-fafttor yang mempengaruhi belajar pada dasamya dapat

digolongkan menjadi dua yaitu faktor intem dan faktor ekstrern.

Slameto, merrgemukakan bahwa fakor-faktor yang mempengaruhi

prestnsi belaj ar adalah:

. 
a Syaiful Bahri Djamarah., Prestasi Belajar ddn Kompetensi Grrr, Surabaya: Usana

Offset Priting Cet I, 1994,h.23.
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a. Faktor yang ada pada diri individu ( intern)
l) Faktor jasmaniah, terdiri dari faktor-faktor kesehatan dan cacat

tuhuh.
2) Faktor psikologis, terdiri dari fakor inteligensi, perhatian, minat,

bakat, motil, kematangan, dan faktor kesiapan.
3) Faktor kelelahan.

b. Faktor yang ada di luar individu (ekstern), meliputi:
l) Iaktor keluarg4 yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar

anggota keluaraga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian oftmg tua dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor perguruan tinggi, terdiri dari metode mengajar,
kurikulum, relasi dosen dengan mahasisw4 relasi mahasiswa
dengan mahasisw4 disiplin perguruan tinggi, alat pelajaran,
waktu perguruan tinggi, standar pelajaran di atas ukuran,
keadaan ged,'.'8, metode belajararLdan tugas rumah.

3) Faktor masyarakaq terdiri dari kegiatan mahasiswa dalam
masyaraka!-mass mediq teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.'

Untuk lebih jelasnya fakor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

dapat dilihat pada penja barannya berikut ini:

Faktor yang ada pada diri individu ( intem)

l). Faktor j asmaniah.

a) Faktor kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta

bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan

atau hal sehat. Kesehatan ses€orang berpengaruh terhadap

belajamya.

b) Cacat tubuh

a

5 Slameto., Belajar dm Fqldor-Faktor tang Mempengaruhinya, lakarta: PT. Rineka
Cipta, Cet 4, 2003, h. 54-71.
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Cacat tubuh adalah sesuatau yang menyebabkan kurang baik

atau kurang sempuma mengenai tubuh,/badan. Cacat itu dapat

be r:pa buta, tuli, setengah tuli, patah kaki. dan patah tangan,

lumpuh dan lainlain. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi

belajar.

2). Faktor psikologis

a) Inteligensi

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.

Dalam situasi yang sama, mahasiswa yang mempunyai tingkat

inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang

mempunyai tingkat intelegensi yang rendah, walaupun begitu

mahasiswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum

pasti berhasil dalam belajamya. Hal ini disebabkan karena belajar

adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang

mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor

di antara faktor yaug lain.

b) Perhatian

Perhatian menurut Gajali adalah keaktifan jiwa yang

dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek

(benda4ral) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil

belajar yang baik. maka mahasiswa harus mempunyai perhatian

terhadap bahan yang dipelajarinya jika bahan pelajaran tidak
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menjadi perhatian mahasiswa, maka timbullah kebos"r:ran,

sehingga ia tidak lagi suka belajar.

c) Mimt

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada

suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada

dasamya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat

hubungan tersebut, semakin besar minat.

d) Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru

akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar

atau berlatih.

e) Motif

Dalam proses belaiar haruslah diperhatikan apa yang dapat

mendorong siswa,/mahasiswa agar dapat belajar dengan baik atau

padanya mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan

perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang

berhubungan /menunjang belajar.

Memuut Noehi Nasution, motivasi adalah kondisi psikologis

yang mendorong sesoorang untuk melakukan sesuatu. Jadi
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motivasi untuk belajar adaloh kondisi psikologis yang mendorong

seseorang untuk belajar.6

f) Kematangan

Kematangan adalah suatau tingkat/fase dalam pertumbuhan

seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk

melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya

sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap

untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berpikir abstak,

dan lainJain. Belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap

(matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu

tergantung dari kematangan dan belajar.

g) Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau

bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seorang dan juga

berhubungan dengan kematangan, karena kema..atrgan berarti

kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.

3). Kelelahan

Kelelahan pada seseorang u alaupun sulit untuk dipisahkan tetapi

dapat dibedakan menjadi dua rnacam, yaitu kelelahan jasmani dan

kelelahan rohani bersifat psikis. Kelelahan jasmani terlihat dengan

lemah lunglainva tubuh dan timbul kecendrungan untuk

6 Syaiful Bahri Djameu:eh, Psikologi Belalar, Jakarla: PT. Rineka Cipta,2002,h.l66
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membaringkan tubuh. Kelehan jasmani terjadi karena terjadi

kekacauan substansi sisa pembakaran didalam tubuh sehingga dalah

tidak/kurang lancar pada bagian tertentu. Kelelahan rohani dapat

dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan

dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan sangat terasa

pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk

berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja,T

b. Faktor yang ada di luar individu (ekstem)

1) Faktor keluarga

Mahasiswa yang belajar akan menerima pengaruh dari

keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota

keluarga, susana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga,

pengertian orang tua" dan latar belakang kebudayaan.

a) Cara orang tua mendidik

Cara orang mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap

belajar anaknya. Hal id diperjelas oleh Sutjipto Wirowitjojo

dengan pemyataan yang menyatakan bahwa: keluarga adalah

lembaga pendidikan yang pertama dan utama.

b) Relasi antara anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi

orarg tua de.ngan anaknya. Selain itu relasi anak dengan

7 
Slameto, Belajar dan Faktor-Falaor Yang Menpengaruhinya,h.5i-B
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saudaftmya atau dengan anggota keluarga yang lainpun furut

mempengaruhi belajar ana-k.

c) Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-

kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak

berada dan belajar. Susana rumah yang gaduh,/ramai dan

semraut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang

belajar suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar

yang terlalu banyak penghuninya. Suasa.ra nrmah yang tegang,

ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran antaranggota

keluarga atau dengan keluarga lain menyebabkan anak menjadi

bosan dirumah, suka keluar rumah (nghyar), akibatnya

belajamya kacau. Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah

diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak

kerasan/betah tinggat di rumah, anak juga dapat belajar dengan

baik.

d) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekunomi keluarga erat hubungarmya dengan

belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenhi

kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan

kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar

seperti ruang belajar, mej a, kwsi, peneranga, alat tulis-menulis,
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bulor-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat

terpenuhu jika keluarga mempunyai cukup uang. Jika anak

hidup dalam keluarga yang miskiq kebutuhan pokok anak

kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu,

sehingga belajar anak juga terganggu.

e) Pengertian orang tul

Anak belajar perlu dorongan dan perhatian orang tua. Bila

anak sedaDg belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas

dirumah.

f) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga

memepengaruhi sikap anak dalam belaiar. Perlu kepada anak

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yarg baik, agar mendorong

semangat anak untuk belajar.

2) Faktor Perguruan Tinggi

Faktor yang mempengaruhi Perguruan tinggi ini mencakup

metode mengajar, kurikulum, relasi dosen dengan mahasiswq

relasi mahasiswa dengan mahasiswa, disiplin perguruan tinggi,

pelajaran dan waktu perguruan tinggi, standar pelajaran, keadaan

gedung, metode belajar dan trrgas rumah.
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a) Metode mengajar

Metode mengajar adalah suahr cara./jalan yang harus dilalui

di dalam mengajar. Mengaja' itu sendiri menurut Ign. S. Ulih

bukit karo Ka'o adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang

kepada orang lain agar orang lain itu menerima, menguasai dan

mengembangkannya.

b) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejunlah kegiatan yang

diberikan kepada m"hasiswa. Kegiatan itu seoagian besar

adalah menyajikan bahan pelajaran agar mahasiswa menerima,

mengusai dan mengembangkan bahan pelaiaran itu. Jelaslah

bahan pelajaran itu mempengaruhui belajar mahasiswa.

c) Relasi dosen dengan mahasiswa

Proses belajar mengajar terjadi antara dosen dengan

mahasiswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang

ada dalam proses itu sensiri. Jadi cara lilalar mahasiswa juga

dipengaruhi oleh relasinya dengan dosennya.

d) Relasi mahasiswa dengan mahasiswa

Dosen yang kurang mendekati mahasiswa dan kurang

bijaksana, tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup

yang saling bersaing secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak
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terbina, bahkan hubungan masing-masing maha-siswa tidak

tampak.

e) Disiplin perguruan tinggi

Kedisiplinan perguruan tinggi erat hubungannya dengan

kerajinan mahasiswa dalam kelas dan juga dalam belajar.

Kedisiplianan perguruan tinggi mencakup kedisiplinan dosen

dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan

pegawai/karyawan dalam pekerjaatr administrasi dan

kebersihan/keteraturan kelas, gedung perguruan tinggi,

halaman dan lain-lain, kedisiplinan pimpinan perguruan tinggi

dalam mengelola seluruh staf beserta mahasiswa-

mahasiswany4 dan kedisiplinan tim BP d"larn pelayanan

kepada mahasiswa. Seluruh staf perguruan tinggi yang

mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat

mahasiswa menjadi disiplin pula. Selain itu juga memberi

pegaruh yang positif terhadap t'elajarnya.

f) Alat pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar

mahasiswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh dosen pada

waklu mengajar dipakai pula oleh rnahasiswa untuk menerima

bahan yang diajarkan itu. Alat pedajaran yarg lengkap dan

tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang
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diberikan kepada mahasiswa. Jika mahasiswa mudah

menerima pelajaran dan mengusainya, maka belajarnya akan

menjadi lebih giat dan lebih maj:. Mengusaiiakan aiat

pelajaran yang baik dan ler,gkap adalah perlu agar dosen dapat

mengajar dengan baik sehingga mahasiswa dapat menerima

pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik pula.

g) Waktu kuliah

Waktu kuliah ialah waktu terjadinya proses belajar

mengajar di pelguruan tinggi, waknr itu dapat pagi hari, siaiig,

sore/malam hari. Waktu kuliah juga mempengaruhi belajar

mahasiswa.

h) Standar pelajaran di atas ukuran

Dosen berpendirian untuk mempertahankan wibawanya,

perlu memberi pelajaran diatas ukuran standar. Akibatnya

mahasiswa merasa kurang mampu dan takut kepada dosen.

Bila banyak mahasiswa yans tidak berhasil dalam

mempelajari mata kuliahnya" dosen semacam itu merasa

senang. Tetapi berstandar teori belajar, yang mengingatkan

perkembangan psikis dan kepribadian mahasiswa. yang

berbeda-beda hal tersebut tidak boleh terjadi. Dosen dalam

menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan
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mahasiswa masing-masing yang penting tujuan yang telah

dirumuskan dapat tercapai.

Keadaan gedung

Dengan jumlah mahasiswa yang banyak serta variasi

karateristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung

dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas.

Metode belajarj)

Banyak mahasiswa melaksanakan cBra belajar yang salah.

Dalam hal ini perlu pembinarn dari dosen. Dengan cara belajar

yang tepat akan efektif pula hasil belajar mahasiswa itu. Juga

dalam pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadiurg

mahasiswa belajar tidak teratur, atau terus-menerus, karena

besok akan tes. Dengan belajar demikian mahasiswa akan

kurang beristirahat, bahkan mungkin akan dapat jatuh sakit.

Maka perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan

pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat

dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.

k) Tugas rumah

Waktu belajar terutarna adalah di per€$ruan tinggi, di

samping untuk waktu belajar di rumah biarlah digunakan unluk

kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan dosen jangan terlalu

banyak memberi tugas yang harus dike4akan di rum,rh,
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sehingga mahasiswa tidak menpunyai waktu lagi untuk

kegiatan yang lain.8

3). Fakor Masyarakat

Masyarakat mempunyai faktor ekster^r yang juga berpengaruh

terhadap prestasi belajar mahasiswa. Pengaruh itu terjadi karena:

a). Kegiatan mahasiswa dalam masyarakat

Kegiatan mahasiswa dalam masyarakat dapat

menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi

jika mahasiswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang

terlalu banyalg misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan

sosial, keagamaan dan lainlain, belajamya akan terganggu,

lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur wakhmya.

b). Mass media

Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio,

TV, surat kabar, majala[ buku-buku, komok-komik dan lain-

lain. Semuanya itu ada dan berada dalam masyarakat. Mass

media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap

mahasiswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass

media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap nnhasiswa.

E Slameto, Belajar dan Faktor-Fakor Yang Mempengaruhinya.b.60-9.
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c). Teman bergaul

Pengaruh-penganrh dari teman bergaul mahasiswa lebih

cepat masuk dalam jiwanya dari pada yang kita duga Teman

bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri

mahasiswa. Begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek

pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga.

d). Bentr:k kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar mahasiswa juga

berpengaruh terhadap belajar mahasiswa. Masyarakat yang

terdiri dari omng-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka

mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baih akar

berpengamh jelek kepada anak (mahasiswa) yang berada di

situ.e'

Sejalan dengan Muhibbin Syalq mengatakan secara global faktor-faktor

yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa dapat dibedakan menjadi tiga

mzrcaln.

a. Faktor intemal (faktor dari dalam) yakni keadaan / kondisi jasmani
dan rohani mahasiswa.

b. Fa.ktor ekstemal (faktor dari hur) yakni kondisi lingkungan di
sekitar mahasiswa.

c. Faklor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya
belajar mahasiswa yang meliputi strategi dan metode yang

e tbid.,h.6g-it.
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digunakan mahasiswa,ounflrk melakukan kegiatan pembelajaran
materi-maleri pel ajaran.

Faktorlntemal Mahasiswa

Faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa sendiri 'neliputi dua

aspek, yakni: 1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspek

psikologis (yang bersifat rohaniah)

1) Aspek fisiologis

Kondisi umum jasmani daa tonus (tegangan otot) yaag menandai

tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat

mempengaruhi semangat dan intensitas mahasiswa dalam mengikuti

pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai

pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta

(kogniti! sehingga materi yang dipelajarinya pun atau kurang atau

tidak berbekas. Kondisi organ-organ khusus mahasiswa" seperti

tingkat kesehatan indera pendengaran dan indra pengliha! juga dapat

mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menyerap inforrnasi dan

pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas.

2) Aspek psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran
mahasiswa. Namun, diantara faktor-faktor rohaniah mahasiswa
pada yang umunnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai
berikut: a) tingkat kecerdasan/inteligensi mahasiswa; b) sikap

'o Muhibbin Syah, Psikotogi Penriidikan Dengan Pendekatan Baru,Bandiung: pT
Remaja Rosdakary4 2001,h.1 32.
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mahasiswa; c) bakat mahasiswa; d) minat mahasiswa; e)
motivasi mahasiswa.ll

",) Infeligensi Mahasiswa

Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemamprran

psiko-fisik untuk mereaksi ftrngsangan atau menyesuaikan diri

dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi inteligensi

sebenamya buka persoalan kualitas otak saj4 melainkan juga

kualitas organ-organ tubuh lainnya.

b) Sikap Mahasiswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa

kecenderungan unhrk mereaksi atau merespon dengan cara yang

relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya" baik

secara positif maupun negatif.

c) Bakat Mahasiswa

Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang

akan datang. Dalam perkembangan selanjutnya" bakat kemudian

diartikan sebagai kemampuan individu untuk melalcukan tugas

tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan

latihan.

" Ibid.,h.l33.
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d) Minat Mahasisrva

Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

e) Motivasi Mahasiswa

Motivasi adalah keadaan intemal organisme baik manusia

ataupun hewan yang mendorong untuk berbuat sesuatu. t2

b. Faktor Ekstemal Mahasiswa

l) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial perguruan tinggi seperti para dosen, para staf

administrasi, dan temao-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat

belajar seorang mahasiswa. Para dosen yang selalu menunjukan sikap

dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik

dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan

berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan

belajar mahasiswa. Selanjutnya yang tennasuk lingkungan sosial

mahasiswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman

sepermainan di sekitar perkampungan mahasiswa tersebut. Kondisi

masyarakat di lingkungan kumuh yang serba kekurangan dan anak-

anak pengangguran, misalnya, akan sangat mempengaruhi aktivitas

belajar mahasiswa.

" Ibid-,h.l334a.
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Faklor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung

perguruan tinggi dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga

mahasisr*'a dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cr,aca dan wakfu

belajar yang digunakan mahasiswa.l3

c. Faklor Pendekatan Belajar

Pendekatan belajar adalah segala cara atau strategi yang digunakan

mahasiswa dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran

materi tertentu. Strategi dalam hal ini b€rafti seperangiat langkah

operasional yang di rekayasa sedemikian rupa untuk memecahkan

masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.la

Djamarah dan Zan, mengatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar adalah:

a. Tujuan, adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai

dalarn kegiatan belajar mengajar.

b. Dosen, dosen adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu

pengetahuan kepada anak didik di perguruan tinggi. Dosen adalah orang

yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang

dimilikinya dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.

tt tbid.,h.t37 -8.

'o Ibid.,h.t3g.
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c. Anak didik, anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke

perguruan tinggi. Orang tuanyalah yang memasukkannya untuk di didik

agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan di kemudian hari.

d. Kegiatan Pengajaran, kegiatan pengajaran adalah tedadinya interaksi

antara dosen dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya.

Dosen yang mengajar. Anak didik yang belajar. Maka dosen adalah orang

yang menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak didik.

Amk didik adalah orang yang digring kedalam lingkungan belajar yang

telah diciptakan oleh dosen.

e. Bahan dan Alat Evaluasi, bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat

di dalam kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna

kepentingan ulangan. AIat evaluasi yang umum digunakan adalah benar-

salah (true-false), pilihan ganda (multiple-choice), menjodohkan

(matching), melengkapi (completion), daa essay.

Suasana Evaluasi, selain faktor tujuan, dosen, anak didih kegiatan

pengajaran, serta bahan dan alat evaluasi, faktor suasana evaluasi juga

merupakan faklor yang mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar.ts

Ahmadi dan Supriyono, menggolongkan faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar kedalam dua golongan, yaitu:

a. Faktor intem (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang
meliputi:

t5 Syaiful Bahri Djam arah da!1 Aswan Zah, Strategi Belular Mengajar, Jakafia: PT
Rineka cipr!, 2002,h.124-33.
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1) Faktor fisiologi; seperti sakit, kurang sehat, cacat tubuh.
2) Faktor psikologi; seperti intelegensi, bakat, minat, motivasi,

kesehatan mental dan tipe belajar.
b. Faktor ekstem (Faktor dari luar manusia) meliputi:

l) Faktor-faktor non sosial.
2) Faktor-faktor sosial.ls

Untuk lebih jelasnya dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor Intem.

l) Sebab yang bersifat fisik:

a) Karena sakit. Seorang yang sakit akan nrengalami kelemahan

fisikny4 sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah.

b) Karena kurang sehat. Anak yang kurang sehat dapat mengalarni

kesulitan belajar, sebab ia rnudah capek, mengantuk, pusing, daya

konsenhasinya hilang kurang semangat, pikiran terganggu.

c) Sebab karena cacat tubuh. Cacat tubuh dibedakan atas:

l) Cacat tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran, kurang

penglihatan, gangguan psikomotor.

2) Cacal tubuh yang tetap (serius) seperti buta, tuli, bisu hilang

tangan dan kakinya.

2) Sebab-sebab kesulitan belajar karena rohani: belajar memerlukan

kesehatan rohani, ketenangan dengan baik.

Apabila dirinci faltor rohani itu meliputi antara lain:

t'Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belaiar,Jaka,ra:PT- Rineka
cipta,l99l,h.75.
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a) Inteligensi, anak yang IQ nya tinggi dapat menyelesaikan segala

persoalan yang dihadapi.

b) Bakat, bakat aciatah potensi atau kecakapan dasar vang dibawa

sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda-

Seseorang yang berbakat musik mungkin dibidang lain

ketinggalan. Seseorang yang berbakat dibidang teknik tetapi

dibidang olah raga lemah.

c) Mina! tidak adanya minat seseoratrg anak terhadap suatu pelajaran

akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatrya

mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan

kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak sesuai dengan

tipe+ipe khusus anak banyak menimbulkan problema pada dirinya.

d) Motivasi, rnotivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi

menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar.

Motivasi dapat menentukan baik-tidaknya dalam mencapai tujuan

sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar

kesuksesan belajamya.

e) Faktor kesehatan mental. Dalam belajar tidak hanya menyangkut

segi intelek, tetapi juga menyangkut segi kesehatan mental dan

emosional. Hubungan kesehatan mental dengan belajar adalah

timbat balik. Kesehatan menta.l dan ketenangan emosi akan
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merrimbulkan hasil belajar yang baik demikian juga yang selalu

sukses akan membawa harga diri seseorang.

I) Tipe{ipe khusus seorang belajar. Kita mengenal tipe{ipe belajar

seorang anak. Ada tipe visual, motoris dan camptuan.

- Seseorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-

bahan yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar.

- Anak yang bertipe auditif, mudah mempelajari bahan yang

disajikan dalam bentuk suam (ceramah), begitu dosen

menerangkan ia cepat menangkap bahan pelajaran, disamping

itu kata dari teman (diskusi) atau suara radio/cassette, ia mudah

menangkapnya. Pelajaran yang disajikan dalam bentuk tulisan,

perabaan, gerakan-gerakanlah ia mengalami kesulitan.

- Individu yang bertipe motorik, mudah mempelajari bahan yang

berupa tulisan-tulisan, gerakan-gerakan dan sulit mempelajari

bahan yang berupa suara dan p€nglihatan.

Tipe-tipe khusus itu kebanyakan pada anak didik relatif sedikit,

kenyataannya banyak yang bertipe campuran.rT

b. Faktor ekstem

l). Faktor keluarga: keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama

dan pertama. Tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan

belajar. Yang termasuk faktor ini adalah antara lain:

t' Ibid.,h..76-ao
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a) Faklor orang tua:

(l) Cara mendidik anak: orang tua yang tidakikurang

memperhatikan pendidikan anak-anatnya, mungkin acuh tali

acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya,

akan menjadi penyebab kesulitan belajamya.

(2) Hubungan orang tua dan anak: sifat hubungan orang tua dan

anak sering dilupakan. Faktor ini penting sekali dalam

menentukan kernajuan belajar anak. Yang dimaksud

adalah kasih sayang penuh pengertian atau kebencian, sikap

keras, acuh tak acuh, memanjakan, dan lain-lain.

(3) Contoh/bimbingan dari orang tua: orang tua merupakan contoh

terdekat dari anak-anaknya. Segala yang diperbuat orang tua

tanpa disadari akan ditiru oleh anak-anaknya.

b) Suasana rumah/keluarga:

Suasana keluarga yang sangat ramai/gaduh, tidak mungkin anak

dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu terganggu

konsentrasiny4 sehingga sukar unhrk belajar.

c) Keadaan ekonomi keluarga:

Keadaan ekonomi digolongkan dalam:

(1) Ekonomi yang kurang/miskin: keadaan ini akan menimbulkan

kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya yang disediakan

oleh orang tua, dan tidak mempunyai tempat belajar yang baik.
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(2) Ekonomi yang berlebihan (kaya). Keadaan ini sebaliknya dari

keadaan yang pertam4 dimana ekonomi keluarga berlimpah

ruah. Mereiia akan menjadi segan belajar karena ia terlalu

banyak bersenang-senang. Mungkin juga ia dimanjakan oleh

orang tuany4 orang tua tidak tahan melihat anaknya belajar

dengan bersusah payah. Keadaan seperti ini akan dapat

menghambat kemajuan belaj ar.

2). Faktor perguruan tinggi: yang dimaksud perguuan tinggi antara lain

ad;Jah:

a) Dosen, dosen dapat menjadi sebab kesulitan belajar apabila:

(1) Dosen tidak qualified (memenuhi syarat), baik dalam

pengambilan metode yang digunakan atau dalam mata kuliah

yang dipegangnya.

(2) Hubungan dosen dengan mahasiswa kurang baik. Hal ini

bermula pada sifat dan sikap dosen yang tidak disenangi oleh

mahasiswanya seperti: kasar, suka marah, suka mengejek, tak

pemah senyum, tak suka membantu mahasiswa, suka

membentak, dan lain-lain.Tak pandai menerangkan, sinis,

sombong. Menjcngkelkan, tinggi hati, pelit dalam memberi

angka, tak adil, dan lainJain.

(3) Dosen-dosen menuntut sandard pelajaran diatas kemampuan

mahasiswa.
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(4) Dosen tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis

kesulitan belajar. Misalnya dalam bakat, minat, sifat,

kebutuhan mahasisw4 dan sebagainya.

(5) Metode mengajar dosen yang dapat menimbulkan kesulitan

belajar.

b) Faktor alat: alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian

pelajaran yang tidak baik. Terutama pelajaran yang bersitat

praktikum, kurangrya alat laboratorium akan banyak

menimbulkan kesulitan dalam belajar.

c) Kondisi gedung. Ruangan harus memenuhi syarat kesehatan

seperti:Ruangan harus berjendel4 ventilasi cukup, udara segar

dapat rrrasuk ruangan, sinar dapat menerangi nrangan. Dinding

harus bersih, putih, tidak terlihat kotor. Lantai tidak becek, licin

atau kotor. Keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian

(pasar, bengkel, pabrik, dan lain-lain) sehingga mahasiswa mudah

berkonsenrasi dalam belajar.

d) Kurikulum: Kurikulum yang kurang baik misalnya;

( I ). Bahan-bahannya terlalu tinggi

(2). Pernbagian bahan tidak seimbang

(3). Adanya pendataan materi
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e) Waktu perkuliahan dan disiplin kurang. Apabila perkuliahan

masuk sore, siang, malam, maka kondisi mahasiswa tidak lagi

dalam keadaan yang optimal untuk mcnerima pelajaran.

3). Faktor massa media dan lingkungan sosial.

a). Faktor massa media meliputi: bioskop, TV, surat kabar, majalah,

buku-buku komik yang ada di sekeliling kita. Hal-hal itu akan

menghambat belajar apabila mahasiswa terlalu banyak waktu yang

dipergunakan untuk itq hingga lupa akan tugasnya belajar.

b). Lingkungan sosial.

(l).Teman bergaul. Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan

lebih cepat masuk dalam jirva mahasiswa.

(2). Lingkungan tetangga. Corak kehidupan tetangg4 misalnya

suka main judi minuman arak, menganggur, pedagang, tidak

suka belajar, akan mempengaruhi mahasiswa yang kuliah.

(3). Aktivitas dalam masyarakat. Terlalu banyak berorganisasi,

kursus ini-itu, akan menyebabkan belajar menjadi

terbengkalai.ls

SardimarU mengatakan dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar secara garis besar dapat dibagi dalam klasifikasi faktor intern

dan faktor ekstem. Namun faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar

" Ibid.,gl-8.
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Sardiman lebih menekankan pada faktor intem. Faktor intem ini menyangkut

faktor-faktor fi siologis dan faktor psikologis.

Kehadiran iaktor-laktor psikotogis daiam belajar akan memberikan andil
yang cukup penting. Faktor-faklor psikologis akan senantiasa
memberikan landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan
belajar secara optimal. Sebaliknya, tanpa kehadiran faktor-faktor
psikologis, bisa jadi memperlambat proses belajar, bahkan dapat pula
menambah kesulitan dalam mengajar.re

Thomas F. Staton menguraikan enam macam faktor psikologis itu.

a. Motivasi

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada

keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah

yang disebut dengan motivasi.

b. K-onsentrasi

Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian

pada suatu situasi belajar. Unsur motivasi dalam hal ini sangat membantu

tumbuhnya proses pemusatan perhatian.

c. Reaksi

Di dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik maupun

mental, sebagai suatu wujud reaksi. Pikiran dan otot-ototnya harus dapat

bekerja secara harmonis, sehingga subjek belajar itu bedndak atau

melakukannya.

re Sardiman, ft/era ksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Jakarta:PT.t{aja Grafindo
Persada,2(t05,h.39.
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d. Organisasi

Belajar dapat juga dikatakan sebagai kegiatan mengorganisasikan,

menata atau menempatkan bagian-bagian bahan pelajaran ke dalam suatu

kesatuan pengertian.

e. Pemahaman

Pemahaman atatt comprehension dapal diartikan menguasai sesuatu

dengan pikiran. Karena itu belajar berarti harus mengerti secara mental

makra dao filosofrsnya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikashya,

sehingga mcnyebabkan mahasiswa dapat memahami suatu situasi.

f. Ulangan

Untuk mengatasi kelupaan diperlukan ulangan. Mengulang-ulang

suatu pekerjaan atau fakta yang sudah dipelajari membuat kemampuan

para mahasiswa untuk mengingatnya akan semakin bertambah.2o

Disamping erurm macarn faktor psikologis diatas ada juga yang

mengklasifikasikan faktor-faktor psikologis dalam belajar sebagai berikut:

a.

b

c

Perhatian, maksudnya adalah pemusatan energi psikis yang tern'rju

kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak

sedikitnya kesadaran yiurg menyertai aktivitas belajar.

Pengamatan, adalah cara mengenal dunia rill, baik dirinya sendiri

mirupun lingkungan dengan segenap panca indera. Jadi dalam belajar

ihr unsur keseluruhan jiwa dengan segala panca indranya harus bekerja

uotuk mengenal pelajaran tersebut.
Ta.nggapan, yang dimaksud adalah gambaran/bekas yang tinggal

dalam ingatan setelah orang melakukan pengamatan. Tanggapan itu
akan memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar setiap mahasiswa.

^ \b,d.,404.
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Soemanto, mengatakan faktor-faktor yang mempengamhi prestasi

belajar dapat digolongkan menjadi tiga rnacam, yaitu :

a. Fallor-faktor stimuli belajar; seperti panjangnya bahan pelajaran,
kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan pelajaran, berat-ringannya
tugas, suasana lingkungan eksternal.

b.Faktor-faktor metode belajar; sepefii kegiatan berlatih atau praktek,
overlearning dan drill, resitasi selama belajar, pengenalan tentang
hasil-hasil belajar, belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-
bagian, penggunaan modalitet inder4 penggunaan set dalam belajar,
bimbingan dalam belajar, dan kondisi-kondisi insentif.

c.Faklor-faktor individual; seperti kematangan, faktor usia konologis,
faktor perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumya, kapasitas
mental, kondisi , kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rohani, dan
faktor notivasi.2

Untuk lebih jelas diuraikan sebagai berikut:

2' Ibid.,h-As.
22 Wasty So rmanto ., Psikologi Pendidikan, : PT. Renika Cipta Cet. 3, 1990, h.107
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d. Fantasi, adalah segala kemampuan unhrk membentrrk tanggapan-
tanggapan baru berdasarkan atas tanggapan yang ad4 atau dapat
dikatakan sebagai suatu fungsi yang memungkinkan individu untuk
berorientasi dalam alam imajiner, mencrob36 dunia realitas. Dengan
fantasi ini, maka dalam belajar akan memiliki wawasan yang lebih
longgar karena didik untuk memaharni diri atau pihak lain.

e. lngatan, secara teoritis ingatan akan berfungsi: l) macamkan atau
menerima kesan-kesan dari luar; 2) menimpa kesan; 3) memprodoksi
kesan. Oleh karena itu, menyimpan dan memproduksi kesan-kesan
dicialam belajar. Hal ini sekaligus untuk menghindari kelupaan karena
lupa sebagai gejala psikologis yang selalu ada.

f. - Berpikir, adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian,
menyintesis dan menarik kesimpulan.

g. Bakat, adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu
kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.

h. Motif, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan scsuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak
dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan.2l



a. Faktor-faldor stimuli belajar

Yang dimaksud dengan stimuli belajar disini yaitu segala hal diluar

ir dividu yang merangsang individu itu untuk mengadakan reaksi atau

perbuatan belajar. Stimuli dalam hal ini mencakup material, penugasan,

serta suasana lingkungan ekstemal yang harus diterima atau dipelajari oleh

si pelajar. Berikut akan dikemukakan beberapa hal yang berhubungan

dengan faktor-faktor stimuli belajar.

l). Panjangnya bahan pelajaran.

Panjanpya bahan pelajararr berhubungan dengan jumlah bahan

pelajaran. Semakin panjang bahan pelajaran, semakin panjang pula

waktu yang diperlukan oleh individu untuk mempelajarinya. Bahan

yang terlalu panjang atau terlalu banyak dapat menyebabkan kesulitan

individu dalam belajar.

2). Kesulitan bahan pelajaran.

Tiap+iap bahan pelajaran mengandung tingkat kesulitan yang

berbeda. Tingkat kesulitan bahan pelajaran mempengaruhi kecepatan

pelajar. Makin sulit sesuatu bahan pelajaran, makin lambatlah orang

mempelajarirrya. Sebaliknya, makin mudah bahan pelajaran, makin

cepatlah orang dalam mempelajarinya.

3). Berartinya bahan pelajaran.

38
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Belajar memerlukan modal pengalaman yang diperoleir dari

belajar diwaktu sebelumnya. Modal pengalaman itu dapat berupa

pe rguasaan bahasa, pengetahuan, dan prinsip-prinsip.

4). Berat-ri ngannya tugas.

Berat ringannya tugas erat hubungannya dengan tingkat

kemampuan individu. Tugas yang sama, kesukaranya berbeda bagi

masing-masing individu. Hal ini disebabkan karena kapasitas

intelektual serta pengalaman mereka tidak sama.

5). Suasana lingkungan ekstemal.

Suasana lingkungan ekstemal menyangkut banyak hal, antara

lain: cuaca (suhu udara, mendung, hujan, kelembapan); waktu (pagi,

siang, sore, petang, malam); kondisi tempat ftebersihan); penerangan

(berlampu, bersinar matahari, gelap, remang-remang); dan sebagainya.

Faktor-faktor ini mempengaruhi sikap dan reaksi individu dalam

aktivitas belajamy4 sebab individu yang belajar adalah interaksi

dengan lingkungan.23

Faktor-faktor metode belajar

I\{etode mengajar yang dipakai oleh dosen sangat mempengaruhi

metode belajar yang dipakai oleh si pelajar. Dengan kata lain, metode

yang dipakai oleh dosren menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses

belajar. Falflor-faktor metode belajar menyangkut hal-hal berikut:

?' Ibirt,h. lo8-l lo
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l). Kegiatan berlatih atau praklek

Seperti halnya pada bidang medis, kegiatan berlatih dapat

diberika r dalam dosis besar a'.aupun dosis kecil. Berlatih dapat

diberikan secara marathon (non stop) atau secara terdistribusi (dengan

selingan waktu-waktu istirahat). Latihan -vang dilakukan secara

marathon dapat melelahkan dan membosankan, sedangkan latihan

yang terdistribusi menjamin terpeliharanya stamina dan kegairahan

belajar.

2). Overlearning dan drill

Untuk kegiatan yang bersifat abstrak seperti misalnya menghapal

atau mengingat, maka "Overleaming" dilakukan untuk mengurangi

kelupaan dalam mengingat keterampilan-keterampilan yang pemah

dipelajari tetapi dalam sementara waktu tidak dipraktekkan. Apabila

"Overleaming" berlaku bagi latihan keterampilan motorik seperti main

piano atau menjahit, maka "drill" berlaku bagi kegiatan berlatih

abstraksi misalnya berhitung.

3). Resitasi selama belajar

Kombinasi kegiatan membaca dengan resitasi sangat bermamfaat

untuk meningkatkan kemampuan membaca itu sendiri, maupun untuk

menghafalkan bahan pelajaran. Resitasi lebih cocok untuk diterapkan

pada belajar membaca atau belajar hafalan.
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4). Pengenalan tentang hasil-hasil belajar

Dalam ploses belajar, individu sering mengabaikan tentang

perkembanga r hasil belajar selama dalam belajamya. Penelitian

menunjukan, bahwa pengenalan seseorang terhadap hasil atau

kemajuan belajamya adalah penting, karena dengan mengetahui hasil-

hasil yang sudah dicapai, seseorang akan lebih berusaha meningkatkan

hasil belajar selanjutnya.

5). Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian

Menurut beberapa penelitian, perbedaan efektivitas antara belajar

dengan keseluruhan dengan belajar dengan bagian-bagian adalah

belum ditemukan. Hanya apabila kedua prosedur itu dipakai secara

simultarU temyata belajar mulai dari keseluruhan ke bagian-bagian

adalah lebih menguntungkarl dari pada belajar mulai dari bagian-

bagian. Hal ini dapat dimaklumi, karena dengan mulai dari

keseluruhan, individu menemukan set yang tepat untuk belajar.

Kelemahan dari metode keselumhan adalah membutuhkan banyak

waktu dan pemikiran sebelum belajar yang sesungguhnya.

6). Penggunaan modalitet indera

Modalitet indera yang dipakai oleh masing-masing individu dalam

belajar tidak sama. Sehubrurgan dengan itu ada tiga impresi yang

penting dalam belajar, yaitu: oral, visual, dan kinestetik.
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7). Fenggunaan set dalam belajar

Arah perhatian seseorang sangat penting bagi belajamya.

8). Bimbingan dalam rclajar

Bimbingan yang terlalu banyak diberikan oleh dosen atau orang

lain cendenmg membuat si pelajar menjadi tergantung. Bimbingan

dapat diberikan dalam batas-batas yang diperlukan oleh individu.

9). Kondisi-kondisi insentif

Insentif adalah situasi ekstemal yang dapat memenuhi motif

individu. Insentif adalah bukan tujuaq ,nelainkan alat untuk mencapai

tujuan. Insentif-insentif dapat dildasifikasikan menjadi dua macam,

yaitu :

- Insentif intrinsik; yaitu situasi yang mempunyai hubungan fimgsional

dengan tugas dan tujuan.

- Insentif ekstrinsik; yaitu obyek atau situasi yang tidak mempunyai

hubungan fungsional dengan tugas.2a

Faktor-faktor indi.,idual

l). Kematangan

Kematargan dicapai oleh individu dari proses prtumbuhan

fisiologis. Kematangan terjadi akibat adanya perubahan-perubahan

kuantitatif di dalarn struktur jasmani dibarengi dengan perubahan-

perubahan kualitatif terhadap stuktur tersebut. Kematangan

'o Ibid.,h.lo8-n3.
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memberikan kondisi di mana fungsi-firngsi fisiologis termasuk sistem

syaraf dan fungsi otak menjadi berkembang.

2). Faklor usia konologis

Pertambahan dalam hal usia selalu dibarengi dengan proses

pertumbuhan dan perkembangan. Semakin tua usia individu, semakin

meningkat pula kematangan berbagai fungsi fisiologisnya.

3). Faktor perbedaan jenis kelamin

Fakta menujukan, bahwa tidak ada perMaan yang berarti antara

pria dan wanita dalam hal inteligensi. Barangakali yang dapat

membedakan antara wanita <ian pria adalah dalam hal peranan dan

perhatiannye terhadap sesuatu pekerjaan, dan inipun merupakan akibat

dari pengaruh kultural.

4). Pengalaman sebelumya

Lingkungan mempengaruhi perkembangan individu. Lingkungan

banyak memberikan pengalaman kepada individu. Pengalaman yang

diperoleh oleh individu ikut mempengaruhi hal belajar yang

bersangkutan, terutama pada transper belajamya.

5). Kapasitas mental

Kapasitas adalah potensi untuk mempelajari serta mengembangkan

berbagai keterampilan/kecakapan dalam tahap perkembangan tertentu,

individu mempunyai kapasitas-kapasitas mental yang berkembang

akibat dari perhrmbuhan dan perkembangan fungsi fisiologis pada
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sistem saraf dan jaringan otak. Kasitas-kapasitas seseorang dapat

diukur dengan tes-tes inteligensi dan tes-tes bakat.

6) . Kondisi kesehatan j asma-'ri

Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yang sehat.

7). Kondisi kesehatan rohani

Gangguan serta cacat-cacat mental pada seseorang sangat

mengganggu hal belajar orang yang bersangkutan. Bagaimana orang

dapat belajar dengan baik apabila ia sakit ingatan, sedilu frustasi, atau

putus asa.

8). Motivasi

Motivasi yang berhubungan dengan keb,:tuhan, motif, dan tujuan,

sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Mitivasi penting bagi

proses belajar karena motivasi menggerakkan organisme,

mengarahkan tindakan, serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling

berguna bagi kehidupan individu.2s

Nasution, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah:

a. Bakat
b. Mutu pengajaran
c. Kesanggupan memahami pelajaran

d. Ketekunan
e. Waktu yang tersedia untuk belajaf6

's tbid.,h.u3-tt5.
26 Nasution, Mly Berbagai Pendekqtan Ddlam Proses ltelajar Mengdiar, Jakara: Bina

Aksara" 1995, h.38.



Jadi keberhasilan belajar tidak lepas dari penganrh beberapa faktor, baik

faktor intem mauprur faktor ekstern indiv d'J" dan juga faldor keiuarga dan

lingkungur akan memberikan pcngaruh kepada anak didik.

Selaras dengan hal tersebut di atas sesuai dengan sabda Rasulullah SAW

yang berbunyi:

*\t,S* ItJii:, JG,JG&ht qr;;;4 *
i( ::t? t;i t4r * :q\'. \i, 46,p,

(y'-orjry:#'tf ::4

45

Artinya: Dari Abi Hurairah ra, Ia berkata: RasululLth SAW bersabda:
"TtdaHah dilahirkon Eeorang anak melainkan dengan fiuah, maka
orang ruonyalah yang akan menjadilun ia Yohudi, Nasrani otott
Majusi"''

Potaxi yang dibawa anak sejak lahir tidak samq setiap anak

mernpunyai potensi tersendiri sehingga a[tara satu dengan yang lain terdapat

perbedaan dis4mFing adanya persaoaan- Dengan demikian adanya petbedaan

dimaksud terjadi perkembangan yarg berbeda pula Walaupun hat itu

dipengaruhi pula oloh linglrungan anak

M. Arifin mengemukakan bahwa penyebab terjadinya perbedaaa itu

adalah:

a. Pembawaan/bakatnya satu sama lain tidak sama

b. Lingkungan hidup masing-masing tidak sama

27 Ma'mur Daud-, Terjenah Hadk Shahih Mu.;lim, lakarta: wijaya 1993,h.243.
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c. Pengalaman-pengalaman dalam lingkungan dan proses hidupnya
tidak sama antara satu dengan yang lainya.'"

Dengan demikian jelas bahwa kebcrh,asilan belajar itu ditentukan oL:h

pendidikan dalam melihat perbedaan <ian persarnaan yang dimiliki oleh

mahasiswa serta kemampuan mereka dalam mengantisipasi permasalahan

yang dihadapi sehingga mahasiswa mampu mengikuti kegiatan belajar

mengajar yang baik.

4. Ukuran Prestasi Belajar

Dalam mengukur dan penilaian keberhasilan pendidikan baik tujuan

kurikuler maupun tujuan instroksional dituntut untuk senantiasa mengacu

kepada tigajenis domain (= daerah binaan atau ranah) yang melekat pada diri

peserta didik yaitu: a. Ranah proses berpikir (cognitive domain), b. Ranah

nilai atau stkap (affective domain), dan c. Ranah keterampilan Qtsychomotor

domain).2e

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental

(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak

adalah termasuk dalam ranah kognitif.lo Tujuan kognitif berorientasi

kepada kemampuan "berpikir", mencakup kemampuan :intelekhral yang

2t M. Arifin., Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agano di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga, Jakana: Bulan Bintang, 1978, h. 38.

2e Anas Sudijono, Penganlar Evaluasi Pendidikan. lakarla'.W.Itaja Grafindo Persada,
2008,h.5".

30 Anas Sudiiono, Pengantar Evaluad Pendidtkan.h 50.



lebih sederhan4 yaitu mengingat, sampai pada kemampuan

memecahkan masalah yang menuntut mahasiswa untuk menghubungkan

dan menggabungkan gagasan, metode, atau lrosedur yang sebelumnya

dipelajari untuk memecahkan masalah trsebut.3r

Dalam ranah kognitif itu teidapat enam je4iang proses berpiKr,

mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi.

Keenam jenjang dimaksud adalah: 1) Pengetahuan/hafalan/ingatan

(btowkdge), 2) pemahaman (comprehension), 3\ Penerapan

(appltcation), 4) Analisis (analysis), 5) Sintesis (rythests'1 d"n 6)

P entlaian (e v al u a ti o n),12

Pengetahuan (l<nowledge) adalah kemampuan seseorang untuk

mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama,

istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya, tanpa mengharapkan

kemampuan untuk menggunakarurya. Pengetahuan atau ingatan ini

adalah merupakan proses berpikir yang paling rendah. Salah satu contoh

hasil belajar koprtip pada jeqiang pengetahuan adalah peserta didik

dapat mengahafal surat al-'Ashr, menerjemahkan dan menuliskannya

secara baik dan benar, sebagai salah satu materi pelajaran ledisiplinan

yang diberikan oleh dosen agama Islam.

rr Martinis Yamin, Sr" ategi Pembelajaran Berbasis Korltpetensr,Jakarta:Gaung Persada

Press,2004,h.2 /.
32 lbit, h.50.
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Pemahaman (comprehension) adalah kemamouan seseorang untuk

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu Ciketahui dan

diingat. Dengan kata lain, memahami adalah menge tahui tentang sesuatu

dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakan

memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau

memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan

kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan

berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hapalan. Salah satu

contoh hasil belajar ranah kognitif pada jenjang pemahaman ini

misalnya adalah: peserta didik atas pertanyaan dosen agama Islam dapat

menguraikan tentang makna kedisiplinan yang terkandung dalam surat

al-'Ashr secara lancar dan jelas.

Penerapan atau apliaksi adalah kesanggupan seesorang untuk

menerapkan atau meoggunakan ide-ide umum, tatacara atau metode-

metode, prinsip-prirsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya" dalam

situasi yang baru dan kongkit.33 Penerapan merupakan kemampuan

untuk menggumkan atau menerapkan informasi yang telah dipelajari ke

dalam situasi yang barq serta memecahkan berbagai masalah yang

timbul dalam kehidupan sehari-hari.r Aplikasi atau penerapan ini

adalah merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi ketimbang

rr Anas Sudijono, Pengantor Evaluasi Pendidikan.h.5l.

'o Martinis Y a:min. Stralegi Pembelajaran Bcrbasis Kompeten:i.h.28
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pemahaman. Salah satu contoh hasil belajar kognitifjenjang penerapan

misalnya adalah: peserta didik mampu memikirkan tentang penerapan

konsep kedisiplinan yang di ajarkan Islam dalam kehidr pan sehari-hari

baik di lingkungan keluarga, kampus, maupun masyarakat.

Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci

atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian

yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagian-

bagian atau faktor-faktor yang satu dengan yang lainnya-3s Analisis

merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan dan

membedakan komponen-komponen atau elemen suatu fakt4 konsep,

pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan, dan memeriksa setiap

komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya kontradiksi.36 Jenjeng

analisis adalah setingkat lebih tinggi ketimbang jenjang aplikasi.

Contoh: Peserta didik dapat merenung dan memikirkan dengan baik

tentang wujud nyata dari kedisiplinan seorang malrasiswa di rumah, di

kampus dan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat,

sebagai bagian dari ajaran Islam.

Sintesis (synfftesrs) adalah kemampuan berpikir yang merupakan

kebalikan dari proses berpikir analisis.3T Sistesis merupakan suatu proses

yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga

r5 Anas Sudijono, P engantar Evaluasi Pendidikan,h.5l.
* Martinis Yajmrli-, Strqaegi Pembelaiaran Berbasis KomPetensi,h.2g.
3? Anas Sudiiono, P enganlar Evaluasi Pendidikan,h.5l.
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menjelma rnenjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru.

Sintesis adalah kemampual seseorang dalam mengaitkan dan

menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ad L sehingga

terbentuk pola baru yang let,ih menyeluruh.3t Jenjang sintesis

kedudukannya setingkat lebih tinggi ketimbang jenjang analisis. Salah

satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang sintesis ini adalah: peserta

didik dapat menulis karangan tentang pentingnya kedisiplinan

sebagaimana telah diajarkan oleh Islam.

Penilaian/penghargaan /evaluasi (Evaluation) adalah merupakan

jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut Taksanomi

Bloom. Penilaian atau evaluasi disini merupakan kemampuan seseorirng

untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide,

misalnya jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan

mampu memilih satu pilihan yang terbailq sesuai dengan patokan-

patokan atau kriteria yang ada. Salah satu contoh hasil pelajaran kopitif

jenjang evaluasi adalah: peserta didik mampu menimbang-nimbang

tentang mamfaat yang dapat dipetik oleh seseorang yang berlaku disiplin

dan dapat menunjukan mudharat atau akibat-akibat negatif lang akan

menimpa seseofttng yang bersipat malas atau tidak berdisiplitr, sehinga

pada akhimya sampai pada kesimpulan penilaian, bahwa kedisiplinan

r8 Martinis Yamin, Str ategi Pembelajaran Berbasis Kompeterui,h.29.
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merupakan perintah Allah SVIT yang wajib dilaksanakan dalam

kehidupan sehari hari.3e

Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang i:e.rkaitan dengan sikap dan nilai.

Ranah afektif oleh Krathwohl (1974) dan kawan-kawan ditaksonomi

(pengelompokan) menjadi lima jenjang, yaitu: l) receiving (penerimaan)

2) responding (partisipasi), 3) valair(penentuan sikap), 4)

organization(organtsasi), dan 5) characterization by a value or value

cozplex(pembentukan pola).

Receiving atau attending (=neneima atau memperhatikan), adalah

kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar

yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gajala dan

lain-lain. Termasuk dalam jenjang ini misalnya adalah: kesadaran dan

keinginan untuk menerima stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-

gejala atau rangsangan yang datang dari luar. C,ontoh hasil belajar

afekif jenjang receiving, misalnya: peserta didik menyada'i bahwa

disiplin wajib ditegakaq sifat malas dan tidak berdisiplin hanis

disingkirkan j auh-j auh.

Responding (=nenghadapi, tanggapan) mengandung arti "adanya

partisipasi aktif'. Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang

dimiliki oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif

3e Anas Sudijono, Penganlar Evaluqsi Pendidikan,h.S2.
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dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah

satu cara. Jenjang ini setingkat lebih tinggi ketimbang jenjang receiving.

Contoh hasil belajar ranah afektif jenjang responding adalah pesert .

didik tumbuh hasratnya untuk mempelajari lebih jauh atau menggali

lebih dalam lagi, ajaran-ajaran Islam tentang kedisiplinan.

Voluing (menilai=nenghargai). Menilai atau menghargai artinya

memberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu

kegiatan atau obyek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan,

dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan. Valuing adalah

merupakan tingkatan afektif yang lebih tinggi lagi daripada receiving

dan responding. Contoh hasil belajar afektif jenjang valuing adalah

tumbuhnya kemauan yang kuat pada diri peserta didik untuk berlaku

disiplin, baik diperguruan tinggi, dirumah maupun ditengah-tengah

kehidupan masyarakat.

Organization (=mengatur atau mengorganisasikan) artinya

mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru lang

lebih universal, yang membawa kepada perbaikan umum. Mengatur atau

mengorganisasikan ini merupakan jenjang sikap atau nilai yang lebih

tinggi lagi ketimbang receiving, responding dan valuing. Contoh hasil

belajar afektif jenjang organization adalah peserta didik mendukung

penegakan disiplin nasional yang telah dicanangkan.
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Characterization by a value or vtlue complex (=karakterisasi

dengan suatu nilai atau komplek nilai), yakni keterpaduan semua sistem

nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola

kepribadian dan tingkah lakunya.ao Karakterisasi adalah sikap dan

perbuatan yang secara konsisten dilakukan oleh sesorang selaras dengan

nilai-nilai yang dapat diterimanya, sehingga sikap dan perbuatan itu

seolah-olah telah menjadi cii-ciri perlakuannyu.ol Ini adalah merupakan

tingkatan afektif tertinggi, karena sikap batin peserta didik telah benar-

benar bijaksana. Contoh hasil belajar afektif pada jenjang ini adalah

siswa telah memiliki kebulatan sikap wujudnya peserta didik

mer{adikan perintah Altah SWT yang tertera dalam al-Qur'an surat al-

'Ask sebagai pegangan hidupnya dalam hal yang menyangkut

kedisiplinan, baik kedisiplinan diperguruan tinggi, dirumah mauPun

ditengah-tengah kehidupan masyarakat.

c. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan

keterampilan (skr7l) atau kemampuan bertindak setelah seseorang

menerima pengalaman belajar tertantu.o2 Kawasan psikomotor adalah

kawasan yang berorientasi kepada keterampilan motorik yang

a0 Anas Sudijono, P enganlar Evaluasi Pendidikan,h.54-6.
ar Martinis Yamin, Str ategi Pembelajarurr Berbasis Kompetensi,lt36
t' Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikon,,h.57.
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berhubunga^n dengan anggota tubuh, atau tindakan (action) yang

memerlukan koodinasi antara syaraf dan otot.a3

Hasil belajar kognitif dan hasil belajar aiektif akan meqiadi hasil

belajar psikomotor apabila peserta didik telah menunjr,kan perilaku atau

perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah

kognitif dan ranah afektifnya.aa

Dari tiga domain di atas yang dilihat pada penelitian ini adalah hasil

belajar ranah kognitif yakni prestasi belajar mahasiswa jurusan tarbiyah antara

mengikuti tes dan bebas tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun

2006 yang berbentuk angka yang dilihat pada Indeks Prestasi Semester (IPS)

dan Indeks Prestasi Kumulatif (tPK) yang telah ditempuh dari semester I

sampai V.

5. PenelitianSebelumnya

Pada penelitian sebelumnya dari skripsi yang berjudul: "Studi

Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Antara Yang Berlatar Belakang

Pendidikan SLTP Umum Dengan SLTP Kejuruan Pada STM Negeri I

Palangka Raya". Ditulis oleh: Jamran, tahun 1993 yang meneliti tentang

prestasi belajar siswa antara yang berlatar belakang pendidikan SLTP umum

dengan SLTP kejuruan pada STM negeri I Palangka Raya. Dari penelitian

diatas ditemukan bahwa ada perbedaan dan hubungan yang positif antara

a3 Martinis Yamin, S/ralegi Pembelajaran Berb"sis Kompetorsi,h.37.
4 Anas Sudijono, Pengqntar Evoluosi Petdidikan,h.SS
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prestasi bclajar siswa yang berlatar bela-kang pendidikan SLTP umum dengan

SLTP kej uruan pada STM negeri 1 Palangka Raya seperti:

a. Ada perbedaan prestasi belajar siswa antara yang berlatar belakang

pendidikan SLTP kejuruan dengan SLTP umum pada STM Negeri I

Palangka Raya tahun ajaran 199111992, dimana nilai t61 340 temyata lebih

besar jika dibandingkan dengan ts6 pada taraf signifikan 5% (3,33).

Perbedaan tersebut terlihat nampak dari masing-masing mean (rata-rata)

kedua variabel tersebut, dimana mean variabel I (SLTP kejuruan) sebesar

7,92 dan mean variabel II (SLTP umum) sebesar 7,82. sehingga dapat

dikatakan bahwa siswa yang berlatar belakang pendidikan SLTP kejuruan

lebih berprestasi jika dibandingkan dengan siswa yang berlatar belakang

SLTP umum.

b. Ada hubungan yang positif antara prestasi siswa yang berlatar belakang

pendidikan SLTP kejuruan dengan siswa yang berlatar belakang

pendidikan SLTP umum, dimana nilai prestasi (X: nilai prestasi di SLTP)

sebesar 418 dan (Y= nilai prestasi di STM) sebesar 392. te{adinya

hubungan tersebut sangat lemah, sehingga hubungan tersebut diabaikan.as

B. Rumusan Hipotesis '

Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

I . Hipotesis Mayor

nt Jamran, "Studi Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Antam Yang Berlatar Belakang
Pendidikan SLTP Umum Dengan SLTP Kejuruan Pada ) l'M Negcri I Palangka Raya",
Skripsi.
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Ha = Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah antara

bebas tes dan mengikuti bebas tes masuk STAIN Palangka Raya

angkatan tahun 2006.

Ho = Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah

antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya

angkatan tahun 2006-

2. Hipotesis Minor

a. Ha = Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada

semester I antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN Pala^rgka

Raya angkatan tahun 2006.

Ho = Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah

pada semester I antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN

Palangka Raya angkatan tahun 2006.

b. Ha: Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada

semester II antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka

Raya angkatan tahun 2006.

Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah

pada semester II antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN

Palangka Raya angkatan tahun 2006.

c. Ha = Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada

semester III antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka

Raya angkatan tahun 2006.
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Ho = Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah

pada semester III antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN

Palangka Raya angkatan tahun 2006.

d. Ha : Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada

semester IV antara bebas tes daa mengikuti tes masuk STAIN Palangka

Raya angkatan tahun 2006.

Ho = Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah

pada semester [V antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN

Palangka Raya angkatan tahun 2006.

e. Ha = Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada

semester V antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka

Raya angkatan tahun 2006.

Ho = Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah

pada semester V antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN

Palangka Raya angkatan tahun 2006.

C. Kriteria Pengukuran

Prestasi belajar mahasiswa adalah hasil yang telah dicapai akibat adanya

suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok pada

bidang tertentu. Yang dimaksud prestasi belajar dalam penelitian ini adalah

kumpulan hasil belajar yang dicapai mahasiswa berupa angka pada semua mata

kuliah yang telah ditempuh sampai dengan akhir semester lima yang dinyatakan
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dalam bentuk lndeks Prestasi Semester (lPS) dan lndeks Prestasi Kumr:latif

(rPK).

Prestasi belaj a. mahasiswa diukur berdasarkan standar/kriteria penilaian

yang ditetapkan STAIN Palangka Raya dan dimuat dalam Pedoman akademik

STAIN Palangka Raya jurusan Tarbiyah tahun 2006 sebagai berikut:

4 Pedoman Akademik Sekolah Tinggi Agana lslan Negeti Palangka R!)'4 jurusan

tarbiyah tahun 2C06,h.18.

Nilai Angka Predikat

3,50-4,00

3,00-<3,50

2,50-<3,00

2,00-4,50

-4,00

Arnat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Cagala6
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Can Jenis Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dan jenis penelitiarurya comparqtive atau perbandingan, dimana

peneliti ingin mengetahui dan membandingkan prestasi belajar mahasiswa

Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya antara bebas tes dan mengikuti tes

masuk angkatan tahun 2006.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian mulai dari pengumpulan data,

penafsiran, sel.ia penampilan dari hasilnya banyak dituntut menggunakan angka.

Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila

juga disertai dengan tabel, grafik. bagan, gambar atau tampilan lain.l

B. Populasi

Yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan

Tarbiyah STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006. Secara rinci mengenai

jumlah populasi dari mahasiswa STAIN Palangka Raya yang bebas tes dan

mengikuti tes masuk dapat dilihat pada tabel berikut ini :

I Suharsimi Arikonto-, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prdktek, lakstrta: P] Rineka
cipta,2002,h. I 0- l l.

\
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TABEL 1

JUMLAH POPULASI MAHASISWA JURUSAN TARBIYAH BEBAS TES
DAN MENGIK'JTI TES MASUK STAIN PA-L,i,NGKA RAYA

ANGKATAN t2OO6

No Program Studi
Jumlah Mahasiswa

Jumlah
Bebas Tes Mengikuti Tes

PAI
TBI
TBG
TFS

19
28
15

)

30
20
l5

43
58
35
I8

154Jumlah 65 89

Dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel sehingga penelitiannya

adalah penelitian populasi.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis

mengunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data

yang berupa tulisan atau catatan-catatan, dari teknik ini diperoleh data tentang:

1. Sejarah berdirinya Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya

2. Periode kepemimpinan fakultas Tarbiyah IAIN Antasari di Palangka Raya.

3. Cambaran umum lokasi penelitian.

4. Keadaan bangunan, sarana dan prasarana pendidikan Jurusan Tarbiyah

STAIN Palangka Raya.

5. Keadaan dosen Tarbiyah STAIN Palangka Raya dan latar belakang

pendidikannya.

'Doku-en MIKWA STAIN Palangka Raya tahun akademik 2006/2007

1.

2.

3.

+.
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6. Jumlah mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya yang mengikuti

tes masuk.

7. Jumlah mahasisv'a Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya yang bebas tes

masuk.

8. Prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Palangka Raya yang

mengikuti tes dan bebas tes masuk angkatan tahun 2006 yang dilihat pada

Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang

ditempuh dari semester I sampai V.

D. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh, digunakan tahap sebagai berikut :

a. Ediling, yaitu mengecek kembali data-d at^ yang telah diperoleh untuk

memastikan apakah dala yang diperlukan telah terkumpul atau belum.

b. Coding, yaitu mengadakan pengelompokan atau pengklasifikasian data

berdasarkan macannya dengan memberi tanda atau kode tertentu unhrk

mempermudah penganalisaan data yang diperoleh.

c. Tabulating, yaitu menyusun tabel-tabel baik tabel tunggal maupun tabel ganda

untuk setiap variabeVdata. Data yang dimasukan dalam bentuk tabel

dilakukan dengan menghitung dalam bentuk frekuensi dan persentase serta

proses membandingkan untuk mewujudkan data yang kongkrit.
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d. .4nalying, yaitu membuat analisis sebrgai dasar menarik kesimpulan yang

dibuat dalam bentuk angka dan penafsiran.r

E. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan

Tarbiyah antara mengikuti tes dan bebas tes masuk STAIN Palangka Raya

angkatan tahun 2006 adalah sebagai berikut :

1 . Dengan mengunakan rumus tes "t" ialah

L= M, -Mt

sM, - M,

Keterangan :

to = t observasi diberi lambang "L " atau tabel harga kritik "t"

X : Variabel X

Y = Variabel Y

Mr = Mean variabel X ( prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN

Palangka Raya yang bebas tes masuk)

IvIz = Mean variabel Y (Prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN

Palangka Raya yang mengikuti tes masuk)

SE Ml = Standar erorr mean variabel I.

SE M2 = Standar erorr mean variabel II.

SD : Deviasi standar dari sampel yang diteliti

5 Marzuki, Metodologi Riset, Yogyakarta: PT. Prasetia Widya Pratama Cet.92002'h'79-81
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I : Jumlah

N = Banyaknya subyek yang diteliti

2. Langkah perhitungan adalah :

a. Mencari Mean Variabel I (Variabel X), dengan rumus:

M

b. Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rumus:

c. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X dengan rumus:

SDr:

d. Mencarai Deviasi Standar Variabel Il dengan rumus:

(rx)
N,)

(rv)
N;)

M2

e. Mencari Standor Enor Mean Variabel X dengan rumus:

SErur _s4
N,-1

f. Mencari Slandar Error Mean Variabel Y dengan rumus:

SEr'l

lr*t
{N

.o, = lD". 
1IN,

.SD,

./Itr, -'
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g. Mencari Standard Error Perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean

Variabel Y dengan rumus:6

JsEu, - t't, = SE Mr +5E Mz
:

F. Kriteria Keputusan Hasil Penelitian

Untuk menentukan keputusan guna menolak atau menerima hipotesis yang

diajukan maka digunakan kriteria sebagai berikut:

1. Apabila to sama dengan atau lebih besar daripada t1 maka Hipotesis Nihil

ditolak; berarti ada terdapat perbedaan Mean yang sigrifikan diantara kedua

variabel.

2. Apabila t lebih kecil daripada t1 maka Hipotesis Nihil diterima; berarti tidak

ada ter<iapat perbedaan Mean yang signifikan diantara kedua variabel.

6 
.Anas Sudljono, P enEdntar Statktik Pendidikan, laktta: PT. Raja Grafindo Cet.

15,2005,h.34' -8.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Fakultas Tarbiyah

Fakultas Tarbiyah sebelumya disebut Fakultas Tarbiyah Al-Jami,ah

Palangka Raya (swasta) menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari di palagka

Raya kemudian menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) palangka

Raya. Berdirinya Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya dilatarbelakangi

antara lain upaya untuk memenuh.r kebuttrhan tenaga guru Agama Islam di

Kalimaotan Tengah, yang pada tahun 1972 diresmikanlah Fakultas Tarbiyah Al-

Jami'ah Palangka Raya oleh Rektor IAIN Antasari Baqjarmasin H. Mastur Jahri,

MA. Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan Fakultas Tarbiyah Al-

Jami'ah Palangka Raya pada tahun 1975 memperoleh status terdaftar dengan

Surat Keputusan Dirjen Binbaga Islam Depag RI Nomor:Kep /D.y Dl8/1975

tanggal 13 Nopember 1975.

Pada periode 1975-1980 Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya

belum mengalarni kemajuan yang berarti karena mahasiswa yang dapat

menyelesaikan program studi Sarjana Muda hanya 6 orang. Dalam perkembangan

selanjutnya Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya berupaya

menggabungkan diri ke dalam Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Agama Islam

Srvasta (BKS-PTAIS) se-Indonesia pada tahun 1985 dan berdasarkan surat BKS-

P'I'AIS Nomor:008/104/0,tsKS-PTAIS/1985 tanggal 19 Januari 1985 Fakultas

65
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Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya diterima secara resmi menjadi anggota

Kopeftais IV Surabaya. Atas rahmat Allah SWT dan kerjasama Gubemur, DpRD

Propi rsi, Kakanwil Depag Propinsi Kalimantan Tenggah, Rektor IAIN Antasari

Banjarmasin, Kopertais Wilayah IV Surabaya, Pimpinan Yayasan Fakultas

Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya dan para tokoh agama serta tokoh

masyarakat, pada waktu itu yang menginginkan status fakultas menjadi negeri,

maka berdasarkan Surat Keputusan Presiden RI Nomor: 9 tahun 1987 dan

Keputusan Mentri Agarna RI Nomor 20 Tahun 1988, bahwa sejak 9 Juli 1988

Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya menjadi Fakultas Tarbiyah Negeri

yang merupakan Fakl{tas Tarbiyah di luar induk dan menjadi bagian dari IAIN

furtasari Baniarmasin. I

B. Periode Kepemimpinan Fakultas Tarbiyah IAfN Anatasari di Palangka
Raya

Sejak berdiri sampai dengan tahun 2008 telah terjadi pergantian pimpinan

sesuai dengan periode yang telah ditetapkan. Periode dan pimpinan-pimpinan

dimaksud adalah sebagai berikut:

I STAIN, ProlT ST4IN Palangka Raya Tahun 2007, Palangka Raya: STAIN Palangka
Raya,2007, h.l-2.
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TABEL 2

PERIODE KEPEMIMPINAN FAKULTAS TARBIYAI{ IAIN
ANTASARI DI PA.LAI.IGKA P.AYA

Tah.rn Nama Pinipinan

C. Lokasi Penelitian

STAIN Palangka Raya beralamat di jalan G. Obos Km 2,5 tepatnya di

komplek Islamic Centre. STAIN Palangka Raya dibagun di atas tanah seluas

200.000M2 (20 hektar) berada di dalam wilayah komplek Islamic Centre palangka

Raya. Dengan luas tanah tersebut dibagun sebanyak 4.442 Mz bagtnan permanen

untuk penyelengaraan pendidikan-r

'tbid.,h.3.
3 tbid.,tt.33.

No

1 1

1988-1997
J 4

I Drs. H. Syamsir S., MS Dekan
2 Juni-Nop 1977 Drs. H. Syamsir S., MS Pjs. Ketua
3 Nop 1977-Juli 2000 Drs. M. Marjudi, SH Pjs. Ketua
4 2000-2004 Drs. H. Alunad Syar'i, M.Pd Ketua
) 2004-2008 Drs. H. Ahmad Syar'i, M.Pd Ketua
6 2008-Sekarang Dr.H. Khairil Anwar, Ir{.Ag Ketua'/

Jabatan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAI{ PEMEA-IIAS]\N

l. Prestasi Belajar Mahasiswa Bebas Tes Masuk Jurusan Tarbiyah
Angkatan Tahun 2005

TABEL 4

PRESTASI MAIJASISWA TARBIYAH BEBAS TES MASUK STAIN
PALANGKA RAYA TAHTJN 2006

No NILAI IPS
SMT I SMT 2 SMT 4 SMT 5

3 4 5 6 7

IPK
,l 2 I
I A 3,10 3,58 2,92 2,91 3,09 3,l3
2 B 4,00 4,00 3,75 3,83 3,92 3,90
J C 2,60 2,91 3,05 3,08 2,83 2,90
4 D 2,20 110 2,63 2,57

2,20

111 2,50
5 E ))n 2,00 2,40 3,10 2,40
6 2,60 2,64 , 1'-) 2,70 3,1 8 2,69
7 G 3,00 2,58 2,86 2,9r 3,27 )o)
8 H 2,65 3,39 3,17 3,75 3,00 ? ,?
9 I 2,00 2,88 2,21 2,31 1,42 2,38
l0 J 3,20 2,92 2,68 3,l8 3,42 3,08
lt K 3,25 3,52 3,30 3,00 3,46 3,31
12 L 3,00 ?,7s )71 2,50 3,09 2,'71
13 M 2,60 ', )1 2,80 2,78 2,32 2,55
14 N 2,20 2,57 2,39 3,14 )o) 2,65
l5 o 2,45 2,38 2,32 ) \'7

1 ,)(

2,6s

2,73 2,50
16 P 3,40 )a) 1 ?',) 3,25 1))
l7 o 2,t0 2,90 2,57 2,64 2,58
18 R 3,20 2,92 2,68 2,90 3,09 2,95
l9 S 3,09 3,5 8 3,40 3,10 4,00 3,27
20 1' 2,50 2,36 2,43 2,70 1)) 2,65
2t U ) q{ 2,82 3,00 3,00 2,67 2,89
22 2,30 2,71 2,76 )11 2,66

69

71

A. Hasil Penelitian

Resp

F

SMT 3
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1 2 3 4 6 I 8
23 w 1,85 2,42

5

2,00 2,95 2,48 2,35
24 x 1,80 t,67 2,M z,t9 1,30 1,88
25 Y 2,t0 3,13 3,0r
26 Z 3,20

3,33

3,42

3,t9
3,50

100
Blm J,J J 3,31

)ri27 lAt 2,60 3,00 2,96 2,64 2,69
28 B1 2,50 2,15 2,50 2,50 2,50 2,49
29 CI 210 1S) 3,3s 3,13 3,08 3,11

30 D1 2,r5 ,o5 1\7 2,64, '15 2,53
3l EI 2,40 2,40 2,60 3,00 2,58 2,61
3Z FI 1,70 1,86 2,05 2,30 2,82 2,18
33 GI 2,50 117 3,00 3,00 1,46 2,35
34 H1 3,00 10) 3,09 3,46 3,08 3,1I
35 I1 1,90 2,tt 2,60 aaa 2,70 2,31
36 JI 3,45 3,13 3,09 3,52 3,2s 3,28
37 K1 2,40 3,29 2,96 3,00 2,79I 2,89
38 L1 1,50 3,00 2,9t 3,00 2,83 2,64

MI 2,10 2,10 2,40 2,70 2,73 2,4t
40 N1 2.10 2,48 1,89 2,56 2,55 ) "t)
4l o1 2,20 2,40 2,70 I,It3 2,85 2,38
42 PI 3,40 3,50 3,17 3,42 3,29 3,35
43 Q1 2,40 2,10 2,50 2,4.3 ))o 2,35
44 R1 2,80 3,18 )q) 2,91 0,09 2,38
45 s1 2,'t0 2,09 1,50 2,84 2,41 2,30
46 T1 2,10 2,20 2,50 3,r 8 2,54 2,56
47 U1 3,40 3,58 3,17 ) ct') 1r( 3,26
48 v1 111 1,90 2,00 )<) 2,48 2,24
49 wl 2,20 2,20 2,4s 2,20 0,70 1,95

50 xl 3,20 3,17 3,04 3,08 3,00 3,09
5l Y1 2,00 2,60 2,05 2,63 ) 1\ 2,40
52 Z1 2,40 3,00 2,75 2,87 2,67 2,74
53 M 2,10 2,40 2,90 2,18 2,48
54 B2 3,40 3,17 3,38

2,(;l
3,1.2 3,33 3,34

55 C2 2,10 2,05 2,20 2,4.3 2,73 2,31

56 D2 ))n 2,30 2,61 2,26 2,402,60
57 D2 11< 3,00 3,09 2,88 2,932,91

58 F2 3,60 3,67 3,42 3,-13 3,50 tso
59 2,80 2,64 2,50 3,18 3,00 2,83

60 112 3,40 3,33 3,33 3,58 3,41

6l 2,40 3,00 3,25 2,79 2,95

Eil

3 t.)
3,t.1

39

G2

t2



t:

6

7t

,-2 2,50
M2 4,00

180

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui prestasi belajar mahasiswa

Jurusan Tarbiyah angkatan tahun 2006 khususnya bagi mereka yang bebas tes

masuk, dapat dilihat dari perolehan; IPS tertinggi dan terendah persemester, rata-

rata IPS persemester serta perolehan IPS yang dikelompokan dengan

menggunakan interval tingkatan kualifikasi IPS sebagai berikut.

TABEL 5

NILAI TERTINC,GI TERENDAH DAN RATA.RATA MAIIASISWA
BEBAS TES MASUK ruRUSAN TARBIYAH ANGT'.ATAN TAIII.IN 2006

2 J

2 10

4 5

2,80
6 7 8

62 2 40 2,43 2,45 2,44
K2 3,00 3,08 ', o) 3,00 3,42 3,01

2,55 2,68

3.i 3

180

2,91 2,64 2 68
3,92 3,75

186,88

1 50 3,79
Jumlah 169.,71 180,63 179,61

No Semester Bebas Tes Masuk
Tertinggi Terendah Rata-Rata

I , 3 4 5
IPS I 4,00 1,50 2,6t

2 IPS II 4,00 1,67 2,78
3 IPS III 3,83 1,50 )11
4 IPS IV 3,83 r,83 2,88
5 IPS V 4,00 0,09 2,78
6 IPK (Lima Semester) 3,90 I,88 2,76

1

t2
63

1
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TABEL 6

INTERVAL PRESTASI BELAJAR MAHASISWA BEBAS TES MASUK JURUSAN
TARBIYAI] ANGKATAN TAI.ILIN 2006

st\rT
III

SMT
ry

SMT

Keterangau: AB = Amat Baik
B = Baik
C =Cukup

2. Prestasi Belajar Mahasirwa Mengikuti Tes Masuk Jurusan Taririyah Angkatan
Tahun 2006

TABEL 7

No Resp
NILAI IPS

IPK
SMTI SMT2 SMT3 SMT4 SMT5

I ) 3 4 5 6 7 8
I AA 2,30 2,30 2,40 2,50 2.61 2,43
2 BB 3,10 3,44 3,41 3,46 3,13 'l 't,
.] CC 2,10 2,30 2,16 2,70 2,70 2,39
4 DD 2,80 2,36 2,90 3,09 3,00 2,83
5 EE 3,20 3,17 3,67 3,58 3,50 3,43
6 FF' 3,00 3,42 3,17 3,33 3,50 tro
'7 GG 2,90 2,82 3,18 2,92 2,65 2,89

HII 2,15 2,19 2,38 2,81 2,59
3,17

2,43
9 II 3,10 3,50 3,00 3,17 3,19
10 JJ 3,10 3,25 2,92 3,00 3,00 3,0s
il KK 3,10 1,25 lo, )qs

2,81

2,70
3 13

2,18 2,88
12 LL 2,30 2,62 2,00 2,86 )\)
13 MM 2,40 2,00 2,30 3,09 2,51

l4 NN 2,90 2,90 2,87 3,013 2l

No Intervai Xualif
ikasi

SMT
I

SMT
II \,K

F F F "A F r
t1I 2 3 { 5 6 7

13 3

9 l0 ll t2 l3 l5
t 3,504,00 AB 3 4,62 l9 4,62 4 6,15 5 7,69 3 4,62
2 3,00-<3,50 B 't'1 26,15 t4 21,54 l9 zY,z5 25 38,46

38,46
22 33,85 l1 26,15

l 2,50-<3,00 C ll 20,00 l9 29,23 40.00 25 25 38,,16 24 36,92
4 2,00-4,50 K 27 4',t,54 30,77 l5 23,08 l0 15,38

5

12,31 19

5 <2,00 G 5 7,69 3 4,62 2 3,08 I 1 ,54 7.69 2 3,08
Junllah 65 I00 65 I00 65 100 65 100 o5 100 65 100

8

K = Kurang
G = Gagal

PRESTASI MAHASISWA TARBIYAH MENGIKUTI TES MASUK STAIN
PALANCKA RAYA TAI]LN 2006



1 2 J 4 5 6

3,00
7 8

l5 oo 3,10 3,08 3,04 ? ?5 3,09
PP 2,30 2,00 2,10 2,70 2,82 2,40

t7 aa 1,90 2.33 1 0
2,48 2 .+)

?.,10
t'r57

)\)

2,71 11<
l8 RR

.) ?s 2,91 2.57
2,3319 SS 1,90 2,37 2,i0 )\)

20 TT 3,60 3,25 I l,Oa 3,46 3,67 3,41
2t UU 3,20 3,08 3,08 1',1l 3,00 3,14
22 2,30 3,00 3,00 2,96 2,9s 2,85
23 ww 2,50 2,78 3,10 3,13 2,71 2,85
24 )o( 3,20 3,58 3,42 3,63

2,20
3,50 3,47

25 YY 0,90 I,71 2,26 2,81 2,00
2,5626 I ZZI 2,t0 2,48 2,52 2,91 2,73

)1 AA1 3,20 3,08 1?S 3,08 3,42 3,2r
28 BB1 2,85 3,05 3,00 3,00 3,04 2,99

CCI 2,65 2,87 3,09 2,87 3,09 2,92
30 DDl 3,00 2,91 ) 17 117 1 '70 2,95
31 EEI 3,30 3,08 2,96 3,18 3,t7 3,13
32 FF1 2,80 2,87 3,30 3,30

3,09 2 83

3,38 3,38
2,87 2 9
2,40 2,80
2,89 2,91

3,14
JJ GGI 3,30 3,08 )a) 3,04
34 HHI 3,00 3,36 3,43 3,32

III 2,70 ) )') 2,84 2,64
t6 JJI 2,40 2,40 2,3s 2,47
37 KKI 1,90 2,00 1,95 2,34
38 LL1 2,60 2,00 2,20 2,76 ,10 2,39
39 MM1 2,35 2,57 2,76 3,27 3,00 2,82
40 NNI 2,60 2,55 2,47 2,80 3,09 111

41 oot f ,70 3,60 3,57 3,67 3,42 15q
42 PPi 2,70 2,64 ? 55 2,82 3,18 2,78
43 QQI 3,10 2,58 2,77 | 3,27 3,01
44 RRl 2,10 2,40 1,85 2,44 2,70 2,34
45 SSI 3,30 2,83 3,10 3,21 3,08 3,10
46 TTI 0,80 1,57 z,J ) 2.40 1,36 __

2,55 _
3,21 _
2,6s

1,68
47 UtJI 2,40 2,30 2,15 2.30 2,14
48 'vYl 2,50 2,45 2,60 3,30 2,83
49 ww1 ? 05 3,00 ))7 2,8t 2,56
50 xxt 170 3,33 1 1',1 3.33 3,29 3,30
-sl YYI 1,8-5 2.05 1,90 2,56

2.43
1,32 1,82

52 ZZI 2,30 2,00 2,80 0,30 1,98
53 AA2 2,10 2,14 2,37 2,33
54 2,00 I,80 3,00 2,26

2,74
2 25 ) '\)

16

29

3,38

35

bB2
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57
58

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui prestasi belajar nLahasiswa

J,.rusan Tarbiyah angkatan tahun 2006 khususnya bagi mereka yang rnengikuti

1 2 3 4 5 6

3,18
7 8

55 CC2 2,70 2,4s 2,58 7)) 2,84
56 DDz 2,10 2,71 2,71 2 87 ) 82

'l '10 3,21

2,7 i 3,00

2,65
EE2 _u0

3,00
2,50 2,82 2,65

FF2 1 10 115 3,26
GG2 2,40 )q7 )11 2,61

60 HH2 2,50 2,96 2 8'?

3,t7
3,14 3,00 2,90

6l il2 3,40 3,33 3,42 t,7t 111

62 Ji2 2,00 2,20 2,60 3,00 1,75 2,31

63 KK2 2,35 2,24 2,33 2,81 2,91
.) <2

64 LLz , <5 2,78 2,71 2,43
2,70

2,75 2,64
65 MM2 2,40 2,50 'l oo 2,82 2,69
66 NN2 2,00 2,67 )10 2,81 2,58

67 oo2 3,40 3,67 ) r.1, I 1 11 3,22 3,39
68 PP2 2,40 ') << 2,74 2,80 2,64 2,64
69 QQ2 2,40 2,70

2,86
2,9t 3,00 2,55 2,67

2,9270 RR2 2,00 3,13 '1 )1 ? r<
71 SS2 2,90 2,64 )7) 2,70 2,73 2,65

TT2 2,40 1,95 2,83 3,13 , o') 2,66
73 w2 3,27 3,21 3,20 3,42 3.67 )JZ

2,3874 w2 2,40 2,00 2,90 ? lq ,')<
2,20 1<1 2,71 2,04 2,90 2,48

76 xx2 2,30 2,48 2,86 2,70 1,40 2,20
77 w2 2,10 2,30 ))1 2,88 2,91 2,47

78 ZZ2 2,60 2,55 ? s< 3,04 )Q) 2,74
79 AA3 I,85 2,26 2,63 2,70 1,09 1,85

80 BB3 2,89 2.82 2,86 3,00 3,00 2,92
81 CC3 2,90 2,77 2,30 2,50 2,64 )<)
82 DD3 2,20 2,tt 2,40 2,80 2,4s 2,40
83 2,6s 2,76 2,48 3.14 3,17 2,84
84 3,10 2,83 3,32 3,2s 3,42 3,1 8

85 3,10 2,75 3,00 3,08 3,13 3,01

86 HI]3 2,90 2,36 2,09 2,30 2,82 2,49
87 II3 2,30 2,62 2,71 2,74 2,82 2,64

2,8588 JJ3 2,90 )\) 2,65 2,81 3,32
89 KK3 2,10 2,60 2,45 2,60 2,82 )<)

Jumlah 229,91 235,97 2433s 258,79 250,42 243,25

2,91 I 2,s0

59

72

75 ww2

EE3
FF3
GG3
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tes masuk, dapat dilihat dari perolehan; IPS tertinggi dan terendah persemester, rata-rata IPS

persemester serta perolehan IPS yang dikelompokaa dengan menggunakan interval tingkatan

kualifikasi IPS sebagai berikut.

TABEL 8

NILAI TERTINGGI TERENDAH DAN RATA.RATA MAHASISWA
MENGIKUTI TES MASUKJURUSAN TARBIYAH ANGKATAN TAHUN 2006

No Semester
Mengikuti Tes Masuk

Tertinggi Terendah Rata-Rata
I 3 4 5

I IPS I 3,70 0,80 2,58

2 IPS II 1,67 t,57 2,6s

J IPS III 3,67 1,85 2,73

4 TPS IV 3,67
3,67

2,04 2 I
2,815 IPS V

IPK (Lima Semester)

0,30

6 3,59 1,68 )11

INTERVAL PRESTASI BELAJAR MAHASISWA MENGIKUTI TES MASUK JT]RUSAN
TARBIYAH ANGKATAN TAHUN 2006

No lnt€rval Kuelif
ik si

SMT
I

SMT
II III

SMT
IV

SMT IPK

F F F .h F [' F .A

T 2 J 4 5 6 7 6 9 IO lt t2 I3 t4 l5
I 3,50-4,00 AB 2 3 3,3',7 2 1 3,37 I 1,12

2 3,00-<3,50 B l9 2t,35 l8 20,22 22,4'7 3l 34,83 29 32,58 23 25,84

3 2,50-<,00 c 23 25,84 32 35,96 38 42,10 40 44,94 4l 49,44 40 44,94

4 ? no-<, 10 K 38 42,70 32 35,96 29,21 t5 16,85 7,87 2t 23,60

5 <2,00 G 'l 7,81 4 4,49 3 3,3'l 0 0 7 7,8',1 4 4,49

Jumlah 89 I00 89 100 89 100 E9 t00 89 r00 89 100

Keterangan: AB = Amat Baik
B : Baik
C = Cukup

TABEL 9

K = Kurang
G = Gagal

7

SMT
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Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan/perbandingan rtestasi belajar

mahasiswa Jurusan Tarbiyah antara bebas tes dan mengikuti tes masrrk STAIN

Palangka Raya tahun 2006 akan dilalukan perhitungan dcnga t mengunakan

rumus , /e.s, namun terlebih dahulu dirumusken Hipotesis altematif (Ha) dan

Hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:

Ha = Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah antara bebas tes

dan mengikuti tes rnasuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006.

Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah antara

bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun

2006.

Dengan asumsi perhitungan untuk diterima atau ditolak Ha adalah:

1. Apabila harga perhitungan t tes lebih besar dari harga t tabel pada taraf

signifikan 0,05 maka Ha diterima, berarti ada perbedaan mean yang signifikan

diantara kedua variabel.

2. Apabila harga perhitungan t tes lebih kecil dari harga t tabel pada taraf

signifikan 0,05 maka Ha ditolak, berarti tidak terdapat pe:Sedaan mean yang

sigrrifikan antara kedua variabel.

Untuk menguji apakah harga t tes yang lebih besar atau harga t tabel yang

lebih besar, maka harga t tes yang diperoleh dibandingkankan dengan nilai t tabel

dengan terlebih dahulu men"ari db-nya (derujat bebas), dengan rumus db = (Ny +

Nr - 2).



t,
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3. Perbandingan Prestasi Belajar Mahasiswa jurusan Tarbiyah Antara
Bebas tcs dan Mcngikuti Tes Masuk Angkatan Tahun 2006

a Perbandingan Prestasi Belajar mahasiswa pada Semester I .Angkatau
Tahun 2006

TABEL 10

TABEL PERHITUNGAN MENCARI RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAI{ASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASUK

No x Y x v
2x 2v

I ) 3 4 5 6 7
1 3,10 2,30 0,49 -0,28 0,24 0.08
2 4,00 3,10 l,39 0,52 1,93 0,27
J 2,60 2,10 -0,01 -0,48 0,00 0,23
4 2,20 2,80 -0,41 022

0,62
0,17 0,05

5 2,20 3,20 -0,41 0,17 0,38
6 2,60

3 00
3,00 -0,01 0,42 0,00 0,17

7 2,90 0,39 0,32 0,15 0,10
8 2,65 2,ts 0,04 -0,43 0,00 0,l e
9 2,00 3,10 -0,61 0,52 o,37 0,27
l0 3,20 3,10 0,59 o 5, 0,35 0,27
il 3,2s 3,10 0,64 0,52 0,4r 0,2'1

t2 3,00 2,30 0,39 -0,28 0,l5 0,08
l3 2,60 2,40 -0,01 -0,18 0,00 0,03

2,20 2,90 -0,41 0,32 0,17 0,10
t5 2.,45 3,10 -0,16 0,52 0,03 0,27
16 3,40 2,30 0,79 -0,28 0,62 0,08
17 2,10 I,90 -0,51 -0,68 0,26 0,47

3,20 , ?5 0,59 -0,23 0,35 0,05
l9 3,09 1,90 0,48 -0,68 0,23 0,47
20 2,s0 3,60 -0,11 1,02 0,01 1,03

21 ? os 3,20 0,34 0,62 0,11 0,38

22 2,30 2,10 -0,31 -0,28 0,10 0,08
1,85 2,50 -0,76 -0,08 0,58 0,01

24 1,80 3,20 -0,81 0,62 0,66 0,38

2,l0 0,90 -0,51 -l,68 0,26 2,83
0.2326 3,20 2,10 0,59 -0,48 0,35

27 ) )(\ 1 
'n -0,41 0,62 0,1'1 0,3 8

0,0728 )\n 2,8s -0,11 0,27 0,01

2,40 2,65 -0,21 0,07 0,04 0,00

14

l8

23

25

29
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I 1 .,
3,00

4 5 6 1
30 2,15 -0,46 0,42 0,21 0,17

2,40 J,JU -0,21 0,72 0,04
)l 1,70 2,80 -0,91 0,22 0.81

0,72 0,01

0 42 0,t5
0 t2 c,5l 0 0l

33 ? 50 3,30 -0,1 1

J4 3,00 3,00 0jq
35 1,90 2,70 -0,71

36 3,4s 2,40 0,84 -0,18 0,70 0,03
-): 2,40 1,90 -0,21 -0,68 0,04 0,47
38 1,50 2,60 -1,11 0,02 1,23 0,00

2,10 2,35 -0,51 -0,23 0,26 0,05
40 2,10 )6n :0,51 _

-0,41
0,02 0,26 0,00

4l 2,20 3,70 1,12 0,t7 1,25
3,40 2,70 0,79 0,12 0,62 0,01

43 2,40 3,10 -0,21 0,52 0,04 0,27
44 2,80 2,30 0,19 -0,28 0,04 0,08
45 2,70 3,30 0,09 0,72 0,01 0,51
46 2,30 0,80 -0,31 -t,78 0,10 3,18
47 3,40 2,40 0,79 -0,l8 0,62 0,03
48 ) )') 2,50 -0,39 -0,08 0,15 0,01
49 2,20 2,05 -0,41 -0,53 0,t7 0,28
50 3,20 3,20 0,59 0,62 0,35 0,38

2,00 1,85 -0,61 -0,73 0,3'7 0,54
52 2,40 2,30 -0,21 -0,28 0,04 0,08
53 2,30 2,10 -0,31 -0,48 0,10 n )7,

54 3,40 2,00 0,79 -0,58 0,62 0,34
55 2,10 2,70 -0,51 0,12 0,26 0,01
56 2,20 2,10 -0,41 -0,48 0,17 0,23

2,75 2,50 0,14 -0,08 0,02 0,0r
3,60 3,00 0,99 0,42 0,98 !,t7

59 2,80 2,40 0,19 -0,18 0,04 0,03
60 3,40 2,50 0,79 -0,08 0,62 0,01

0,676l 2,40 3,40 -0,21 0,82 0,04
62 2,t0 2,00 -0,51 -0,58 0,26 0,34
63 3,00 ) 15 0,39 -0,23 0,15 0,0s

2,60 2,55 -0,01 -0,03 0,00 0,00
0,0365 4,00 2,40 1,39 -0,18 1,93

66 2.00 -0,58 0,34
0,6767 3,40 0,82

68 2,40 -0,18 0,03
2,40 -0,t8 n0?

5l

31 0,51

c),0:
05
0,17

39

57
58

64

69
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Mx !x
N

x:X-Mx

Mv _lv
N

Y:X_MY

Setelah diketahui bahwa X= 169,71, Y:229,91, * = ZO,O1 dan f : 24,43

nilai x merupkan harga untuk menenhrkan Standar Deviasi Variabel X dan Y

yang diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan M* atau M, (mean

variabel X atau variabel Y), maka langkahJangkah berikutnya dari perhitungan

rumus t tes adalah sebagai berikut:

-1I .,
4 6

70 2,00 -0,58 0,34

71 2 90
2,4;J

0,32 0,r0
12 -0,l8 0,03

0,69 0,47
0,0374 2,40 -0,i8

)')(\ -0,38 0,15

76 2,30 -0,28 0,08

77 2,10 -0,48 0,23

78 2,60 0,02 0,00
'19 t,85 -o,73 0,54
80 2,89 0!31 0,09

8t 2,90 0,32 0,l0
2,20 -0,38 0,15

83 2,65 0,07 0,00
84 3,10 0,s2 T

I
0,27

85 3,10 0,52 0,27

2,90 0,32 0,10

8'7 2,30 -0,28 I o,oa

88 ,an 0,12 0,10

89 2,10 -0,48 0,23

N 169,71 229,91 20,03 24,43

5

73 1)1

75

82

86

I

L

[-

I

r
I
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I ) Mencari Mean Variabel I (V ariabel X) dongan rumus:

N,

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

2) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rumus:

M, =+ v, = 
1€1r 

= 2,61

I\4 =x u,=22!r =2,5s

) X- iro o?

iI ro,=\hi sD, =J0,3r =0.56

T,r2"' sD, =
N2

sDr =

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

SD, = sD, = Jo27 =o,sz

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rumus:

SD, 0,s6 0,56 056 q07SEMI =ffi SEMr =

'6:; ^tru

2443

89

8

6) Mencari Standar Enor Mean Variabel Y dengan rumus:

SE,, = SD,
SE,,

0,s2 052 052
0,06

lfrF !Ee-l J88 e38

7) Mencari Standar Enor Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

(0,07)'z+(0,06;' = 0.0049 + 0,0036 = 0,008s = 0,092

SEn,.v, =lEEn.SE'*



8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdasarkan perhitungan Mean, Standar Deviasi dan Standar Error Variabel X

dan Variabel Y serta perbedaan antara Standard Error Variabel X dan

Variabel Y , maka peerhitungan t tes (to) adalah sebagai berikut:

1 = 
M,-M, 1 -261-\58 - i41 

=g.33" sE^r,-^r, " o,og2 0,092

Jadi perolehan harga t tes adalah 0,33. Harga t tes ini kemudian dibandingkan

dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya dengan

rumus ( Nr + Nz ) - 2 : (65+89) - 2 : 154 - 2 -- 152.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang paling

dekat ke 152, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada tmaf signifikan 5 %

sebesar = 1,98 dan pada taraf signifikan 1 % sebesar = 2,61. Dengan demikian

diketahui bahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t tabel, baik pada taraf

signifikan 570 maupun pada taraf sigrrifrkan I %. Hal ini membullikan bahwa

hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan prestasi belajar

mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester I antara bebas tes dan mengikuti tes

masuk STAIN Patangka Raya angkatan tahun 2006" di tolah dan hipotesis nihil

(Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan

Tarbiyah pada semester I antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN

Palangka Raya angkatan tahun 2006" diterima.

8l
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b. Pcrbandingan Prestasi Belajar mahasiswa pada Semester II Angkatan
Tahun 2006

TABEL I1

TABEL PERHITL|NGAN MENCARI RATA.RATA DAN STANDARDEVIASI
NILAI NIAHASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASUK

No x Y x v x2
I ) 3 4 5 6 7
I 3,5 8 2,30 0,80 -0,35 0,64 0,t2
2 4,00 3,44 1,22 0,79 1,49 0,62
3 2,91 ? 1n 0,1 3 -0,35 0,02 0,r2
I ))a 2,36 -0,49 -0,29 0,24 0,08
5 2,00 3,17 -0,78 0,52 0,61 0,27
6 2,64 3,42 -0,14 0,77 0,02 0,59
1 2,58 2,82 -0,20 0,17 0,04 0,03

0,218 ilq 2,19 0,61 -0,46 0,37
9 2,88 3,50 0,10 0,85 0,01 0,72
l0 )o) 3,25 0,14 0,60 0,02 0,36
l1 1{.) 3,25 0,74 0,60 o 5s 0,36

2,75 2,62 -0,03 -0,03 0,00 0,00
l3 2,00 -0,51 -0,65 0,26 0,42
t4 2,57 2,90 -0,21 0,25 0,04 0,06

2,38 3,08 -0,40 0,43 0,16 0,18
t6 )o) 2,00 0,14 -0,65 0,02 0,42
t7 2,90 ,11 0,12 -0,32 0,0r 0,10
l8 ,9) 2,48 0,14 -0,17 0,02 0,03
19 3,s8 2,17 0,80 -0,28 0,64 0,08

2,36 3,25 -0,42 0,60 0,18 0,36
2l 2,82 3,08 0,04 0,43 0,00 0,18
22 2,7t 3,00 -0,07 0,35 0,00 0,12
23 2,42 2,78 -0,36 0,13 0,13 0,02
24 1,67 3,5 8 -1,11 0,93 1,21 0,86
25 ? 11 1,71 0,55 -0,94 0,30 0,89
26 3,42 2.48 0,64 -0,17 0,41 0,03

2,60 3,08 -0,18 0,43 0,03 0,18
28 2,45 3,05 -0,33 0,40 0,11 0,16
29 3,52 2,87 0,74 0.22 o s5 0,05
30 2,95 2,91 0,r7 0,26 0,03 0,07
3l 2,40 3,08 -0,38 0,43 0,14 0,t8
32 1,86 2,87 -0,92 0,22 0,85 0,05

12

15

20
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0 19

0 06

1 7

36
37

5E

3 I 5

0,43
6 7

33 2,73 3,08 -0,05 0,00 0,1 8

34 ) o') 3,36 0,14 0,71 0,02 0,50
35 2,tt ))) -0,67 -0,43 0,45

3,13 2,40 0,35 -0,25 0,12
3,29 2,00 0,51 -0,65 0,26 0.42

0,4238 3,00 2,00 0,22 -0,65 0,05
39 2,t0 )\1 -0,68 -0,08 0,46 0,01

2,48 , ss -0,30 -0,10 0,09 0,01

4l 2,40 3,60 -0,38 0,95 0,14 0,90
42 3,50 2,64 0,72 -0,01 0,52 0,00
43 2,10 2,58 -0.68 -0,47 0,46 0,01

44 3,1 8 2,40 0,40 -0,25 0,16 0,06
45 2,09 2,83 -0,69 0,r8 0,48 0,03
46 2,20 t,57 -0,58 - 1,08 0,34 I,t7

3,58 2,30 0,80 -0,35 0,& 0,t2
1,90 2,45 -0,88 -0,20 0,77 0,04

49 2,20 3,00 -0,58 0,35 0,34 0,12
50 3,17 0,39 0,68 0,15 0,46

2,60 2,05 -0,1 8 -0,60 0,03 0,36

52 3,00 2,00 0,22 -0,65 0,05 0,42
53 2,40 2,14

I,80
-0,38 -0,5 t 0,14 0,26

54 3,17 0,39 -0,85 0,1 5 0,72

55 2,05 2,45 -0,73 -0,20 o 51 0,04

56 2,30 2,71 -0,48 0,06 0,23 0,00
57 3,00 2,50 0,22 -0,15 0,05 0,02

3,67 3,39 0,89 0,74 0,79 0,5s
59 2,64 2,57 -0,14 -0,08 0,02 0,0 r

60 1 1? 2,96 0,55 0,31 0,30 0,10
61 3,00 1 ',I1 0,22 0,68 0,05 0,46
62 2,40 2,20 -0,38 -0,45 0,14 0,20
6l 3,08 2,24 0,30 -0,41 0,09 0,17
64 2,55 2,78 -0,23 0,13 0,05 0,02
6s 1q, 2,50 I,t4 -0,15 1,30 0,02

66 2,57 -0,08 0,01

3,67 1,02 1,04

68 , s{ -0,10 0,01

69 2,70 0,05 0,00

70 2,86 0,21 0,04

7l 2,64 -0,01 0,00

72 1,95 -0,70 0,49

40

47
48

67
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0,12
0,01

Mx
Yv
N

x: X-Mx

Mv _lv
N

y=x-My

Setelah diketahui bahwa X= 180,7, Y: 235,97, x2 = 18,52 dan f = 19,30 nilai

x merupkan harga untt* menenhrkan Standar Deviasi Variabel X dan Y yang

diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan M* atau M, (mean variabel X

atau variabel Y), maka [angkahJangkah berikutnya dari perhitungan rumus t tes

adalah sebagai berikut:

I 1 J 4 6 7
?3 3,21 0,56 0,31
74 2,00

)\7
-0,65 0,42

75

76

77

-0,0d
-0,t7

0,01
2,48 0,03
2,30 -0,35

78 ? 55 -0,10
79 2,26 -0,39 0,15
80 2,82 0,17 0,03
81 ))1 -0,38 0,15
82 2,11 -0,54 0,29
83 2,76 0,11 I

I
0,01

84 2,83 0,18 0,03
85 2,75 0,10 0,01

2,36 -0,29 0,08
87 2,62 -0,03 0,00
88 )<) -0,1 3 0,02
89 2,60 -0,05 0,00
N 180,7 235,97 18,49 1930

86
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I ) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

2) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rurnus:

M,=+ r',r, =11t7 =z,za

Iv
M,=a'N) M^ =235'97 =z-ts'89

\-v2.z-'- # ro,=Jo"zs =o,ss

!,,
"' sD. =
N, # tr, =.{o2z=o,u

sDl = sDr =N

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

SD, =

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rumus:

SE E* 0,53 0,53 0,s3
007

J6!1 JA8
6) Mencari Standar Error Mean Variabel Y dengan rumus:

SE,, = fp, sq,,,,
0,47 0,47 0,47

0,05

MI S
SD,

.trF

.trF Jse-l J88 e,38

7) Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

SE*-ru = SE 2

MI + SE 2

M2

(0,07)'?+(0,0s)' = 0.0049 + 0,0025 = 0,0074 = 0,086

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:



8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdasarkan perhitungan Mean, Standar Deviasi dan Standar Enor Variabel X

dan Variabel Y serta perbedaan antara Standard Error Variabel X dan

Variabel Y , maka peerhitungan t tes (to) adalah sebagai berikut:

M, -M, L78-2,65 0,13t t 1,51
SE"r*, 0,086 0,086

Jadi perolehan harga t tes adalah 1,51. Harga t tes ini kemudian

dibandingkan dengan nilai t tabel deugan terlebih dahulu mencari derajat

behasnya dengan rumus ( N1+ N2) -2 = (65+89) - 2: 154 - 2: 152.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yarg

paling dekat ke 152. yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf

signifikan 5 7o sebesar = 1,98 dan pada taraf signifikan I % sebesar = 2,61.

Dengan demikian diketahui bahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t

tabel, baik pada taraf signifikan 57o maupun pada taraf signifftanl%. Hal ini

membuklikan bahwa hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah paCa semester II antara bebas tes

dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" di

tolak, dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaan prestasi

belajar mahasis*a Jurusan TarliiyeJr pade semester II alitara bebas tes del.l

mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" diterima.

86
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c. Perbandingan Prestasi Belajar mahasiswa pada Semester III Angkatan
Tahun 2006

TABEL 12

TABEL PERI]ITUNGAN MENCARI RAI'A-RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAHASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASUK

No Y x v x2 yz
I , 4 5 6 7
i )o) 2,40 0,15 -0,33 0,02 0,11

1 75 3,43
2,16

0,98 0,70 0,96 0,48
3 3,05 0,28 -n 57 0,08 0,33
4 2,63 2,90 -0,14 0,17 4,02 0,03
5 2,40 3,67 -0,37 0,94 0,14 0,88
6 2,32 3,17 -0,45 0,44 0,20 0,19
7 2,86

3,17
3,18 0,09 0,45 0,01 0,20
2,38 0,40 -0,35 0,16 0,13

0,079 2,21 3,00 -0,56 0,27 0,31
0,01l0 2,68 2,92 -0,09 0,19 0,03

ll 3,30 ,o? o (1 0,19 0,28 0,03
2,23 2,00 -0,54 -0,73 0,29 0,54

13 2,80 2,30 0,03 -0,43 0,00 0,19
l4 2,39 2,87 -0,38 0,14 0,14 0,02

) 1') 3,04 -0,45 0,31 0,20 0,09
16 3,32 2,10 0,55 -0,63 0,30 0,40
17 ') <', 2,20 -0,20 -0,53 0,04 0,29
l8 2,68 -0,09 -0,30 0,01 0,09
19 3,40 2,30 0,63 -0,43 0,40 0,19
20 2,43 3,08 -0,34 0,35 0,t2 0,12
21 3,00 3,08 0,23 0,3s 0,05 0,12
22 2,76 3,00 -0,01 0,27 0,00 0,07
23 2,00 3,10 -0,77 0,37 0,59 0,13
.\A

2,44 3,42 -0,33 0,69 0,1 I 0,47
25 3,39 2,26 0,62 -0,47 0,39 0,22
26 3,50 ) \') 0,73 -0,21 0,53 0,0s
27 3,00 3,25 0,23 0,52 0,05 0,27
28 2,50 3,00 _o )1 0,27 0,07 0,07
29 3,35 3,09 0.58 0,36 0,34 0,13
30 )\1 ) 7'\ -0,20 0,00 0,04 0,00
31 2,60 2,96 -0,17 0,23 0,03 0,05

2,05 3,30 -0,72 0,57 0,52

x

0,32

3

2

8

12

15

2.43

32
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I ., 314 7

0,03J) 3,00 )o) 0,23 0,19 0,05
3,09 3,43 0,32 0,70 0,10 0,48

35 ? 6C 2,84
36 3,09 ? 15

37 2 96 I 95

-0,17 0,i I 0,03 0,01
0,32 -0,38 0,10 0,15
0,19 -0,78 0,04 0,62

38 2,91 2,20 0,14 -0,53 0,02 0,29
39 2,40 2,76 -0,37 0,03 0,14 0,00
40 1,89 2,47 -0,88 -0,26 0,77 0,07
4l 2,70 157 -0,07 0,84 0,00 0,'10
42 3,17 , (< 0,40 -0,1 8 0,16 0,03
t, 2,50 2,77 -0,27 0,04 0,07 0,00
44 )a) 1,85 0,15 -0,88 0,02 0,78
45 1,50 3,i 0 -1,27 0,37 1,61 0,13
46 2,50 2,33 -0,27 -0,40 0,07 0,16
47 3,17 2,15 0,40 -0,58 0,16 0,34
48 2,00 2,60 -0,77 -0,1 3 0sq 0,02
49 2,45 1 't1 -0,32 -0,46 0,10 0,22
50 3,04 3,33 0,27 0,60 0,07 0,35
5l 2,05 1,90 -0,72 -0,83 o 5? 0,70
52 2,75 2,80 -0,02 0,07 0,00 0,00
53 2,90 2,37 0,13 -0,36

0,27
0,02 0,13

54 3,38 3,00 0,61 0,37 0,07
55 2,20 2,58 -0,57 -0,15 0,32 0,02
56 2,60 2,71 -0,17 -0,02

0,09
0,03 0,00

5't 2,91 2,82 0,14 0,02 0,01
58 3,42 3,35 0,65 0,62 0,42 0,38
59 2,50 2,13 -0,27 -0,40 0,07 0,r6
60 3,33 2,87 0,56 0,14 0,31 0,02
61 1r{ 3,17 0,48 0,44 0,23 0,19
62 2,80 2,60 0,03 -0,13 0,00 0,02

)q) ) 7,1 0,1 5 -0,40 0,02 0,16
64 2,68 2,71 -0,09 -0,02 0,01 0,00
65 3,83 3,00 1,06 0,27 1,13 0,07
66 2,67 -0,06 0,00
67 J,Z I 0,54 0,29
68 2,74 0,01 0,00
69 2,91 0,1 8 0,03

3,13 0,40 0,16
71 )7) -0,41 0,17
72 2,83 0,10 0,01

34

I
I

63

70

HI
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I\{x=}
N

x=X-Mx

Mr=IY
N

y== X-My

Setelah diketahui bahwa X= 180, Y= 243,35,x2= 14,02 dan f = tS,16 nilai x

merupkan harga untuk menentukal Standar Deviasi Variabel X dan Y yang

diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan M, atau M, (mean variabel X

atau variabel Y), maka langkahJangkah berikutnya dari perhitungan rumus t tes

adalah sebagai berikut:

I 1 4 5 6 7
73 3,20 0,47 n))
74 ?ao 0,17 0,03
t5 2,71 -0,02

0,02't6 2,86
23

0,1 3
77 -0,50 0,25
78 2,55 -0,1 8 0,03
79 2,63 -0,10 0,0i

2,86 0,13 0,02
81 2,30 -0,43 0,19
82 2,40 -0,33 0,1I
83 2,48

3,32
-0,2s 0,06

84 0,59 0,34
85 3,00 0,27 0,07
86 2,09 -0,64 0,42
87 2,71 -0,02 0,00

2,6s -0,08 0,01
89 2,45 -0,28 0,08
N 243,35 14,02 15,16

3

0.00

80

88

180

T----___-]

-

:I
:
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l) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

,, =I* M, =9=2,77'N,65

2) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rumus:

,ur. =EI yt, =2al!s =z,tt'Nr'89

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

z{ SD, =J022 =0,46
r+02

65
SD,SD

SD, =
15,16

89

N

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

Y.,2

f to'- sD,=JoJ=0,41

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rumus:

SE

6) Mencari Standar Enor Mean Variabel Y dengan rumus:

"=E+i=H=ff=oou

sE.. =jg=ry=o4r=o.o+Jes-t Jee sJs

S
SD,

JN, -l

SD,

JN, -l

f,fl

SEn,

7) Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

(0,06)'z+(0,04)'? = 0,0036+ 0,0016 = 0,00s2 = o,o72

SEr,,-*rz =16q;SEil
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8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdaqarkan perhitungan Mean, Standar Deviasi dan Standar Error Variabel X

Can Variabel Y serta perbedaan antara Standard Error Variabel X dan

Variabel Y , maka peerhitungan t tes (o) adalah sebagai berikut:

M - I\,I 2,77 -2,73 0,042 tt 0,56
SEr"r, 0,072 0,072

Jadi perolehan harga t tes adalah 0,56. Harga t tes ini kemudian

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya dengan rumus ( N1 + N2 ) - 2 = (65+89) - 2 : 154 - 2 : 152.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang

paling dekat ke I52, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf

sigrifikan 5 oZ sebesar : 1,98 dan pada taraf signifikart I o/o sebesar = 2,61.

Dengan demikian diketahui bahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t

tabel, baik pada taraf signifikan 57o maupun pada taraf signifikanl %. Hal ini

membuktikan bahwa hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester III antara bebas

tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" di

tolak, dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaan prestasi

belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester III antara bebas tes dan

mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" diterima.
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d. Perbandingan Prestasi Belajar mahasisrva pada Semestcr IV Angkatan
Tahun 2006

TABEL 13

TA IEL PERHITTINGAN MENCARI RATA.RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAHASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASUK

No x Y v xz
y2

I 2 3 4 5 6 7
I 9l

3,83
2,50 0,03 -0,41 0,00 0,r7

2 3,46 0,95 0,55
-0 21

0,91 0,30
3,08 2,70 0,20 0,04 0,04

4 ', <"7 3,09 -0,3 r 0,18 0,09 0,03
5 2,20 3,58 -0,68 0,67 o,46
6 2,70 3,33 -0,18 0,42 0,03 0,l8
7 2,91 )a) 0,03

0,87
0,01 0,00 0,00

8 i 75

2,31

2,81 -0,10 n'71 0,01
9 3,17 -0,57 0,26 0,32 0,07
10 3,18 3,00 0,30 0,09 0,09 0,01
il 3,00 2,95 0,12 0,04 0,02 0,00
12 2,50 2,81 -0,38 -0,10 0,14 0,01
13 2,78 2,70 -0,10 -0,21 0,0r 0,04
t4 3,14 3,13 0,26 0.22 0,07 0,05
l5 )\1 3,00 -0,31 0,09 0,09 0,01
t6 3,25 2,70 0,37 -0,21 0,14 0,04
l7 2,65 2,10 -0,23 -0,81 0,05 0,65
18 2,90 2,,67 0,02 -0,24 0,00 0,06
l9 3,10 2,52 0,22 -0,39 0,05 0,15
20 2,70 3,46 -0, l8 0,55 0,03 0,30
?.1 3,00 1 11 0,t2 0,42 0,02 0,18
22 2,71 2,96 -0,17 0,05 0,03 0,00
23 2,9s 3,l3 0,07 0,22 0,01 0,0s

2,t9 3,63 -0,69 0,72 0,47 0,52
1t5 3,00

3,08
2,20 0,12 -0,71 0,02 0,50

1\6 2,91 0,20 0,00 0,04 0,00
it'| 2,96 3,08 0,08 0,17 0,01 0,03

2,50 3,00 -0,38 0,09 0,14 0,01
3,13 2,87 n r{ -0,04 0.06 0,00
2,35
3,00

3,32 -0,53 0,41 0,28 0,17
3,1 8

3,30
0,12 0,27 0,02 0,07
-0,58 0,39 0,33 0,15

0,45

,t8
:t9
l0
:.i I
:i2

x

3

:t4

2.30
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I
33

,,
3 4 5 1 6 7

3,00 3,09 0,12 0,1 8 0,02 0,03
34 3,46 3,38 0,58 0,47 0,34 0,22
35 | 2,22
36 3,52
37 3,00

2,87 -0,04
2,40 0,64 -0.51
2,89 0 t2 -0,02

0,43 0,00
0,42 0,26
0,02 0,00

3,00
2,70

2,76 0,12 -0,15 0,02 0,02
39 3,27 -0,18 0,36 0,03 0,13
40 2,56 2,80 -0,32 -0,1 1 0,10 0,01

41 1,83 3,67 -l,05 0,76 1,09 0,58
42 3,42 2,82 0,54 -0,09 0,30 0,01
43 2,43 7)1 -0,45

0,03
0,36 0,20 0,13

44 2,9t 2,44 -0,47 0,00 0,22
45 2,84 3,2r -0,04 0,30 0,00 0,09

3,18 2,40 0,30 -0,51 0,09 0,26
47 2,92 2,30 0,04 -0,61 0,00 0,37
48 )<7 3,30 -0,36 0,39 0,13 0,15
49 2,20 2,81 -0,68 -0,10 0,46 0,01

50 3,08 3,33 0,20 0,42 0,04 0,1 8

5l 2,63 _2,56
2,43

-0,25 -0,35 0,06 0,12
52 2,87 -0,01 -0,48 0,00 0,23

53 2,61 2,24 -0,27 -0,67 0,07 0,45
54 3,42 ) )< 0,54 -0,66 0,30 0,43

55 2,41 3,1 8 -0,45 0,27 0,20 0,07
56 2,61 2,8'.7 -0,27 -0,04 0,07 0,00
57 3,09 2,91 0,21 0,00 0,05 0,00
58 3,33 3,30 0,45 0,39 0,21 0,15
59 3,18 2,71 0,30 -0,20 0,09 0,04
60 3,42 3,14 0,54 o ?'l 0,30 0,05

61 3,21 3,42 0,33 0,51 0,11 0,26
2,43 3,00 -0,45 0,09 0,20 0,01

63 3,00 2,81 0,t2 -0,10 0,02 0,01

64 2,91 2.43

2,79

0,03 -0,48 0,00 0,23

65 3,75 0,87 -0,21 0,77 O,M
66 -0,12 0,01

67 ? ?2 n a') 0,18
68 2,80 -0,11 0,01

69 3,00 0,09 0,01

70 0,31 0,10

7l -0,21 0,04
72 0,22 0,05

1))
2,70
3,1 3

-0,66

I

46

62

2,70

38
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7i
76 2.70
77

Mx fx
N

x:X-Mx

Mv_!v
N

y = X-My

Setelah diketahui bahwa X= 186,88, Y= 258,79, x2 = 10,83 dan f = 11,78

nilai x merupkan harga untuk menentukan Standar Deviasi Variabel X dan Y

yang diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan M* atau M, (mean

variabel X atau variabel Y), maka langkahJangkah berikutnya dari perhitungan

rumus t tes adalah sebagai berikut:

I ,,
3 4 s 6

73 3,42 0,51 0,26
74 2,35 -0,56 0,31

2,04 -0.87 0,75
-0,21

-0,03
0,04

2,88 0,00
78 3,04 0,13 0,02
79 2,70 -0,21 0,04
80 3,00 0,09 0,01
8l 2,50 -0,41 0,17
82 2,80 -0,1 I 0,01

83 3,14 0,23 0,05
84 3,25

3,08
0,34 0,12

85 0,17 0,03
86 2,30 -0,61 0,37
87 2,74 -0,17 0,03

2,81 -0,10 0,01

89 2,60 -0,31 0,09
N 186,88 258,79 I0,83 11,78

I

88
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l) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

2) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rumus:

Ix
M. =u'Nr rra,=tTr88=z,tt

Iv
lvl- = i=-,N, u, =2s{ne =z,er

Ix' T t',=fi7=o'rr

Y to,=rffi so, =./o,r:=0,:o

*=#=,*4=$=oo'

= SD,

.tr= sa^ =E=E=oJ6=o.oqJrs-r J88 9J8

sDr =
N

sDr =

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

sD, =

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan runus:

SE", = S

6) Mencari Standar Error Mean Variabel Y dengan rumus:

SD,

&J

SE,,

7) Mencari Stand.ar Error Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

(0,05)'?+(0,04)'? = 0.0025+0,0016 = 0,004r = 0,064

Sar,.*,, = .,fSe'r, + Sf fu
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8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdasarkan perhitungan Mean, Standar Deviasi dan Standar Enor Variabel X

dan Variabel Y serta perbedaan antara Standard Error Variabel X dan

Variabel Y , maka peerhitungan t tes (to) adalah sebagai berikut:

t- =Y,-M, r^-e88-291--0,03--o.+z- sE",.r, 0,064 0,064

Jadi perolehan harga t tes adalah -0,47. Harga t tes ini kemudian

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya dengan rumus ( N1 +N2) -2: (65+89) - 2:154 -2= l5Z.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang

paling dekat ke 152, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf

signifikan 5 o% sebesar : 1,98 dan pada taraf signifikan I o/o sebesar : 2,61.

Dengan demikian diketahui bahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t

tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%. Hal ini

membuktikan bahwa hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester IV antara bebas

tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" di

tolak, dan hipotesis nihil (Ho) yarrg berbunyi: " Tidak ada perbedaan prestasi

belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester I antara bebas tes dan

mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" diterima.
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e Perbandingan Prestasi Belajar mahasiswa pada Semester V Angkatan
Tahun 2006

TABEL 14

TAtsEL PERHIT'Lr]iIGAN V ENCARI RATA.RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAHASISW,\ BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASUK

No x Y

-0,14
-0,20

xx v
2

v
I 7 3 4 5 6 7
I 3,09 2,6t 0,31 -0,20 0,10 0,04
2 1 0') 3,t3 'r rl4 0,32 1,30 0,10

0,013 2,83
2,77

2,70 0,0s -0,1I 0,00
4 3,00 -0,01 0,t9 0,00 0,03
5 3,l0 3,50 0,32 0,69 0,10 0,47
6 3,18 3,50 0,40 0,69 0,16 0,47
7 3,27 2,65 0,49 -0,16 0,24

0,05
0,03

8 3,00 2,59 0,22
- t,36

-0,22 0,05
9 1,42 3,17 0,36 l,8s 0,13
l0 3,42 3,00 0,64 0,19 0.41 0,03
t1 3,46 2,18 0,68 -0,63 0,46 0,40
t2 3,09 2,86 0,31

-0,46

0 I 4

0,05 0,10 0,00
13 2,32 3,09 0,28 0,2t 0,08
14 )o) 3,21 0,40 0,02 0,16
15 2,73 3,25 -0,05 0,44 0,00 0,19
16 1 ,){ 2,82 0,47 0,01 0,22 0,00
t7 2,64 2,71 -0,14 -0,10 0,02 0,01
18 3,09 2,91 0,31

1,22
0,l0 0,10 0,01

19 4,00 2,52 -0,29 1,49 0,09
20 7)) 3,67 0,M 0,86 0,19 0,73
21 2,67 3,00

2,95
-0,1I 0,19 0,01 0,03

22 2,77 -0,01 0,14 0,00 0,02
23 2,48 2,71 -0,30 -0,10 0,09 0,01
24 1,30 1 50 - 1,48 0,69 2,19 0,47
25 3,13 2,8r 0,35

0,55
0,00 0,12 0,00

26 3,33 2,73 -0,08 0,30 0,01
27 2,64 3,42 -0,14 0,61 oo? 0,37
28 2,50 3,04 -0,28 0,23 0,08 0,05
29 3,08 3,09 0,30 0,28 0,09 0,08
30 2,64 2,79 -0,02 0,02 0,00
3l 2,58 3,t7 0,36 0,04 0,13
5Z 2,82 3,38 0,57 0,00 0,320.04
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1 ) 3 I 4
2,83 -1,32

6
33 1,46 0,02 1,74 0,00
34 3,08 3,38 0,30 0,s7 0,09 0,32
35 ) 1n ?qo I

l
-0,08

2,80 0,47
2,9t I 0,01

_n ))
-0,0i

0,0 i 0.05
36 1 

'5 0,22 0,00
0 OI)t )10 0,10 0,00

38 2,83
2,73

2,39 0,05 -0,42 0,00 0,18
39 3,00 -0,05 0,19 0,00 0,03
40 .) << 10s -0,23 0,28 0,05 0,08
4t 2,8s 3,42 0,07 0,6 r 0,01 0,37
42 1ro 3,18 0,51 0,37 0,26 0,13
43 ,10 3,33 -0,49 0,52 . 0,24

1)1
0,27

44 0,09 2,70 -2,69 -0,11 0,01
45 2,41 3,08 -0,17 0,27 0,14 0,07

2,54 1,36 -0,24 -t,45 0,06 2,tt
47 3,2s 2,55 0,47 -0,26 0,22 0,07
48 2,48 3,2r -0,30 0,40 0,09 0,16
49 0,70 2,65 -2,C8 -0,16 4,32 0,03
50 3,00 3,29 0,22 0,48 0,05 0,23
51 ) 1\ t,32 -0,03 -1,49

-2,51
0,00 2,23

52 2,67 0,30 -0,11 0,01 6,32
53 2,18 2,74 -0,60 -0,07 0,36 0,01

1 11 )1) 0,55 -0,49 0,30 0,24
55 )77 3,22 -0,05 0,41 0,00 0,17
56 2,26 2,82 -n 5, 0,01 0,27 0,00
57 2,88 2,50 0,10 -0,31 0,01 0,10
58 3"50 3,2t 0,72 0,40 0,52 0,15
59 3,00 3,00 0,22 0,19 0,05 0,03
60 3,58 3,00 0,80 0,19 0,64 0,03
61 2,79 t,71 0,01 -1,10 0,00 1,22
62 2,45 1 1< -0,33 -1,06 0,11 1,13
63 3,42 2,9t 0,64 0,10

-0,06
0,41 0,01

64 2,64 ) 1\ -0,14 0,02 0,00
65 ?5n 2,82 0,72 _ 0,01

_ 0,00
0,41

0,52 0,00
66 2,81 0,00
67 1)) 0,17
68 2,64 -0,17 0,03
69 2,33 -0,48

0 44
0,23

70 1 ?< 0,19
7l
7Z

-0,08 0,01
2,92 0,010,1 1

7

46

54
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I,Ix_)x
N

X=X-Mx

Mv=II
N

y: x-My

Setelah diketahui bahwa X: 180,63, Y:250,42, x2 = 27,95 dan I : 28,03

nilai x merupkan harga unh* menentukan Standar Deviasi Variabel X dan Y

yang diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan M* atau M, (mean

variabel X atau variabel Y), maka langkahJangkah berikutnya dari perhitungan

rumus t tes adalah sebagai berikut:

I t 3 4 5 6 7
73 3,67 0,86 0,73
74 2,25 -0,56 0,32
75

I 40
2,91

0,09 0,01
76 -1,41 2,00

0,0177 0, l0
78 )a) 0,1 I 0,01
79 1,09 -1,72 2,97
80 3,00 0,19

-0,17
0,03

8l 2,64 0,03
82 2,45 -0,36 0,13
83 3,17 0,36 I 0,13

I

84 14) 0,61 0,37
85 3,13 0,32 0,10
86 2,82 0,01 0,00
87 2,82 0,01 0,00
88 3,32 0,51 0,26
89 2,82 0,01 0,00
N 180,63 250,42 27,,9s 28,03

l

I

:

=
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I ) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

2) Mencari Mean Variabel II (!'ariabet Y) dengan rumus:

,, = 
I* u, = 

ls9:63 
= z,u aN. 65

Iv
M. =!.\ rtr. = 

250'42 
=o-et'89

z,'
Nr T to'=Jo,+g =o,oo

Iv' so, =
N2 # tr, =./0,:r =o,so

sDr =

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

SD,

sD, =

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rumu:i:

SE,
SD,

!N=
sE" =g=ry=066=o.or'" Jos-r Jaq 8

Ml-

6) Mencari Standar Enor Mean Variabel Y dengan rumus;:

SE",

7) Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X dar Y dengan rumus:

(Q08)'z + (0,0Q'? = 0.0064 + 0,003,5 = Jopr = o,r

SD,

JN, -l
sE"- =gg=ry=056=o.ooJes-r J88 eJ8

SE",.", = !6EilsEil
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8) Mencari to dengan nrmus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdasarkan perhitungan Mean, Standar Deviasi dan Standar Enor Variabel X

dan Variabel Y serta perbedaan antara Starrdard Error Variabel X dan

Variabel Y , rr,aka peerhitungan t tes (to) adalah sebagai berikut:

Mr -M,t"
SE*,-*r,

Jadi perolehan harga t tes adalah 19,7. Harga t tes ini kernudian

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya dengan rumus ( Nr + N2 ) - 2 = (65+89) - 2 = I 54 - 2 = I 52.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang

paling dekat ke 152, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf

signifikan 5 7o sebesar = 1,98 dan pada taraf signifikan I % sebesar : 2,61.

Dengan demikian diketahui bahwa harga t tes lebih besar dari pada harga t

tabel, baik pada taraf signifikan 570 maupun pada taraf sipifikanl %. Hal ini

membuktikan bahwa hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester V antara bebas tes

dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006"

diterima, dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester V antara bebas tes

dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" di

tolak.

'" 
=t'tjoot=ff=o,t



f. Perbandingan Prestasi Belajar mahasiswa pada Indeks prestasi
Kumulatif (Lima Semester) Angkatan Tahun 2006

TABEL 15

TABEL PERHITTINGAN MENCARI RATA-RATA DAN STANDAR DEVI-ASI
NILAI MAHASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASTIK]PK

No x Y x v
7x fI 2 3 4 6 7

I 3,1 3 2,43 0,37 -0,30 0,r3 0,09
2 3,90 3,32 1,14

??o 0,14

nso 1,29 0,34
2,90 -0,34 0,02 0,12

4 2,50 2,83 -0,26 0,10 0,07 0,01
5 2,40 3,43 -0,36 0,70 0,13 0,49
6 2,69 1ro -0,07 0,56 0,01 0,31
7 )9) 2,89 0,16 0,16 0,02

0,22
0,02

8 ?,? 2,43 0,47 -0,30 0,09
9 2,38 3,19 -0,38 0,46 0,15 0,21
l0 3,08 3,05 0,32 0,t2 0,10 0,10
ll 3,31 2,88 0,55 0,15 0,30

0,00
0,02

12 2,71 )\) -0,05 -0,21 0,05
I3 2,55 2,51 -0,21 -0,22 0,05 0,05
14 2,65 3,01 -0,11 0,28 0,01 0,08

2,50 3,09 -0,26 0,36 0,07 0,13
16 7 )') 2,40 0,46 -0,33 0,21 0,1 I
l7 2,58 ) )< -0,18 -0,48 0,03 0,23

2,95 2,57 0,19 -0,t 6 0,03 0,03
19 3,27 2,33 0,51 -0,40 0,26 0,16
20 2,65 3,41 -0,11 0,68

0,41
0,01 0,46

21 2,89 1,14 0,13 0,02 0,17
22 2,66 2,85 -0,10 0,t2 0,01 0,01
23 2,35 2,85 -0,41 0,12 0,17 0,01
24 1,88 3,47 -0,88 0,74 0,78

0,06
0,54

25 3,01 2,00 0,2s -0,73 0,54
3,31 2,56 0,55 -0,17 0,30 0,03

27 2,69 3,21 -0,07 0,48 0,01 0,23
28 2,49

3,1 I

,aa -0,27 0,26 0,07
0,12
0,0-s

0,07
29 1 q') 0,35 0,19 0,03

2,53 2,95 _n .)? n)) 0,05
0,l63l 1,61 3,13 -0,15 0,40 0,02

102

3

l5

I8

26

30
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34

I 1 3 4 6
0 41 0,14

7
32 2,18 3,14 -0,58 0,17
33 2,35 3,04 -0,41 0,31 0,17 0,09

3,1 I 3.32 0,3s 0,59 | 0,t2
-0,09 0,2r
-0,26 | O,zz

0,34
0 0 I35 2,31 2,64 -0,45

0,5236 3,28 2,47 0,07
37 2,89 2,34 0,13

-0,12
-0,39

---9,02-0,02
0,1 5

38 2,64 ,10 -0,34 0,t2
39 2,41 2,82 -n ?( 0,09 0,12 0,01
40 2,32 2,71 -0,44 -0,02 0,20 0,00
41 2,38 3,59 -0,38 0,86 0,15 0,73
42 ? ?5 2,78 0,59 0,05 0,34 0,00
43 2,35 3,01 -0,41 0,28 0,17 0,08
44 2,38 )aa -0,38 -0,39 0,15 0,15

2,30 3,10 -0,46 0,37 0,21 0,13
46 2,56 1,68 -0,20 - 1,05 0,04 1,1 l
47
48

3,26 2,34 o50 -0,39 0,25 0,1 5
))a 2,83 -0,52 0,10 0,27 0,01
1,95 2,56 -0,81 -0,17 0,66 0,03

50 3,09 3,30 0,33 0,57 0,t I rl1?
0,835l 2,40 1,82 -0,36 -0,91 0,13

52 2,74 r,98 -0,02 -0,75 0,00 0,57
53 2,48 .L)) -0,28 -0,40 0,08 0,16
54 3,34 2,26 0,58 -0,47 0,33 0,22

2,31 2,84 -0,45 0,11 0,21 0,01
56 2,40 2,65 -0,36 -0,08 0,13 0,01
57 2,93 2,6s 0,17 -0,08 0,03 0,01

3,50 3,26 0,74 0,53 0,54 0,28
59 2,83 2,61 0,07 -0,12 0,00 0,02
60 3,41 2,90 0,65 0,17 0,42 0,03
61 2,95 2,77 0,19 0,04 0,03 0,00
62 2,44 2,31 -0,32 -0,42 0,10 0,18

3,01 ? 51 0,25 -0,20 0,06 0,04
(),01

0,00
(t,02

0,43

64 2,68 2,64 -0,08 -0,09 0,01
3,79 2,69 1,03 -0,04 1,05

66 2,58 -0,1s
67 3,39 0,66
68 2,64 -0,09 tr,0l
69 2,67 -0,06 0,00
70 )q) 0,19
71 2,65 -0,08 (r,01

45

49

58

63

65

(t,03

I-
f-
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I ) J 4 6 7
72 2,66 -0,07 0,01
73 3,JZ 0,59 0,34
74 2,38 -0.3_s I

-42s-l-0,5i
I

0,12
0,0675 2,48

76 2,20 0,28
77 2,47 -0,26 0,07

2,74 0,01 0,00
79 1,85 -0,88 0,78

0,0380 )o) 0,19
8,I ') <) -0,21 0,05
82 2,40 -0,33 0,11
tt3 2,84 0,11 0,01
84 3,18 0,45 0,20
85 3,01 0,28 0,08
86 2,49 -0,24 0,06
87 2,64 -0,09 I 0,01
88 2,85 0,r2 0,01

)\) -0,21 0,05
N 179,61 243,25 11,69 I 78

IUx_lx
N

x=X-Mx

Mv=IY
N

y = X-My

Setelah diketahui bahwa X= 179,61, Y= 243,25, x2: 11,68 dan f = B,7B

nilai x merupkan harga unt* menenn*an Standar Deviasi Variabel X dan y

yang diperoleh dengan membagi jurnlah X dan Y dengan M* atau M, (mcan

variabel X atau variabel Y), maka langkahJangkah berikutnya dari perhitunl;an

rumus t tes adalah sebagai berikut:

78

89

T-

t-
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1) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

M

2) Mencari Mean Variabel II (Variaircl Y) dengan rumus:

_Ix
Nr

v, =172,!1 =z,te

,. =Er u, =2a?!s =z.tt'Nr89

sD' =\F sD, =,,F sD, =JoJ8 =0,42

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan mmus:

SEr' = sEMl
0,42 0,42 0,42SDt

JN' -l
005

^[ast ,[-ac 8

6) Mencari Standar Error Mean Variabel Y dengan rumus:

SE SEM,
0,39 0,39 0,39

=004
Jser Jat s:s

7) Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

(0,0s)'z + (0,04)'? = 0.002s+ 0,0016 = /o,oo+r = o,oo

SD,

lrN=
M2

sD, =\F sD, =,I!119 sD, =/ffi =e,3e

SEr,.n, =!6EilSEil
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8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdasarkan perhitungan Mean, Standar Deviasi dan Standar Error

Variabel X dan Variabel Y serta perbedaan antara Standard Error \ anabel X

dan Variabel Y , maka peerhitungan t tcs (to) adalah sebagai berikut:

M, -M, 276-2,73 0,03t t 0,5
SE",-r, 0,06 0,06

Jadi perolehan harga t tes adalah 0,5. Harga t tes ini kemudian

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya dengan rumus ( N1 + N2 ) - 2 = (65+89) - 2 : 154 - 2 = 152.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang paling

dekat ke 152, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf signifikan 5

7o sebesar : 1,98 dan pada taraf signifftan I 7o sebesar -- 2,61. Dengan

demikian diketahui bahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t tabel, baik

pada taraf signifikan 57o maupun pada taraf signifrkanl%. Hal ini

membul:tikan bahwa hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah antara bebas tes dan mengikuti

tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" ditolak, dan hipotesis

nihil (Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa

Jurusan Tarbiyah antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka

Raya angkatan tahun 2006" diterima.



B. Pembahasan

1. Prestasi Belajar Mahasiswa Bebas
Angkatan Tahun 2006

Tcs Masuk Jurusan Tarbiyah

TABEL I6

PRESTASI MAHASISWA TARBIYAH BEBAS TES MASUK STAIN
PALANGKA RAYA TAHLIN 2006

No Resp NILAI IPS IPK
SMT 1 SMT 2 SMT 3 SMT 4 SMT 5

1 2 3 4 5 6 7 I
I A 3,10 3,58 2,92 2,91 3,09 3,13
2 B 4,00 4,00 3,75 3,83 3,92 3,90
3 C 2,60 2,91 3,0s 3,08 2,83 2,90
4 D ))o 410 2,63 1 <'7 )11 2,50
5 E 2,20 2,00 2,40 2,20 3,10 2,40
6 Ir 2,60 2,64 1 't, 2,70 3,18 2,69
7 G 3,00 2,58 2,86 2,91 't )'l , q')

8 H 2,65 ? 1A 3,17 3,7s 3,00 3,23
9 2,00 2,88 2,21 2,31 1,42 2,38
10 J 3,20 2,92 2,68 3,l8 3,42 3,08
ll K 1?5 3,52 3,30 3,00 3,46 3,31
t2 L 3,00 2,75 ))7 2,50 3,09 2,71
t3 M 2,60 ))1 2,80 2,78 )7) 2,55

N 2,20 2,57 )14 3,14 2,92 2,65
t5 2,45 2,38 2,32 2,57 ) 77, 2,50
l6 P 3,40 2,92 );Z 3,2s 3,25 1 )')
t7 o 2,10 2,90 1<'1 2,65 2,64 t,58
t8 R 3,20 2,92 2,68 2,90 3,09 2,95
19 S 3,09 3,58 3,40 3,10 4,00 1)7
20 T 2,50 2,36 2,43 2,70 3,22 2,65
21 ?o{ 2,82 3,00 3,00 2,67 2,89
22 2,30 2,71 2,76 2,71 2,'17 2,66
23 w I,85 2,42 2,00 2,95 2,48 2,35
24 x 1,80 1,67 2,44

1 jq
2,19 1,30 l,88

25 Y 2,10 3,00 3,13 3,01
26 Z 3,20 3,42 3,50 3,08 3,33 3,31
27 AI ) )('l 2,60 3,00 2,96 2,64 2,69

107
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8

49

1 2 a 4 6 7
28 BI 2,50 2,45 2,50 2,50 2,50
29 CI 2 40 1 5' 1 ?< 3,13 3,08 3,11
30 ', <'7 ? 1{ 2 64 2,53
31

DI
E1

2.95

7m
2,i5

2 60 3,00 2,58
32 F1 1,70 1,86 2,05 2,82

2,6t
2,18

JJ GI 2,50 2,73 3,00 3 00

2,30
I,46 ? 15

J+ III 3,00 )a) 3,09 3,46 3,08 3,11
35 II I,90 2,11 2,60 ) )') 2,70 2,3r

JI 3,45 3,13 3,09 3,52 3,25 3,28
37 KI 2,40 3,29 2,96 3,00 2,79 2,89
38 LI 1,50 3,00 2,91 3,00 2,83 2,64
39 MI 2,10 2,10 2,40 2,70 2,73 2,41
40 NI 2,10 2,48 1,89 2,56 ? ss 7 't)
41 or 2,20 2,40 2,70 1,83 2,8s 2,38
42 PI 3,40 3,50 3,17 3,42 3,29 3,35
43 Ql 2,40 2,10 2,50 2,43 2,29 2,35
44 RI 2,80 3,18 ?o? 2,91 0,09 2,38

SI 2,70 2,09 1,50 2,84 2,41 2,30
46 TI 2,30 2,20 2,50 3,18 2,54 2,56
47 UI 3,40 3,58 3,17 )a) ? ,< 3,26
48 VI ) ")) 1,90 2,00 )\1 2,48 2,24
49 wl 2,20 2,20 2,45 2,20 0,70 1,95
50 xl 3,20 3,17 3,04 3,08 3,00 3,09
5r YI 2,00 2,60 2,05 2,63 2,75 2,40
52 Z1 2,40 3,00 2,75 2,87 2,67 2,74
53 A2 2,30 2,40 2,90 2,61 2,18 2,48

B2 3,40 3,t7 3,38 3,42 3,13 3,14
55 C2 2,10 2,05 2,20 2,43 2,73 2,31
56 D2 2,20 2,30 2,60 2,61 2,26 2,40
57 E2 2,75 3,00 2,91 3,09 2,88 2,93
58 F2 3,60 \67 3,42 1 11 3,50 3,50
59 G2 2,80 2,64 2,50 3,18 1no 2,83
60 H2 3,40 3,33 3,33 3,42 3,58 3,41
5l 12 2,40 3,00 3,25 3,21 )1Q 2,95

62 t2 2,10 2,40 2,80 2,43 2,45 2,44
63 K2 3,00 3,08 2,92 3,00 3,42 3,01
64 L2 2,60 2,55 2,68 2,91 2,64 2,68
65 M2 4,00 3,92 1 753.R3 3,50 3,79
Jumlah 169,71 180,7 180 186,88 180,63 179,61

E,Eh]I

5

2,40

36

45

54
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui prestasi belajar mahasiswa

Jurusan Tarbiyah angkatan tahun 2006 khususnya bagi mereka yarg bebas tes

masuk, dapat dilihat dari perolehan; IPS tertinggi dan terendah persemester, rata-

rata IPS persemester serta perolehan IPS yang dikelompokan dengan

menggunakan interval tingkatan kualifikasi IPS sebagai berikut.

TABEL 17

NILAI TERTINGGI TERENDAH DAN RATA-RATA MAHASISWA
BEBAS TES MASUK ruRUSAN TARBIYAH ANGKATAN TAHLTN 2006

Berdasarkan tabel di atas mahasiswa bebas tes masuk nilai tertinggi pada

semester I adalah 4,00 terendah 1,50 dengan tata-rata 2,61, pana semester II

tertinggi 4,00 terendah 1,67 dengan rata-rata 2,7 8, pada semester III tertinggi 3,83

terendah 1,50 dengan rala+ata2,l7, pada semester IV tertinggl 3,83 terendah 1,83

dengan rata-rata 2,88, pada semester V tertinggi 4,00 terendah 0,09 dengan rata-

rata 2,78 dan IPK (lima semester) mahasiswa bebas tes masuk tertinggi adalah

3,90 terendah 1,88 dengan rata-rata2,76.

Dengan demikian mean (rata-rata) mahasiswa bebas tes masuk Jurusan

Tarbiyah angkatan tahun 2006 persemester satu sampai lima berada pada

No Semester
Tertinggi Terendah Rata-Rata

I ) 3 4

I IPS I 4,00 1,50 2,61

2 IPS Ii 4,00 1,67 2,78

3 IPS III 3,83 1,50 2;77
4 IPS IV 3,83 1,83 2,88

IPS V 4,00 0,09 2,78
6 IPK (Lima Semester) 3,90 1,88 2,'76

Bebas Tes Masuk

5
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kualifikasi cukup (2,50-<3,00), begitu juga rata-rata IPK lima semester berada pada

kuaiifikasi cukup.

TABEL 18

INTER.VAL PRESTASI BELAJARMAHASISWA BEBAS TES MASUK ruRUSAN
TARBIYAH ANGKATAN TAHUN 2006

SMT
v IPK

Keterangan: AB : Amat Baik K : Kurang
B =Baik G = Gagal
C =Cukup

Dari tabel di atas, nrahasiswa bebas tes masuk pada semester I berada pada kualifikasi amat

baik berjumlah 3 orang (4,620/o), kualifikasi baik 17 orang (26,15%), kualifikasi cukup

berjumlah 13 orang (20,00%), kualifrkasi kurang berjumlah 27 orang (41,54%) dan pada

kualifrkasi gagal berjumlah 5 orang (7,69%o). pada semester II berada pada kualifikasi amat

baik berjumlah 9 orang (13,85%), kualifikasi baik 14 orang Ql,54o/.), kualifikasi cukup

berjumlah 19 orang (29,21o/o), kualifikasi kurang berjumlah 20 orang (30,77%) dan pada

kualifikasi gagal berjumlah 3 orung (4,62%o). pada semester III berada pada kualifikasi amat

baik berjumlah 3 orang (4,620/o), kualifikasi baik 19 orarry (29,23o/o), kualifikasi cukup

berjumlah 26 orang (40,00%), kualifikasi kurang

No Interval Kualif
ik si

SMT
I

SMT
II

SMT
III

SMT
IV

F F l' F F t'
I 3 4 5 6 7 8 9 lo II t2 l3 14 I5
I 3,50-4,00 AB 3 4,62 9 13,85 3 4,42 4 6,15 5 7,69 3 4,62

3,00-<3,50 B t'l 26,15 l4 21,54 t9 29,23 25 38,46 22 33,85 t7 26,15

:l 2.50-<3,00 C t3 20,00 l9 29,23 26 4C,00 75 38,46 25 38,46 24 36.92

4 2.00-<2,50 K 21 41,54 20 30,77 n,a8 t0 15,38 8 12,31 I9 29,23

5 <2,00 G 5 7,69 3 4,62 2 3,08 I 1,54 5 7,69 2 3,08

Jumlah 65 t00 65 t0{ 65 100 65 100 65 100 65 100

2

IJ
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berjumlah 15 orang (23,08%) dan pada kualifikasi gagal berjumlah 2 orang

(3,08%). pada semester IV berada pada kualifikasi amat baik be{umlah 4 orang

(6,15%), kuali{rkasi baik 25 orang (38,46%), kualifikasi cukup berjurnlah 25

orang (38,46%), kualifikasi kurang berjumlah l0 orang (15,389/o) dan pada

kualifikasi gagal berjumlah I orang (l,54%). pada semester V berada pada

kualifrkasi amat baik berjumlah 5 orang (7,69%), kualifikasi baik 22 orang

(33,85%), kualifikasi cukup berjumlah 25 orang (18,46%), kualifikasi kurang

berjumlah 8 orang (12,31%) dan pada kualifikasi gagal be{umlah 5 orang

Q,69oA dan IPK mahasiswa bebas tes masuk berada pada kualifikasi a:rnat baik

berjunrlah 3 orary $,62Vo), kualifikasi baik 17 orang (26,15%), kualifikasi cukup

berjumlah 24 orang (36,92%), kualifikasi kurang berjumlah 19 orang (29,23%)

dan pada kualifikasi gagal berjumlah 2 orang (3,08%).

2. Prestasi Belajar Mahasiswa Mengikuti Tes Masuk Jurusan Tarbiyah
Angkatan Tahun 2oo6 

TABEL I9

PRESTASI MAHASISWA TARBIYAH MENGIKUTI TES MASUK STAIN
PALANGKA RAYA TAHTJN 2006

Resp
NILAI IPS IPK

SMTI SMT2 SMT3 SMT5
I 2 3 4 6 7 8

I AA 2,30 2,30 2,40 ?sn 2,61 2,43

2 BB 3,10 3,44 3,43 1,46 3,13 3,32

3 CC 2,t0 2,30 2,16 2,70 2,70 2,39

4 DD 2,80 2,36 2,90 3,09 3,00 2,83

5 EE 3,20 3,17 3,67 3,58 150
1 SO

3,43

3,00 3,42 3,t7 3,33 3,29

7 GG 2,90 2,82 3,1 8 2,92 2,65 2,89

8 HH 2,15 2,19 2,38 2,81 2,59 2,43

No
SMT4

6 FF
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3,|

II
4 5 6 7

9 3,10 3,50 3,00 3,17 3,17 3,19
t0 JJ 3, l0 ? ?( )q) 3,00 3,00 3,05
l1
l2

KK 3,10 3,25 2,92 2,9s 2,18 ?,88
') \)LL ? 10 )6) 2,00 2,8 r 2.86

IJ MM 2,40 2,00 2,30 2,70 3,09 2,51
14 NN 2,90 2,90 2,87 3,l3 3,21 3,01

t5 oo 3,1 0 3,08 3,04 3,00 3,25
l6 PP ,'lo 2,00 2,10 2,70 2,82 2,40
t7 aa 1,90 2,33 2,20 2,10 2,71 ,')(

RR ? 1( 2,48 2,43 2,67 2,91 2,57
l9 SS 1,90 2,37 2,30 ') <') 2,33

TT 3,60 3,25 3,08 3,41

2l UU 3,20 3,08 3,08 3,33 3,00 3,14
22 2,10 3,00 3,00 2,96 2,95 2,85
23 ww 2,50 2,78 3,10 3,13 2,71 2,85

xx 3,20 3,58 3,42 3,63 3,50 3,47
25 YY 0,90 t,7 t 2,26 2,20 2,81 2,00
26 ZZ 2,10 2,48 )<) 2,91 2,73 2,56
27 AAI 3,20 3,08 3,25 3,08 1,42 3,21

BBl 2,85 3,05 3,00 3,00 3,04 2,99
29 CCI

DDI
2,65 2,87 3,09 2,87 3,09 2,92

30 3,00 101 )11 ? 1? 2,79 ?a(
31 EEI 3,30 3,08 2,96 3,18 3,17 3,13

32 FFI 2,80 2,87 3,30 3,30 3,38 3,14
33 GG1 3,30 3,08 2,92 3,09 2,83 3,04
34
35

HIII 3,00 3,36 3,43 3,3I 3,38 3,32

II1 2,70 ))) 2,84 2,87 2,59 2,&
36 JJI 2,40 2,40 2,35 2,40 2,80 2,47
sl KK1 1,90 2,00 1,95 2,89 2,91 2,34
38 LLI 2,60 2,00 2,20 2,76 2,39 2,39
39 MMI 2,35 )<1 2,76 3,27 3,00 2,82
40 NNI 2,60 2,55 2,47 2,80 3,09 2,71

41 ool 3,70 3,60 3,57 3,67 3,42 3,59
42 PP1 2,70 2,64 , <( 2,82 3,1 8 2,78
43 QQI 3,10 2,58 )77 3,27 3,33 3,01

44 RRI 2,30 2,40 1,85 2,44 2,70 2,34
45 SSI 3,30 2,83 3,1 0 3,21 3,08

1,36

3,10
46 TTI 0,80 1,57 2,33 2,40 r,68
47 UUI 2,40 2,30 2,15 2,30 ? 55 2,34
48 vvl 2,50 2,45 2,60 3,30 3,21 , Q1

3 09

2 I

I

l8
, {')

20 3,46 3,67

24

28



1 2 3 4 5 6 7 I
49 wwl 2,0s 3,00 111 2,81 2,65 2,56
50 xx1 3,20 3,33 J,JJ 3,33 i7q 3,30
51 YY1 1,85 2,0s I QN

2.00 2,80
2,56
2,43

t,32 1,82

52 ZZI
AA2

2,30 0,30 1,98

53 2,10 2,14 2,37 ) )r', 2,74 2,33
54 BB2 2,00 1,80 3,00 )')\ )7) 2,26
55 CC2 )10 2,45 2,58 3,18 1 'r) 2,84
56 DD2 2,10 2,'71 2,71 2,87 2,82 2,65

5? EEz 2,50 2,50 2,82 2,91 2,s0 2,65
58 FF2 3,00 3,39 1 1< 3,30 3,21 3,26
59 GG2 2,40 1<1 , 11 2,71 3,00 2,61

60 HHz 2,50 2,96 2,87 3,14 3,00
t,7 1

2,90
61 3,40 3,33 3,17 3,42 2,77
62 JJ2 2,00 2,20 2,60 3,00 1,75 2,3r
63 KK2 2,35 2,24 2,33 2,8r 2,91 2,53

64 LL2 2,55 2.78 2,71 2,43 2,75 2,64
65 MM2 2,40 2,50 3,00 2,70 2,82 2,69
66 NN2 2,00 )<1 2,67 )1q 2,81 2,58

67 oo2 3,40 3,67 3,27 3,33 3,22 3,39
68 PP2 2,40 ') <( 2,74 2,80 2,64 2,64
69 QQ2 2,40 2,70 ? ot 3,00 ? 11 2,67
70 RR2 2,00 2.86 3,13 3,22 1 .)5 ) a')

7l S52 2,90 2,64 )1) 2,70 )11 2,6s

72 Tl2 2,40 t,95 2,83 3,13 2,92 2,66

t) 1)1 3,21 3,20 3,42 3,67 3,12

74 vv2 2,40 ,nn 2,90 ,15 ) )< 2,38

i5 ww2 2,20 2,57 2,71 2,04 2,90 2,48

76 xx2 2,30 2,48 2,86 2,70 1,40 2,20

77 YY2 2,t0 2,30 ))1 2,88 2,91 2,47

78 ZZ2 2,60 ') << ? (( 3,04 )a) 2,74

79 1,85 2,26 2,63 2,70 1,09 1,85

80 BB3 2,89 2,82 2,86 3,00 3,00 )o)
81 CC3 2,90 )11 2,30 2,50 2,64 )<)
82 DD3 2,20 2,11 2,40 2,80 2,45 2,40

83 EE3 2,6s 2,',l6 2,48 3,14 3,17 2,84

84 FF3 3,10 2,83 3,32 3,25 3,42 3,18

8s GG3 3,t0 )1\ 3,00 3,08 3,13 I r,Or

tt6 I{H3 2,90 2,36 ,oa 2,30 2,82 )aq
87 II3 230 2,62 2,71 2,82 2,64

88 JJ3 ,qo )<) 2,65 2,81 1,3'- 2,85

I r3

I

TT2

UU2

AA3
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Berdasarkan tabel oi atas, maka dapat diketahui prestasi belajar mahasiswa

Jurusan Tarbiyah angkatan tahun 2006 khususnya bagi mereka yang mengikuti

tes masuk, dapat dilihat dari perolehan; IPS tertinggi dan terendah persemester,

rata-rata IPS persemester serta perolehan IPS yang dikelompokan dengan

menggunakan interval tingkatan kualifikasi IPS sebagai berikut.

TABEL 20

NILAI TERTINGGI TERENDAH DAN RATA-RATA MAHASISWA
MENGIKUTI TES MASUK JURUSAN TARBIYAH ANGKATAN TAHUN

2006

Berdasarkan tabel di atas mahasiswa mengikuti tes masuk nilai tertinggi pada

semester I adalah 3,70 terendah 0,80 dengan rata-rata 2,58, pada semester II

tertinggi 3,67 terendah 1,57 dengan rata'rata 2,65, pada semester III tertinggi 3'67

terendah 1,85 dengan rata +a1a2,73, pada semester [V tertinggi 3,67 terendah 2,04

dengan rata-rata 2,91, pada semester V tertinggi 3,67 terendah 0,30 dengan rata-

rata 2,81 dan IPK (lima semester) mahasiswa mengikuti tes masuk tertinggi

1 2 4 5 6 7 8

89 KK3 2,10 2,60 2,60 2,82 )\)
Jumlah 229,91 215,97 24335 2s8,19 250,42 243,25

No Semester
Mengikuti Tes Masuk

Tertinggi Terendah Rata-Rata

I ) 1

3,70
4 5

I iPS I 0,80 2,58

2 IPS II 3,67 1,57 2,65

J IPS III 3,67 r,85 2,73

4 IPS IV 3,67 2,04 2,91

5 3,67 0,30 2,81

3,s9 1,68 2,73

3

IPS V
IPK (Lima Semester)6
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adalah 3,59 terendah 1,68 dengan rata-tala 2,73. Dengan demikian mean (rata-rata)

mahasiswa mengikuti tes ma-suk Jumsan Tarbiyah angkatan tahun 2006 persemester satu

sampai lima berada pada kualifikasi cukup (2,50-<3,00), begitu juga rata-ratr IPK lima

semester berada pada kualifikasi cukup.

TABEL 21

TNTERVAL PRESTASI BELAJAR MAHASISWA MENGIKUTI TES MASUK ruRUSAN
TARBIYAH ANGKATAN TAHUN 2006

No Interval Kualif
ik si

SMT
I

SMT
II

SMT
III

SMT
IV

SMT iPK

F F o/" F F F .A F
I 3 4 5 6 1 E 9 l0 lt l2 l3 l4 l5
I 3,50-4,00 AB 2 3 3,31

,|
3 3,37 2 I t,l2

2 I 3,oo-<.so ; l9 21,35 l8 20.22 20 22,4',1 3l 34,83 29 32,58 23 25,84

3 2,50-<3,00 C 23 25,84 32 15 96 38 42,10 40 44,94 44 49,44 40 44,94

2,00-<2,50 K 38 42,70 12 35,96 26 29,21 l5 16,85 7 7,8',7 2t 23,60

5 <2,00 G 't '1,8'1 4 4,49 3 3,3'l 0 0 7 1,81 4 4,49
.lumlah 89 100 E9 t00 89 100 89 89 100 89 t00

Keterangan: AB = Amat Baik K = Kuang
B :Baik G=Gagal
C = Cukup

Dari tabel di atas, mahasiswa mengikuti tes masuk pada semester I berada pada

kualifikasi amat baik berjumlah 2 orang Q,25o/o), kualifikasi baik 19 orang (21,35%),

kualifikasi cukup berjumlah 23 orang (25,84%), kualifikasi kurang berjumlah 38 orang

(42,70%) dar pada kualifikasi gagal berjumlah 7 orang (7 ,87%). pada semester II berada pada

kualifikasi amat baik berjumlah 3 orang (3,37%), kualifikasi baik 1 8 orang (20,22o/o),

kualifrkasi cukup berjumlah 32 orang (35,96%), kualifikasi kurang berjumlah 32 orang

(35,96%) dan pada kualifikasi gagal berjumlah 4 orcng (4,49%o). pada semester III berada

pada

4

t- 100
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kualifikasi amat baik berjurnlah 2 orang (2,25o/o), kualifikasi baik 20 orang

(22,47%), kualifikasi cukup berjumlah 38 orang (42,70%), kualifikasi kurang

bedumlah 26 oratg (29,21%) dan pada kualifikasi gagal berjumlah 3 orang

(3,37%). pada semester IV berada pada kualifikasi amat baik be{umlah 3 orang

(3,37%), kualifikasi baik 3l orang (34,83%), kualifikasi cukup berjumlah 40

orang (M,94%), kualifikasi kurang berjumlah 15 orang (16,85%) dan pada

kualifikasi gagal berjumlah 0 orang (0,00%)- pada semester V berada pada

kualifikasi amat baik berjunlah 2 orung Q,25%\, kualifikasi baik 29 orang

(32,55%), kualifikasi cukup berjumlah 44 orang (49,44%), hnlifikasi kurang

berjumlah 7 orang (7 ,87%) dan pada kualifikasi gagal berjumlah 7 orang (7 ,87o/o)

dan IPK mahasiswa mengikuti tes masuk berada pada kualifikasi amat baik

berjumlah I orang (1,12%), kualifikasi baik 23 orang (25,84o/o), kualifrkasi cukup

befurnlah 40 orang (44,94%), kualifikasi kurang berjumlah 2l orung (23,60%)

dan pada kualifikasi gagal berjumlah 4 orang (4,49%).

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaar/perbandingan prestasi belajar

mahasiswa Jurusan Tarbiyah antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN

Palangka Raya tahun 2006 akan dilalorkan perhitungan dengan mengunakan

rumus , ,es, namun terlebih dahulu dirumuskan Hipotesis alternatif (Ha) dan

Hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:

Ha = Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah antara bebas tes

dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006.
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Ho : Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasisr,r,a .rurusan Tarbiyah antara

bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun

2006.

Dengan asumsi perhitungan untuk diterima atau ditolak Ha adalah:

3. Apabila harga perhitungan t tes lebih besar dari harga t tabel pada taraf

signifikan 0,05 maka Ha diterima, berarti ada perbedaan mean yang signifikan

diantara kedua variabel.

4. Apabila harga perhitungan t tes lebih kecil dari harga t tabel pada taraf

signifikan 0,05 maka Ha ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan mean yang

signifikan antara kedua variabel.

Untuk menguji apakah harga t tes yang lebih besar atau harga t tabel yang

lebih besar, maka harga t tes yang diperoleh dibandingkankan dengan nilai t tabel

dengan terlebih dahulu mencari db-nya (derajat bebas), dengan rumus /, = (Nr +

Nz-2).
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3. Perbandingan Prestasi Belajar Mahasiswa jurusan Tarbiyah Antara
Bebas tes dan Mengikuti Tes Masuk Angkatan Tahun 2006

a Perbandingan Prestasi Belajar mahasiswa pada Semesier i Angkatan
Tahun 2006

TABEL22

TABEL PERHITUNGAN MENCARI RATA.RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAIIASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASUK

x Y v xz
7.

v
I 7 3 4 5 6 7
1 3,1 0 2,30 0,49 -0,28 0,24 0,08
2 4,00 3,10 t,39 o,s2 | t,e3 0,27

2,60 2,10 -0,01 -0,48 0,00 0,23
4 2,20 2,80 -0,41 o,22 0,17 0,05
5 2,20 3,20 -0,41 0,62 0,17 0,38
6 2,60 3,00 -0,01 0,42 0,00 * 0,t7

0,107 3,00 2,90 0,39 0,32 0,15
8 2,65 ,1( 0,04 -0,43 0,00 0,19
9 2,00 3,10 -0,61 I o,sz 0,37 0,27
10 3,20 3,10 0,59 0,52 0,35 0,27
l1 ? ?5 3,10 0,64 0,52 o,41 (\ )7
12 3,00 2,30 0,39 -0,28 0,15 0,08
I3 2,60 2,40 -0,01 -0,1 8 0,00 0,03
14 2,20 2,90 -0,41 0,32 0,17 0,10
l5 2,45 3,lo I -0,r0 0,52 0,03 0,27
t6 3,40 ?10 0,79 -0,28 0,62 0,08
t7 2,10 1,90 -0,51 -0,68 0,26 0,47

3,20 ,'ls 0,59 -o,23 0,35 0,05
t9 3,09 1,90 0,48 -0,68 0,23 0,47
20 2,50 3,60 -0,11 r,02 0,01 1,03
?.1 2,95 3,20 0,34 0,62 0,1l 0,38
:,.2

i,,3

2,30 2,30 -0,31 -0,28 0,10 0,08
1,85 2,50 -0,76 -0,08 0,58 0,01

1,80 3,20 -0,81 0,62 0,66 0,38
2,.5 2,10 0,90 -0,51 - 1,68 0,26 2,83
).6 3,20 2,10 o5Q -0,48 0,35 0,23
:t7 2,20 3,20 -0,41 0,62 0,17 0,38
?.8 2,50 2,85 -0,11 0,27 0,01 0,07

2,40 2,65 -0,21 0,07 0,04 0,00

No

:,.9

x

3

t8

it4
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1 7 4 6 7
30 2,15 3,00 -0,46 0,42 0,21 0,1?
31 2,40 3,30 -0,21 0,72 0,04 0,51
12 1,70 2,80 -0 I 0,22 0,83 0,05
33 2,50 1 10 -0,11 0,'t2 0,01 0,51
34 3,00 3,00 0,39 0,42 0, l5 0,17
35 1,90 2,70 -0,71 0,12 0,51 0.c1

0,0336 3,45 2,40 0,84 -0,18 0,70
3t 2,40 1,90 -0,21 -0,68 0,04 0,47
38 1,50 2,60 -1,11 0,02 1,23 0,00
39 2,10 2,35 -0,51 -0,23 0,26 0,05
40 2,10 2,60 -0,51 0,02 0,26 0,00
41 2,20 3,70 -0,41 I I 0,17 1,25
42 3,40 2,70 0,79 0,t2 0,62 0,01
43 2,40 3,10 -0,21 0,s2 0,04 0,27
44 2,80 2,30 0,19 -0,28 o,o4 ! o,os
45 2,70 110 0,09 0,72 0,01 0,51
46 2,30 0,80 -0,31 -t,78 0,10 3,18
47 3,40 2,40 0,79 -0,18 0,62 0,03
48 11) 2,50 -0,39 -0,08 0,15 0,01
49 ))o 2,05 -0,41 -o 51 0,17 0,28
50 3,20 3,20 0,59 0,62 0,35 0,38
51 2,00 1,85 -0,61 -0,73 0,3'7 0,54
52 2,40 2,30 -0,21 -0,28 0,04 0,08
53 ,1n 2,10 -0,31 -0,48 0,10 0,23
54 3,40 2,00 0,'79 -0,58 0,62 0,34
55 2,10 2,70 -0,51 0,t2 0,26 0,01
56 2,20 2,10 -0,41 -0,48 0,17 0,23
57 2,75 2,50 0,14 -0,08 0,02 0,0t

3,60 3,00 0,99 0,42 0,98 0,17
59 2,80 2,40 0,19 -0,18 0,04 0,03
60 3,40 2,50 0,79 -0,08 0,62 0,01
6t 2,40 3,40 -0,21 0,82 0,04 0,67
62 2,10 2,00 -0,51 -0,58 0,26 0,34
63 3,00 , 1< 0,39 -0,23 0,15 0,0s
64 2,60 1 << -0,01 -0,03 0,00 0,00
65 4,00 2,40 1,39 -0,18 1,93 0,03
66 2,O0 -0,58 0,34
67 3,40 0,82 0,67
68 2,40 -0,18 0,03
69 2,40 -0,1 8 0,03

J 5

58

I
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I .,
3 4 6 7

70 2 00 -0,58 0,34
71 2,90 0,32 0,10
7 2 40

3,27
-0,1 8 0,03

73 0,69 0,47
74 2,40 -0,18 0 03
75 2,20 -0 3 8 0,15
76 2,30 -0,28 0,08
77 2,10 -0,48 0,23
78 2,60 0,02 0,00
79 I,85 -0,'73 0,54
80 2.89 0.31

o 1,
0,09

8t 2,90 0,10
82 2,20 -0,38 0,15
83 2,65 0,07 0,00
84 3,10 0,52 o,27
85 3,10 0,52 0,27
86 2,90 0,32 0,10

2,30 -0,28 0,08
88 2,90 0,32 0,10
89 2,10 -0,48 0,23
N 169,71 229,91 20,03 24,43

IVIx
\-w

N

x:X-Mx

Mv=IY
N

y=x-My

Setelah diketahui bahwa X: 169,71, y= 229,91, x2 = 20,0I dan f :24,43

nilai x merupkan harga untuk menentukan Standar Deviasi Variabet X dan y

yang diperoleh dengan membagi jumlah X dan y dengan M* atau M, (mean

variabel X atau variabel Y), maka langkah-langkah berikutnya dari perhitungan

rumus t tes adalah sebagai berikut:

87
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1) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

,, = 
I* u, = 

16?171 
= z,or'N,65

Keterangan : Diketahui jumtah nilai variabel X = 169,71, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X = 65, sehingga hasil mean variabel X

berjumlah:2,61.

2) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rumus:

,4 =I" u, =22!:et =z,st'Nr'89

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel Y = 229,91, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, sehingga hasil mean variabel Y

berjunlah : 2,58.

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

sDr = sDr =
65

20,03
sD,=..16J1=0,56

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel x2 = 20,01, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X : 65, kemudian hasilnya diakarkarl maka

diperoleh Standar Deviasi (SDr ) = 0,56.

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

Z,.'
Nl

Iv'
t*o,=

24,43
SD, = SD, Jon =o,sz

89



Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel f = Z+,+1, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, kemudian hasitnya diakarkarL maka

diperoleh Standar Deviasi (SD2 ) = 0,52.

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan nrmus:

sE- =e! sE " =g=ry=056=o.oz
JN, -r * Jes-r Joa 8 -'-'

Diketahui jumlah SD1 = 0,56 dibagi akar 65 - I = 64, sehingga diperoleh

jumlah SEur = 0,07

6) Mencari Standar Error Mean Variabel Y dengan rumus:

0,s2 0,52 052
=0,06SE", SE',,

SD,

.NF Jse-r J88 e,ls

Diketahui jumlah SD, : 0,52 dibagi akar 89 - I = 88, sehingga diperoleh

jumlah SEy2 = 0,06

7) Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X dan y dengan rumus:

SEr,-r, = SEl,, +SE|,

(0,07)'] +(0,06;'7 = 0.0049+ 0,0036 = 0,0085 = 0,092

8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdasarkan perhiturgan Mean, Standar Deviasi dan Standar Error Variabel X

dan Variabel Y serta perbedaan antara Standard Error Variabel X dan

Variabel Y , maka peerhitungan t tes (to) adalah sebagai berikut:

122
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- M,-M., L6t-258 0,03t- = __J--________! I = = ' =O-33" SEr,-^r, " 0,092 0,092

Jadi perolehan harga t tes adalah 0,33. Harga t tes ini kemudian dibandingkan

dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya dengan

rumus ( N1 +|.,12) - 2 = (65+89) - 2 = 154 - 2 : 152.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang paling

dekat ke 152, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf signifikan 5 %

sebesar = 1,98 dan pada taraf signifikan I %o sebesar : 2,61. Dengan demikian

diketahui bahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t tabel, baik pada taraf

signifrkan 57o maupun pada tamf signifikanl %. Ha[ ini membuktikan bahwa

hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan prestasi belajar

mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester I antara bebas tes dan mengikuti tes

masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" di tolak, dan hipotesis nihil

(Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa Jurusan

Tarbiyah pada semester I antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN

Palangka Raya angkatan tahun 2006" diterima.
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b. Perbandingan Prcstasi Belajar mahasiswa pada Semester II Angkatan
Tahun 2006

TABEL 23

TABEL PERIIITUNGAN MENCARI RATA.RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAI{ASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASI]K

0,16

No x Y x v x) 2v
I ) 3 4 5 6 7
I 3,58 2,30 0,80 -0,35 0,64 0,12
2 4,00 3,44 1 )'' 0,79 1,49

0,02
0,62

3 2,91 2,10 0,1 3 -0,35 0,12
4 2,29 2,36 -0,49 -0,29 0,24 0,08
5 2,00 3,17 -0,78 0,52 0,61 0,27
6 2,64 3,42 -0,14 0,77 0,02 0,59

2,58 2,82 -0,20 0,17 0,04 0,03
8 3,39 2,19 0,61 -0,46 0,37 0,21
9 2,88 3,50 0,10 0,85 0,01 0,72
l0 )o) ? ,s 0,14

0,74
0,60 0,02 0,36

ll 1S' 1 
'( 0,60 o 55 0,36

12 2,75 2,62 -0,03 -0,03 0,00 0,00
l3 111 2,00 -0,51 -0,65 0,26 0,42
t4 2,57 2,90 -0,21 0,25 0,04 0,06
l5 2,38 3,08 -0,40 0,43 0,16 0,18
16

,)o,
2,00 0,14 -0,65 0,02 0,42

2,90
)o)

2,33
2,48

0,t2 -0,32 0,01 0,10
l8 0,14 -0,17 0,02 0,03
19 3,58 2,37 0,80 -0,28 0,64 0,08
20 2,36 3,25 -0,42 0,60 0,18 0,36
21 2,82 3,08 0,04 0,43 0,00 0,18
22 2,71 3,00 -0,07 0,35 0,00 0,12

2,42 2,78 -0,36 0,13 0,13 0,02
24 1,67 3,58 -1,11 0,93 1,21 0,86
25 3,33 I,71 -0,94 0,30 0,89
26 3,42 2,48 0,64 -0,17 0,41 0,03
27 2,60 3,08 -0,18 0,43 0,03 0,18
28 2,45 3,05 -0,33 0,40 0,t I
)Q 1 S? 2,87 0,74 0,22 0,55 0,05
30 , os 2,91 0,17 0,26 0,03 0,07
3l 2,40 3,08 -0,38 0,43 0,14 0,1 [

17

2J
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I , 3 4 5 6 7
32 1,86 2,87 -0,92 0,22 0,85 0 0s
JJ 2,73 3,08 -0,05 0,43 0,00 0,18
34 2,92 3,3(, c,14

) )') -0,67
2,40 0,35

0,71 0,02 0,50
35 2,11 -0,43 0,45 0,19
-to 3,13 -0,25 0,12 0,06

3,29 2,00 0,51 -0,65 0,26 0,42
38 3,00 2,00 0,22 -0,65 0,05 0,42
39 2,10

.,| <1 -0,68 -0,08 0,46 0,01
40 2,48 2,55 -0,30 -0,10 0,09 0,01
41 2,40 3,60 -0,38 0,95 0,14 0,90

3,50 2,64 0,72 -0,01 0,52 0,00
43 2,10 2,58 -0,68 -0,07 0,46 0,01
44 3,18 2,40 0,40 -0,25 0,16 0,06
45 2,09 2,83 -0,69 0,18 0,48 0,03
46 ))o 1,57 -0,58 -1,08 0,34 t,r7
47 3,58 2,30 0,80 -0,35 0,64 0,12
48 1,90 2,45 -0,88 -0,20 0,77 0,04
49 2,20 3,00 -0,58 0,35 0,34 0,12
50 3,17 3,33 0,39 0,68 0,15 0,46
51 2,60 2,05 -0,18 -0,60 0,03 0,36
52 3,00 2,00 0,22 -0,65 0,05 0,42
53 2,40 2,14 -0,38 -0,51 0,14 0,26
54 3,17 1,80 0.39 -0,85 0,15 0,72
55 2,05 2,45 -0,73 -0,20 0,53 0,04
56 ??n 2,71 -0,48 0,06 0,23 0,00
57 3,00 2,50 0,22 -0,15 0,05 0,02
58 3,67 3,39 0,89 0,74 0,79 0,55
59 2,64 2,57 -0,14 -0,08 0,02 0,01

60 3,33 2,96 0,5 5 0,3 r 0,30 0,10
6l 3,00 3)J 0,22 0,68 0,05 0,46
62 2,40 2,20 -0,38 -0,45 0,14 0,20
63 3,08 2,24 0,30 -0,41 0,09 0,17
64 ? 55 2,78 -0,23 0,1 3 0,05 0,02
65 3,92 2,50 l,l4 -0,15 1,30 oo,
66 2,57 -0,08 0,01

67 3,67 t,02 1,04

68 , 55 -0,10 0,01

69 2,70 0,05 0,00
70

7l
2,86 0,21 0,04
2,64 -0,01 0,00

42
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,14

IVfx_lx
N

x=X-Mx

Mv_lv
N

y=x-My

Setelah diketahui batrwa X= 180,7, Y= 235,97,*= 18,52 d*r l= 19,30 nilai

x merupkan harga untuk menentukan Standar Deviasi Variabel X dan Y yang

diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan M* atau M, (mean variabel X

atau variabel Y), maka langkahJangkah berikutnya dari perhitungan rumus t tes

adalah sebagai berikut:

I 7 3 4 5 6 7
72 1,95 -0,70 0,49
t5 3,21 0,56 0,31

2,00 -0,6s 0,42
75 )\7- z,qs-

-0 08 0,01
76 -0,17 0,03

2,30 -0,35 0,12
78 , s{ -0,10 0,01
79 2,26 -0,39 0,15
80 2,82 0,17 0,03
8l )'r'7 -0,38 0,15
82 2,tt -0,54 0,29
83 2,76 0,11 0,01
84 2,81 0,18 0,03
85 2,75 0,10 0,0r
86
87

I z,te -0,29 0,08
2,62 -0,03 0,00

88 )<) -0,13 0,02
2,60 -0,05 0,00

N 180,7 235,97 18,49 r930
89
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1) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

,, = 
I* M, = 

1s,17 
= z,zs'N,65

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel X: 180,7, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X = 65, sehingga hasil mean variabel X

berjumlah = 2,78.

2) Mencari Mean r/ariabel II (Variabel Y) dengan rumus:

_!v 235,97
2,65W M2

N2
89

lr0
89

sD, = sD,=J022=0,47

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel Y = 215,97, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, sehingga hasil mean variabel Y

berjumlah : 2,65.

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

SD' sDr =

Ketemngan : Diketahui jumlah nilai variabel x' : 18,49, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X = 65, kemudian hasilnya diakarkan, maka

diperoleh Standar Deviasi (SDl ) = 0,53.

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

x
Nl # ro,=fr3=o,s:

I,'
SD, =

N2
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Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel f : O,lO, kemutlian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, kemudian hasilnya diakarkarU maka

diperoleh Standar Deviasi (SD2 ) = 0,47.

5) Mencari Standar Enor Mean Variabel X dengan rumus:

sE* =Jft '.- =# =*aq =$ =oo,

Diketahui jumlah SDr = 0,53 dibagi akar 65 - I : 64, sehingga diperoleh

jumlah SEr,a = 0,07

6) Mencari Standar Error M:an Variabel Y dengan nrmus:

SE", = SD, 0,47 0,47 0,47
0,05{fr;l J8e{ Js8 s,3s

Diketahui jumlah SDr : 0,47 dibagi akar 89 - 1 = 88, sehingga diperoleh

jumlah SE* = 6,65

7) Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

CE
""Mt-M2 - SE'n,,, + SE|,

(0,07)'z+(0,05)'? = 0.0049 + 0,0025 = 0,0074 = 0,086

8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdasarkan perhitungan Mean, Standar Deviasi dan Standar Error Variabel X

dan Variabel Y serta perbedaan antara Standard Enor Variabel X dan

Variabel Y , maka peerhitungan t tes (to) adalah sebagai berikut:

Sfu
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, _ M, -M, , _\78-265 _g!1 _,.,
'o - sEr,-", 0,0g6 0,0g6 ""^

Jadi perolehan harga t tes adalah 1,51. Harga t tes ini kemudian

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya dengan rumus ( N1 +N2) -2: (65+89)- 2: I54 -2= 152.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang

paling dekat ke 152, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf

signifikan 5 7o sebesar : 1,98 dan pada taraf signifikan I o/o sebesar = 2,61.

Dengan demikian diketahui hahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t

tabel, baik pada taraf signifi<an 5o/o maupun pada taraf signifikanl %. Hal ini

membuktikan bahwa hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester II antara bebas tes

dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" di

tolak, dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaarr prestasi

belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester II antara bebas tes dan

mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" diterima.
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Perbandingan Prestasi Belajar mahasiswa pa<ia Semester III Angkatan
Tahun 2006

TABEI-24

TABdL PER.HITL|NGAN MENCARI RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAHASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASUK

2l

3,25
3,00

No x Y x v x2 z

7I .,
3 4 5 6

I 1 r}') 2,40 0,15 -0,33 0,02 0,1 1

2 3,75 3,43 0,98 0,70 0,96 0,48
3 3,05 2,16 0,28 -0,s7 0,08 0,33
4 2,63 2,90 -0,t4 0,t7 0,02 0,03

2,40 3,67 -0,37 0,94 0,14 0,88
6 2,32 3,17 ___0,4s_

0,09
0,44 0,20 0,19

7 2,86 3,18 0,45 0,01 0,20
8 3,17 2,38 0,40 -0,3s 0,16 0,l3
9 2,2t 3,00 -0,56 0,27 0,31 0,07
10 2,68 ', o') -0,09 0,19 0,01 0,03
ll 3,30 )o)

2,00
0,53 0,19 0,28 0,03

12 2,23 -0,54 -0,73 0,29 0,54
t3 2,80 2,30 0,03 -0,43 0,00 0,19
14 2,39 2,87 -0,38 0. l4 0,14

0,20
0,02

l5 )1) 3,04 -0,45 0,31 0,09
l6 3,32 2,10 0,55 -0,63 0,30 0,40
17 )<1 2,20 -0,20 _ -0,53

-0,30
0,04 0,29

2,68 2,43 -0,09 0,01 0,09
l9 3,40 2,30 0,63 -0,43 0,40 0,19
2A 2,43 3,08 -0,34 0,35 0,12 0,12

3,00 3,08 0,23 0,35 0,05 0,12
22 2,76 3,00 -0,01 0,27 0,00 0,07
23, 2,00 3,10 -0,77 0,37 0,59 0,13
24 2.,44 3,42 -0,33 0,69 0,11 0,47

3,39 2,26
)<)

0,62 -0,47 0,39 0,22
26 3,50 0,73 -0,21 0,53 0,0s

3,00 0,23 0,52 0,05 0,27
2lii 2,50 -fi )1 0,27 0,07 0,0-t
2tl 3,35 0,58 0,36 0,34 0,13
30 2,5't -0,20 0,00 0,04 0,00
3I 2,60 -0,17 0,23 0,03 0,0s2,96

5

r8

25

3,09
2,73



l3r

1 4 5 6 7
3,30 -0,72 0,57 0,52 0,32

33 3,00 ,o, 0,23 0,19 0,05 0,03
34 3,09 3,43

2 60 2,84
3,09 )'l<

432
-0 t7

0,70 0,10 0,48
35 0,1t

-0,38
0,03 0,01

36 0,32 0,t0 0,15
-1t 2,96 1,95 0,19 -0,78 0,04 0,62
38 2,91 2,20 0,14 -0,53 0,02 0,29
39 2,40 2,76 -0,37 0,03 0,14 0,00
40 1,89 2,47 -0,88 -0,26 0,77 0,07
41 2,70

3,17
3,57 -0,07 0,84 0,00 0,70

42 , s< 0,40 -0,1 8 0,l6 0.03
2,50 111 -0,27 0,04 0,07 0,00

M 2,92 1,85 0,1s -0,88 0,02 0,78
45 1,50 3,10 -1,27 0,37 l,6l 0,13
46 2,50 2,13 -0,27 -0,40 0,07 0,16
47 3,11 2,15 0,40 -0,58 0,1 6 0,34
48 2,00 2,60 -0,77 -0,13 0,59 0,02
49 2,45 ))7 -0,32 -0,46 0,10 0,22
50 3,04

2,05
J,JJ

-1,90
0,27 0,60 0,07 0,35

51 -0,72 -0,83 0,52 0,70
52 2,7s :7.,80 -0,02 0,07 0,00 0,00
53 2,90 2,3'1 0,13 -0,36 0,02 0,l3
54 3,38 3,00 0,61 0,27 0,37 0,07
55 2,20 2,58 -0,57 -0,15 0,32 0,02
56 2,60 2,71 -0,17 -0,02 0,03 0,00
57 2,91 ?_,82 0,14 0,09 0,02 0,0r
58 3,42 3,35 0,65 0,62 0,42 0,38
59 2,50 2,33 -0,27 -0,40 0,07 0,l6
60 3,33 2,87 0,s6 0,14 0,31 0,02
61 3,2s 3,17 0,48 0,44 0,23 0,19
62 2,80 2,60 0,03 -0,13 0,00 0,02
63 )o) 2,33 0,15 -0,40 0,02 0,16
64 2,68 )-,71

3,00
-0,09 -0,02 0,01 0,00

65 3,83 1,06 0,27 1,13 0,07
66 2,67 -0,06 0,00
67 3,27 0,54 0,29
68 '.1,74 0,01 0,00
69 2,91 0,18 0,03
70 3,1 3 0,40 0,16
71 -0,41 0,1 7') 32

1 I
32

43
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0 0'l

0,00

243,3s

Mx_!x
N

x=X-Mx

M"=IY
N

y=x-lvly

Setelah diketahui bahwa X: 180, Y= 243,35,x2= H,02 dar.f = 15,16 nilai x

merupkan harga untuk menenhrkan Standar Deviasi Variabel X dan y yang

diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan Mx atau IvIy (mean variabel X

atau variabel Y), maka langkah-langkah berikutnya dari perhitungan rumus t tes

adalah sebagai berikut:

I 1 J 4 5 6 7
2,83 0,10 0,01

IJ 3,20 0,47 0,22
74
75

2,90 0,17
2,71 -0,02 

I

75 2,86 0,t3 I 0,02
11 ))1 -0,50 0,25
78 2,55 -0,18 0,03
79 2,63 -0,10 0,01
80 2,86 0,13 0,02
8t 2,30 -0,43 0,19
82 2,40 -0,33 0.1I
83 2,48 -0,25 0,06
84 3,32 0,59 0,34
85 3,00 0,27 0,07
86 2,09 -t),64 0,42
87 2,71 -0,02 0,00

2,65 -0,08 0,01
89 2,45 -0,28 0,08

t80 14,02 15,16

72

88

N

i-

f-
=

LI
:
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l) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

*,=I* u, =l!9=2,77'N,65

Ketei'angan : Diketahui jumlah nilai variabel X = 180, kemudian dibagi

dengan jurnlah sampel variabel X = 65, sehingga hasil mean variabel X

berjumlah : 2,77.

2) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rumus:

* =I" u, =za!!s =z.tt'Nr'89

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel Y :243,35, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, sehingga hasil mean variabel Y

berjumlah = 2,73.

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rulnu;:

sDr =

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel x2 = 14,02, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X = 65, kemudian hasilnya diakarkan, maka

diperoleh Standar Deviasi (SDr ) = 0,46.

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

,r. =./Z{ ,,o. =.8 r;D, = Jor = o,ar
l/ N, \i ss

Ix,! SD. =
Nr # .o, =Jo,zz=o.qe

ta
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Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel f : 15,16, kemudian tlibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, kemudian hasilnya diakarkan maka

diperoleh Standar I eviasi (SD2 ) = 0,41.

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rumus:

sE... =& sE- =j4=9f =046=o.oo
JN, -r * ,les-t ^loc I

Diketahui jumlah SD1 : 0,46 dibagi akar 65 - I : 64, sehingga diperoleh

jumlah SE1'a1 :0,06

6) Mencari Standar Error Mean Variabel Y dengan rumus:

sD" g=E=91]=o.o+sE* =ffi st* :J89_l-J88-e,ra-.,"'

Diketahui jumlah SD2 : 0,41 dibrLgi akar 89 - 1 = 88, sehingga diperoleh

jumlah Se* = 9,64

7) Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

SE",-r, = SE|, +SEfl,

(0,06)'?+(0.04)'z = 0,0036+0,0016 = 0,0052 = 0,072

8) Mencari to dengan nrmus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdasarkan perhihurgan Mean, Standar Deviasi dan Standar Error Variabel X

dan Variabel Y serta perbedaan antara Standard Enor Variabel X dan

Variabel Y , maka peerhitungan t tes (to) adalah sebagai berikut:
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t. = 
M, -M,
SE r,-r,

1 =2JJ:28=&01=o.se" 0,072 0,072

Jadi perolehan har11a t tes adalah 0,55. Harga t tes ini kernudian

dibandingkan Jengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya dengan rumus ( N1 +N2)-2:(65+89)-2:154-2=152.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang

paling dekat ke 152, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf

signifftan 5 7o sebesar = 1,98 dan pada taraf signifikan I % sebesar: 2,61.

Dengan demikian diketahui bahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t

tabel, baik pada taraf signifikan 5olo maupun pada taraf signifikanl %. Hal ini

membuktikan bahwa hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester III antara bebas

tes dan mengikuti tes rnasuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" di

tolak, dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi: " Tidal ada perbedaan prestasi

belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester III antara bebas tes dan

mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" diterima.
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d. Perbandingan Prestasi Belajar mahasiswa pada Semester IV Angkatan
Tahun 2006

TABEI- 25

TABEL PERHITUNGAN MENCaRI RATA.RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAHASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES MASUK

x Y x v x' yz

I .,
3 4 5 6 7

I 2,9t 2,50 0,03 -0,41 0,00 0,17
) 3,83 3,46 0,95 0,55 0,91 0,30
3 3,08 2,70 0,20 -0,21 0,04 0,04
4 2,57 3,09 -0,31 0,18 0,09 0,03

5 2,20 3,58 -0,68 0,67 0J6 0Js
6 2,70 3,33 -0,18 0,42 0,03 0,18

2,91 )o) 0,03 0,01 0,00 | o,oo

8 3,75 2,81 0,87 -0,10 0,77 0,01

9 2,31 3,17 -0,57 a,26 0,32 0,07
3,18 3,00 0,30 0,09 0,09 0,01

11 3,oo | 2,9s 0,12 ],04 0,02 0,00
t2 2,50 2,81 -0,38 -0,r0 0,14 0,01

t3 2,78 2,70 -0,10 -0,2t 0,01 0,04

l4 3,14 3,13 0,26 0,22 o,07 0,05

l5 2,57 3,00 -0,31 t1,09 0,09 0,01

16 115 2,70 0,37 -0,21 0,14 0,04

t7 2,65 2,t0 -0,23 -0,81 0,05

l8 2,90 2,67 0,02 -0,24 0,00

t9 3,10 ) \') 0,22 -0,39 0,05 0,15

20 2,70 3,46 -0,18 0,55 0,03 0,30

21 3,00 3,33 0,12 0,42 0,02 0,18

22 2,71 2,96 -0,17 0,05 0,03 0,00

2,95 3,13 0,07 0,22 0,01 0,05

24 2,19 3,63 -0,,69 t,72 0,47 0,52

25 3,00 2,20 0,12 -0,71 0,02 0,50

26 3,08 2,91 0,20 r1,00 0,04 0"00

27 2,96 3,08 0,08 a,17 0,01 0,03

28 ? 5n 3,00 -0 38
0,25

0,09 0,14 0,01

29 3,13 2,87 -0,04 0,06 0,00

30 2,35 3,32 -o 5? 0,41 0,28 0,1 7

3l 3,00 3,t8 0,02 0,07

0 65
0,06

70,12 0

No

10

ZJ



I ) 4
-0,58

6 7
32 2,30 3,30 0,39 0,33 0,15

3,00 3,09 0,t2 0,18 0,02 0,03
34 3,46 'l 1R

1.t't 2,87
0,58
-0, ;6
0 64

0,47 0,34 0,22
-0,04
-0,51

0,43 0,00
JO 3,52 2,40 0,42 0,26
37 .1,00 ?.,89

2,76
0,t2 -0,02 0,02 0,00

38 3,00 0,12 | -0,15 0,02 0,02
2,70 3,27 -0,18 0,36 0,03 0,13

40 2,56 2,80 -0,32 -0,11 0,10 0,01
4t 1,83 3,67 -1,05

0,54
0,76 1,09 0,58

42 3,42 2,82 -0,09 0,30 0,01
43 2,43 3,27 -0,45 0,36 0,20 0,13
44 2,91 2,44 0,03 -0,47 0,00 0,22
45 2,84 3,21 -0,04 0,30 0,00 0,09
46 3,18

2 92
2,40 0,30 -0,51 0,09 0.r.6

47 2,30 0,04 -0,61 0,00 0,37
48 )\) 3,30 -0,36 0,39 0,l3 0,15
49 2,20 2,81 -0,68 -0,10 0,46 0,01
50 3,08 3,33 0,20 _ 0,42 _

-0,35 _
-0,48

0,04 0,18
2,63 2,56 -0,25 0,06 0,12

52 2,87 2,43 -0,01 0,00 0,23
53 2,61 ) )a -0,27 -0,67 0,07 0,45
54 3,42 ))5 0,54 -0,66 0,30 0,43
55 2,43 3,t 8 -0,45 0,27 0,20 0,07
56 2,61 2,87 -0,27 -0,04 0,07 0,00
57 3,09 2,91 0,21 0,00 0,05 0,00
58 3,33 3,30 0,45 0,39 0,21 0,15
59 3,18 2,71 0,30 -0,20 0,09 0,(X
60 3,42 3,r4 0,54 0,23 0,30 0,05
61 3,21 3,42 0,33 0,51 0,11 0,26
62 2,43 3,00 -0,45 0,09 0,20 0,01
63 3,00 2,81 0,12 -0,10 0,02 0,01
64 2,91 2,43 0,03 -0,48

-0,21

0,00 0,23
65 3,75 2,70 0,87 0,77 0,04
66 1'70 -0,12 0,01

67 J,J J 0,42 0,18
68 2,80 -0,11 0,01

69 3,00 0,09 0,01
70 1)) 0,10
71 2,70 0,04

0 3l
I-0

137

3 5

I
I

35

39

51

H



138

MX_lx
N

x=X-Mx

Mv_)v
N

Y:X_ MY

Setelah diketahui bahwa X= 186,88, Y:258,79, x2 = 10,83 aan f = tt,ZA

nilai x merupkan harga untuk menenhrkan Standar Devirsi Variabel X dan Y

yang diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan M* atau M, (mean

variabel X atau variabel Y), maka langkah-langkah berilortnya dari perhitungan

rumus t tes adalah sebagai berikut:

I I 1 4

3 l3
6 7

72 0,22 0,0s

73 3,42 0,51 0,26
2,35 -0,56 0 I

0 t)75 2,04 -0,87
76 2,70

2,88
3,04

-0,21 0,04
77 -0,03

0,1 3

0,00
78 0,02
79 2,70 -0,21 0,04
80 3,00 0,09 0,01

8I 2,50 -0,41 0,17
82 2,80 -0,1I 0,01

83 3,14 0,23 0,05

84 1,25 0,34 0,12
85 3,08 o,17 0,03

86 | 230 -0,61 0,37
87 ) 1l -0,17 0,03

88 2,81 -0,10 0,01

89 2,60 -0,31 0,09
N 186,88 258,79 11,78r0,83

I

t
I

=
:

r__l

r---__l

:

T---

:
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1) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

,. = 
r* u, = 

189188 
= z,rr"-r Nr ' 65

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel X = 186,88, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X = 65, sehingga hasil mean variabel X

berjumlah = 2,88.

2) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rumus:

*=It y"=2s!!e =z9r'Nr'E9

Keterangan : Diketahui jurnlah nilai variabel Y = 258,79, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, sehingga hasil mean variabel Y

berjumlah = 2,91.

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

sD' =\F .r'=,ffi sD, =.,[,rz =6,+1

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel x2 : 10,83, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X = 65, kemudian hasilnya diakarkan, maka

diperoleh Standar Deviasi (SDr ) = 0,41.

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

SD, =
Zv' SD

89

11,78 so, =/ffi=o,ro2
N2
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Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel f : tt,lg, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, kemudian hasilnya diakarkarU maka

diperoleh Standar Deviasi (SD2 ) : 0,36.

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rumus:

sE", =+L sE- =g=g#=Y=o,os''" 
JN, -r "' J0s-r "leq 8

Diketahui jumlah SD1 :0,41 dibagi akar 65 - I : 64, sehingga diperoleh

jumlah SEr,a = 0,05

6) Mencari Standar Error Mean Variabel Y dengan nrmus:

SEr, =
0,36 0,36 0,36SD,

JN, J
Sq," 0,04

J8e-l J88 e,:8

Diketahui jurnlah SD2 = 0,36 dibagi akar 89 - 1 : 88, sehingga diperoleh

jumlah SEvz : 0,04

7) Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

SEr,-r, = SE 2
MI + SE 2

M2

(0,0s) 0.0025+0,0016 = ]o,coar = o,oo+

8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka. yaitu:

Berdasarkan perhitungan Mean, Standar Deviasi drur Standar Enor Variabel X

dan Variabel Y serta perbedaan antara Standard Error Variabel X dan

Variabel Y , maka peerhitungan t tes (to) adalah sebagai berikut:

'?+(0,04)'] =



t4l

t" = 
M, -M,
SE r,,r,

L88-L9t -0,03t 4,4'70,064 0,064

Jadi perolehan harga t tes adalah -0,47. Hargr t tes i:ri kemudian

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya dengan rumus ( Ny + N2 ) - 2 = (65+89) - 2 : 154 - 2 : 152.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang

paling dekat ke 152, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf

signifikan 5 7o sebesar = 1,98 dan pada taraf signifikat I %. sebesar : 2,61 .

Dengan demikian diketahui bahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t

tabel, baik pada taraf signifikan 5% rulupun pada taraf signifikan I %. Hd ini

membuktikan bahwa hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada per:bedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester IV antara bebas

tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" di

tolak, dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaan prestasi

belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester I antara bebas tes dan

mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" diterima.
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e. Perbandingan Prestasi Bclajar mahasisrva pada Semester V Angkatan
Tahun 2006

TABEL 26

TABEL PERHITLTNGAN MENCARI RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAHASISWA BEBAS ?ES DAN MENGIKUTI TES MASUK

No x Y x v
zx 2

v
I 7 I 4 { 6 7
I 3,09 2,61 0,31 -0,20 0,10 0,04
') 3,92 3,13 1,14 0,32 1,30 0,10
3 2,83 2,'70 0,05 -0,11 0,00 0,01
4 2,77 3,00 -0,01 0,19 0,00 0,03
5 3,10 3,50 0,12 0,69 0,10 0,47

3,18 3,50 0,40 0,69 0,16 0,47
7 1)7 2,6s 0,49 -0,16 0,24 0,03
8 3,00 ,<o 0,22 -0,22 0,05 0,05
9 1,42 3,17 -1,36 0,36 1,85 0,13
10 3,42 3,00 0,64 0,19 0,41 0,03
11 3,46 2,18 0,68 -0,63 0,46 0,40
t2 3,09 2,86 0,31 0,05 0,10 0,00
t3 )7) 3,09 -0,46 0,28 0,21 0,08
t4 2,92 3,21 0,14 0,40 0,02 0,16
l5 2,73 3,25 -0,05 0,44 0,00 0,19
t6 3,25 2,82 0,47 0,01 0,22 0,00
l7 2,64 2,71 -0,14 -0,10 0,02 0,01

3,09 2,91 0,31 0,10 0,10 0,0r
19 4,00 )<) 1,22 -0,29 t,49 0,09
20 7)) 3,67 0,44 0,86 0,19

0,01
0,73

2,61 3,00 -0,11 0,19 0,03
22 2,77 2,95 -0,01 0,14 0,00 0,02
23 2,48 2,71 -0,30 -0,10 0,09 0,01
24 1,30 3,50 -1,48 0,69 2,19 0,47

0,00
0,01

3,13 2,81 0,35 0,00 0,t2
26 3,33 2,73 0,,55 -0,08 0,30
27 2,64 3,42 -0,14 0,61 0,02. 0,37
28 2.50 3,04 -0,28 0,23 0,08 0,05
29 3,08 j,09 0,i0 0,28 0,09' _ 0,08 _

0,0030 2,64 2,79 -0,14 -0,02 0,02
3l 2,58 3,17 -0,20 0,36 0,04 0,13

6

l8

25
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I 2 J 4 5 6

0,00
7

32 2,82 3,38 0,04 0,57 0,32

33 1,46 2,83 -t,12 0,02 1,74 0,00

34 -r,08
35 2,70

3,3 8 0,30 o 5'1 0,09 o?,
0 01 0,05
0 22 0,00

, <o -0,08 -0,22

36 3,25 2,80 017
0,01

-0,01
0,1037 2,79 2,9t 0,00 0,01

0,1838 2,83 2,39 0,05 -0,42 0,00

39 2,71 3,00 -0,05 0,19 0,00 0,03

40 ? (s 3,09 -0,23 0,28 0,05 0,08

4t 2,8s 3,42 0,07 0,61 0,01 0,37

42 3,29 3,18 0,51 0,37 0,26 0,13

43 ))a -0,49 n5? 0,24 0,27

44 0,09 2,70 :2,69 -0,11 7,21 0,01

45 2,41 3,08 -0,37 0,27 0,14 0,07

46 2,54 1,36 -0,24 -1,45 0,06 2,rl
47 3,25 ') << 0,47 -0,26 i ')) 0,07

48 2,48 3,21 -0,30 0,40 0,09 0,16

49 0,70 2,65 -2,08 -0,16 4,32 0,03

50 3,00 3,29 0,22 0,48 0,05 0,23

51 2,75 1,32 -0,03 -1,49 0,00 1)7
<) 2,67 0,30 -0,11 -2,51 0,0r 6,32

53 2,1 8 2,74 -0,60 -0,07 0,36 0,01

54 3,33 )7) o 55 -0,49 0,30 0,24

55 2,73 3,22 -0,05 0,41 0,00 0,17

56 2,26 2,82 -0,52 0,01 0,27 0,00

57 2,88 2,50 0,10 -0,31 0,01 0,10

58 3,50 1,2r 0,72 0,40 0,52 0,16

59 3,00 3,00 0,22 0,19 0,05 0,03

60 3,58 3,00 0,80 0,19 0,6d 0,03

61 2,79 1,71 0,01 -1,10 0,00 t,22

62 2,45 1,75 -0,33 -1,06 0,1 1 l,l3
63 3,42 2,91 0,64 0,10 0,41 0,01

64 2,64 2,75 -0,14 -0,06 0,02 0,00

65 3,50 2,82 0,72 0,01 0,52 0,00

66 2,81 0,00 0,00
0 1767 3,22 0,41

(r8 2,64 -0,17 0,03

69 , 11 -0,48 0,23

70 3,25
2,73

0 44 0,19

71 -0,08 0,01
I-
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03

h{x=}
N

x=X-Mx

Mv_)v
N

Y: X-MY

Setelah diketahui bahwa X: 180,63, Y= 250,42, * = 27,95 aaut f = ZS,OI

nilai x merupkan harga unh:k menenh*an Standar Deviasi Variabel X dan Y

yang diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan M* atau My (mean

variabel X atau variabel Y), maka langkah-langkah berikutnya dari perhitungan

rumus t tes adalah sebagai berikut:

I 2 3 4 6 7

0 0r2,92 0,1 I

73 ).,6"1 0,86 0,?3
74 ) )\ -0,56 0.32

C.CI

2,00 i

75 2,90 0.09
76

I 1,40 
I

-1,41

77 2,91 0,1 0

0,1I
0,01

78 ,o, 0,01

I,09 -t,72 2,97
80 3,00 0,l9 0,03
8I 2,64 -0,17 0,03
82 )a< -0,36 0,13
83 3.17 0,36 0,13
84 3,42 0,61 0,37
85 3,13 0,32 0,10
86 2,82 0,01 0,00
87 2,82 0,01 0,00
88 3,32 0,51 0,26
89 2,82 0,01 0,00
N 180,63 r,50,42 27,95

79

T- T-

L

I

I

I

T-

I

T-
r
r
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1) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

M. =Ix ,, =r89i63 =z,zr'Nr65

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabcl X = 180,63, kemuJian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X : 65, sehingga hasil mean variabel X

berjumlah : 2,78.

2) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rumus:

N4 =II
N2

y. =4!l?=6.31'89

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel Y :250,42, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y : 89, sehingga hasil mean variabel Y

berjurnlah : 0,81 .

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

z{
Nr

27,95

65
sDr = sDr = SD,=]6j3=6,66

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel x2 = 27,95, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X = 65, kemudian hasilnya diakarkan, maka

diperoleh Standar Deviasi (SDr ) : 0,66.

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

sD2 = sD, =
N2

Iv'
# to, =Jo":r =o,so
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Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel f = 28,03, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, kemudian hasilnya diakarkarU maka

diperoleh Standar Deviasi (SD, ) : 0,56.

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rur,rus:

sE... =& sE^ =g=ry=066=o.oa
JN, -r Jos-r .loq I

Diketahui jumlah SDr = 0,66 dibagi akar 65 - I :64, sehingga diperoleh

jumlntr SEr,,1 = 0,08

6) Mencari Standar Error Mean Variabel Y dengan rumus:

sE*=+ '*=#=ffi=ffi=o*
Diketahui jumlah SDz = 0,56 dibagi akar 89 - I : 88, sehingga diperoleh

jurnlah SEM2 = 0,06

7) Mencari Standar Enor Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

SEr'-r, = SEfl, +SEfl,

(0,08)'?+(0,06)'? = 0.0064 + 0,0036 = /o,or = o,t

8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka' yaitu:

Berdasarkan perhitrmgan Mean, Standar Deviasi dan Standar Error Variabel X

dan Variabel Y serta perbedaan antaxa Standard Enor Variabel X dan

Variabel Y, maka peerhitungan t tes (to) aCalah sebagai berikut:
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M, -M,t"
SE r'-r,

Jadi perolehan harga t tes adalah 19,7. Harga t tes ini kernudian

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya dengan rumus ( N1 + N2)-2 =(65+89)-2:154-2=152.

Dengan diketahuiriya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang

paling dekat ke 152, yaitu 150, rnaka diperoleh harga t tabel pada taraf

signifikan 5 % sebesar = 1,98 dan pada taraf sigrrifikan I % sebesar = 2,61.

Dengan demikian diketahui bahwa harga t tes lebih besar dari pada harga t

tabel, baik pada taraf signifikan 5oZ maupun pada taraf sigrifikanl %. Hal ini

membuktikan bahwa hipotesis altematif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester V antara bebas tes

dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006"

diterimq dan hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah pada semester I antara bebas tes

dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" di

tolak.
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f. Perbandingan Prestasi Belajar mahasiswa pada Indeks Prestssi
Kumulatif (Lima Semester) Angkatan Tahun 2006

^11\-BEL),7

TABEL PERHITTINGAN MENCARI RATA.RATA DAN STANDAR DEVIASI
NILAI MAHASISWA BEBAS TES DAN MENGIKUTI TES IVIASUKIPK

No x Y
3

x v x' I
v

I ) 4 5 6 7
0,09I 3,13 2,43 0,37 -0 10 0,13

2 3,90 3,32 1,14 I o,5e 1,29 0,34
3 2,90 2,39 0,14 -0,34 0,02 0,12
4 2,50 2,83 -0,26 0,10 0,07 0,01

5 2,40 3,43 -0,36 0,70 0,13 0,49
6 2,69 3,29 -0,07 0,s6 0,0r 0,31

7 2,92 2,89 0,16 0,16 0,02 0,02
8 3,23 2,43 0,47 -0,30 0,22 0,09
9 2,38 3,t9 -0,38 0,46 0,15 0,21

3,08 3,05 0,32 0,12 0,,10 0,10
l1 3,31 2,88 0,55 0,15 0,30 0,02
12 2,71 )5) -0,05 -0,21 0,00 0,05

? 55 2,51 -0,21 -0,22 0,05 0,05

2,65
2,50

3,01 -0,11 0,28 0,01 0,08

t5 3,09 -0,26 0,36 0,07 0,13
t6 1)) 2,40 0,46 -0,33 0,21 0,1I
t7 2,58 2,25 -0,18 -0,48 0,03 0,23

2,95 1<1 0,1 9 -0,16 0,03 0,03

I9 3,27 2,33 0,51 -0,40 0,26 0,16
20 2,65 3,41 -0,1 I 0,68 0,01 0,46
ZI 2,89 3,14 0,13 0,41 0,02 0,17
22 2,66 2,8s -0,10 0,12 0,01 0,01

23 2,35 2,85 -0,41 0,12 0,17 0,01

24 1,88 3,47 -0,88 0,74 0,78 0,54

25 3,01 2,00 0,2s -0,73 0,06 0,54
26 3,31 2,56 0,55 -0,r7 0,30 0,03

27 2,69 3,21 -0,07 0,48 0.01 0,23

28 2,49 ,oo -0,27 0,26 | o,oz 0,07

29 3,1 I )q) 0,35 0,19 0,r2 0,03

30 2,53 ? o5 -0,21 0,22 0,05 0,05

3l 2,6t 3,13 -0,15 0,44 0,02 0,16

l0

t3
t4

l8
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1l

35

I 4
l

l 5 6 7

2,1 8 3,14 -0,58 0,41 0,34 0,17

33 ') ?< 3,04 -0,41 0,31 0,17 0,09

3,11

2 31

3,32 0,35 o5q 0,12 0,34

2,64 -0,45 -0 09 0,21 0,01

36 3,28 2,47 0,52 -0,26 0,27 | o,ot
.5t 2,89 2,34 0,13 -0 39 0,02 0,, -s

0,1238 2,64 ,1A -0,12 -0,34 0,02

39 2,41 2,82 -0,35 0,09 0,12 0,01

40 2,32 2,71 -0,44 -0,02 0,20 0,00

41 2,38 1 SO -0,38 0,86 0,15 0,73

42 1 15 2,78 0,59 0,0s 0,34 0,00

43 2,35 3,01 -0,41 0,28 0,17 0,08

44 2,38 2,34 -0,38 -0,39 0,15 0,15

45 2,30 3,10 -0,46 0,37 0,21 0,13

46 2,56 1,68 -0,20 -l,05 0,04 l,l I
0,1547 3,26 2,34 0,50 _-9ie

0,10
0,25

48 2,24 2,83 -0,52 0,27 0,01

49 1,95 2,56 -0,81 -0,17 0,66 0,03

50 3,09 3,30 o 11 0,57 0,11 0,32

5l 2,40 r,82 -0,36 -0,91 0,13 0,83

52 2,74 1,98

I,J J

-0,02 -0,7 5 0,00 0,57

53 2,48 -0,28 -0,40 0,08 0,16

54 3,34 2,26 0,58 -0,47 0,33 0,22

2,31 2,84 -0,45 0,1I 0,21 0,01

56 2,40 2,65 -0,36 -0,08 0,13 0,01

57 ,01 2,65 0,17 -0,08 0,03 0,01

58 3,50 3,26 0,74 0,53 0,54 0,28

59 2,83 2,61 0,07 -0,12 0,00 0,02

60 3,41 2,90 0,65 0,17 0,42 0,03

61 2,95 0,19 0,04 0,03 0,00

62 2,44 2,31 -0,32 -0,42 0,10 0,18

3,01 ) <1 0,25 -0,20 0,06 0,04

64 2,68 2,64 -0,08 -0,09 0,01 0,01

65 3,79 2,69 1,03 -0,04 1,05 0,00

66 2,58 -0,15 0,02

o/ 3,39 0,66 0,43

68 2,64 -0,09 0,01

69 2,67 -0,06 0,00

70 2,92 0,19 0,03

71 2,6s -0,08 I
0,01

1 1

32

55

63



150

3
z 66

79

NK lx
N

x:X-Mx

Mr=I"
N

Y: X_MY

Setelatr diketahui bahwa X: 179,6l,Y:243,25, * = 11,68 dan f = tl,lt

nilai x merupkan harga untuk menentukan Standar Deviasi Variabel X dan Y

yang diperoleh dengan membagi jumlah X dan Y dengan M* atau M, (mean

variabel X atau variabel Y), maka langkah-langkah berikutnya dari perhitungan

rumus t tes adalah sebagai berikut:

1 1 4 7

0,0172 -0,07
73 3,32 0,59 0,34
74 2,38 -0,35 0,12
15 2,48 -0,25 

I | 0,06
76 ))n -0,53 0,28
77 2,47 -0,26 0,07
78 2,74 0,01 0,00

1,85 -0,88 0,78
80 ) o', 0,19 0,03
8l )\) -0,21 0,0,s

82 2.40 -0,33 0,1I
83 2,84 0,11 0,01
84 3,18 0,45 0,20
85 3,01 0,28 0,08
86 2,49 -0,24 0,06

0,0187 2,64 -0,09
2,85 0,t2 0,01

89 )\) -0,21 0,05
N 179,61 243,25 11,68 13,78

s 6

88

tl
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l) Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus:

*, =II r,rr, =172-'-61 =2,76'Nr65

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel X = 179,61, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X = 65, sehingga hasil mean variabel X

berjumlah = 2,76.

2) Mencari Mean Variabel II (Variabel Y) dengan rumus:

,4 =I" u, =2a?!s =z,tt'N2'89

Keterangan : Diketahui jwnlah nilai variabel Y = 243,25, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, sehingga hasil mean variabel y

berjumlah = 2,73.

3) Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus:

sDr =
Nr

SD, sD, =Jqt8 =0,42

Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel x2 : 11,68, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel X= 65, kemudian hasilnya diakarkan, maka

diperoleh Standar Deviasi (SD1 \ :0,42.

4) Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:

Ix' /i 
',68{CI

I12-' sD, =
N?

SD, =
13,78

89
sD,=f,I5=0,3e
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Keterangan : Diketahui jumlah nilai variabel f = tl,ll, kemudian dibagi

dengan jumlah sampel variabel Y = 89, kemudian hasilnya diakarkaru maka

diperoleh Standar Deviasi (SD2 ) = 0,39.

5) Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rumus:

sE* =g stu =+-11=99=Y=o.os
JN, -r * Jos-r .loq 8

Diketahui jumlah SDr : 0,42 dibagi akar 65 - I = 64, sehingga diperoleh

jumlah SEMr :0,05

6) Mencari Standar Enor Mean Variabel Y dengan rumus:

SE,, = SD,
sE - =g=ry=o3e=o.o+

J89-r J88 e.38N, -l

Diketahui jumlah SD2 = 0,39 dibagi akar 89 - 1 = 88, sehingga diperoleh

jumlah SEp = 6,64

7) Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel X dan Y dengan rumus:

SEn ,-r, = SEfl, +SEfl,

(0,051'7 + (0,04)'? = 0.0025+ 0,0016 = 0,0041= 0,06

8) Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di muka, yaitu:

Berdasarkan perhitungan Mean, Standar Deviasi dan Standar Error

Variabel X dan Variabel Y serta perbedaan antara Slandard Error Variabel X

dan Variabel Y , maka peerhitungan t tes (to) adalah sebagai berikut:
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tt
Y.r-:Y-,
SE"'-r,

2,76-2,73 0,03
0,50,06 0,06

Jadi perolehan harga t tes adalah 0,5. Harga t tes ini kemudian

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat

bebasnya dengan rumus ( N1 +N2)-2=(65+89)-2=154-2:152.

Dengan diketahuinya derajat bebas, yaitu 152, digunakan angka yang

paling dekat ke 152, yaitu 150, maka diperoleh harga t tabel pada taraf

signifikan 5 o/o sebesar = 1,98 dan pada taraf signifikan I Yo sebesar = 2,61.

Dengan demikian diketahui bahwa harga t tes lebih kecil dari pada harga t

tabel, baik pada taraf signifrkan 5oZ maupun pada taraf sigrrifrkanl %. Hal ini

membuktikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi: " Ada perbedaan

prestasi belajar mahasiswa Jumsan Tatbiyah antara bebas tes dan mengikuti

tes masuk STAIN Palangka Raya angkatan tahun 2006" ditolak, dan hipotesis

nihil (Ho) yang berbunyi: " Tidak ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa

Jurusan Tarbiyah antara bebas tes dan mengikuti tes masuk STAIN Palangka

Raya angkatan tahun 2006" diterima.
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PF],NI]TIJP

A. Kesimpulan

1. Prestasi Belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah yang bebas tes masuk angkatan

Tahun 2006, di lihat dari rata-rata IPS dan IPK sebagai berikut:

a. IPS Irata-rata 2,61 berada pada interval/kualifikasi cukup (2,50-<3,00).

b. IPS II rata-rata 2,78 berada pada interval/kualifikasi cukup (2,50-<,00).

c. IPS il rata-rata 2,77 berada pada intervaVkualifikasi cukup (2,50-<,00).

d. IPS lV rata-rata 2,88 berada pada interval,/kualifikasi cukup (2,50-<,00).

e. IPS V rata-rata 2,78 berada pada inte^val/kualifikasi cukup (2,50-<3,00).

f. IPK (lima semester) Rata-rata 2,76 beruda pada intervaUkualifikasi cukup

(2,50-<3,00).

2. Prestasi Belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah yang mengikuti tes masuk

angkatan Tahul 2006, di lihat dari rata-rata IPS dan IPK sebagai berikut:

a. IPS I rata-rata 2,58 berada pada interval&ualifikasi cukup (2,50-<3,00).

b. IPS II rata-rata 2,65 berada pada intervaUkualifikasi cukup (2,50-<3,00).

c. IPS III rata-rata 2,73 berada pada interval/kualifikasi cukup (2,50-<3,00).

d. IPS W rata-rata 2,91 berada pada intervaUkualifikasi cukup (2,50-<3,00).

e. IPS V Rata-rata 2,81 berada pada interval/kualifikasi cukup (2,50-<3,00).

f. IPK (lima semester) rata-rata 2,73 berada pada intervaVkualifikasi cukup

(2,50-<3,00).

154
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3. Perbandingan Prestasi belajar mahasiswa Jurusan Tarbiyah bebas tes dan

mengikuti masuk angkataa Tahun 2006, di lihat dari perhitungan t tes:

a. Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara mahasiswa bebas tes dengan

mengikuti tes masuk Jurusan Tarbiyah angkatan Tahun 2006, baik pada

semester I,ILH,N, dan IPK lima semester dimana harga t tes (to) pada

semester I sebesar 0,33, semester II sebesar 1,51, semester III sebesar

0,56, semester IV sebesar 0,47 semester dan prestasi IPK (5 semester) 0,5

dibandingkan dengan t tabel pada derajat bebas 152 dengan angka terdekat

150 diperoleh harga t tabel pada taraf signifikan 5 7o sebesar 1,98 dan

pada taraf signifikan I o% sebesar 2,61, t*nyata harga to lebih kecil dari

harga t tabel.

b. Ada perbedaan prestasi belajar pada semester V antara mahasiswa bebas

tes dengan mengikuti tes masuk Jurusan Tarbiyah angkatan Tahun 2006,

dimana harga t tes (to) 19,7 dibandingkan dengan t tabel pada derajat

bebas 128 dengan angka terdekat 125 diperoleh harga t tabel pada taraf

sigrifikan 5 7o sebesar 1,98 dan pada taraf signifikan I o/o sebesar 2,61,

temyata harga to lebih besar dari harga t tabel.

c. Melihat dari perbedaan prestasi mahasiswa dalam bentuk rata-rata IPS

semester | 2,61 : 2.,58, semester lI 2,78 : 2,65, semester III 2,77 : 2,73,

semester IV 2,88 : 2,91, semester Y 2,18 :2,81, dan IPK lima semester

2,'16 : 2,73 sehingga terlihat tidak terdapat perbedaan yang berarti.
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B. Saran-Saran

l. Hasil penelitian prestasi belajar mahasiswa bebas tes dan tes tidak ada

perbedaan yang berarti, sebaiknya tes inasuk STAIN Palangka Raya tidak

perlu dilah*an.

2. Agar mereka yang rangking 15 besar dibuat kelas khusus dalam perkuliahan

Jangan

baik.

digabung dengan mereka yang tes supaya terjadi pembibitan yang

3. Perlu diteliti lebih lanjut apa penyebab mercka yang bebas tes tidak lebih baik

dibandingkan mereka yang tes.
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Nama

TTL

Agama

Jenis Kelamin

Alamat

Pendidikan

Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu

Alamat

RI\VAY.A.T IIIDUP

: MERIHERIANTO

: Muara Lahei 28 April 1984

: Islam

: i,aki-Laki

: Jl. Bukit Raya XVII Palangka Raya

: 1. SDNII-1 LAHEITahun 1997

2. MTsN MUARA TEWEH Tahun 2000

3. SMU NEGERI I LAI-IEI Tahun 2003

4. STITATA SATU (Sl) STAIN Palangka Raya Tuhun 2009

: Ruslan B

: Suriani

: Jl. Pembangunan RT.VII Samping Kantor Pos Lahei II Muara

Lahei Kabupaten Barito Utara Kalimantan Tenggah
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Ms.lang
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- 2000
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- 2000

6 1

1

Drs.H. AHMAD SYAR'1, M.Pd.
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Pcmbine Utama
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Dls.H.ABD.RAHMaN, i,t.Ag
Haur Gad:ng. M/06/1962

Pcmbiia Utama
Muda(lV/c)
lrl(or KrDa.la

S2
Filsafat

Pcndidilim Islsm
Scdang 53

, S2
Bimbingan dan

Konseling

J

DTS.MAZRUR, M.Pd. Rantau
Kcmintin& 08/021956

- Pembina OV/a)
- Llclor Kepala

s2

S2

Univccitas Ncgeri
Malrtlg
Telnologi Pcmbelsjaran
2001

Teknologi
Pembclsjuan Sedang 53

4

Drs.H. ABDUL QODIR, M.Pd
Banjar Negu4 $f02./1956
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t,lN Sunrn
Kd(iagaYogyakaaa
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DN.Il. SARDIMI, M.Ag.
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Koti,'tr], 2U0l11913
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SANTLANL S.S.i. Pangkalan
Bra\ Un2l l97t

- Penata Muda Tk.
<Itva)

- Asisten Ahli
SI

- lnstitut Pertlniar Bogor
- Fisikr Mrr.risl
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SYAIRIL FAD[,I, M-HUM - Penata Mud,r
(lIya) S2

- UCM Yogyakart!
Filsafal Cados

Hj.APNI RANTI, M.Hurn S2 - uN Yogyrkrrta Linguistics Cadm

SABARATJN, M, Pd - UN Malarg Writing

46

47

48

49
50

37

39



Larrrpiran J

,I t,JM I,AI I MAIIASISWA .I TIRTISAN'rARI}IYAI I M T,N(; I KU'tI,TES
MASI.JK ANGKA'IAN TAIILiN 2006

NAMANo NIM PROt)l Keleran n Masuk
I J { 5
I ABDIJt, WAIIID 601 I10677 PAI Men ikuti Tcs
2 ABU YAJID NUKTI 60 t 14000 t

,fBG
Men ikuti -fes

AGUS ROIIMAN 601 r20200 l'UI Men kuti les
4 AJAH SAPUTRA 60 n 2020 i Mcn ikuti Tes
5 A LMASDIATI 6ot 120204 TBI Men ikuti Tes
6 N MANAIi 60 r r20205 TBI Men ikuti 'l es
7 AN.IAR 60 t I t0679 Men ikuti l'es
8 60 r t30063 ikuti TesM
9 ARIANTO 60 t 120209 TBI Men ikuti Tesl0 ARI ESSALIA NENGJAYANTI 60 t t20210 TBI ikuti 1'esMII ARJON I 601 I 10682 PAI Men kuti Test2 ASIH NAWANG WULAN 60 r t40003 TAC Men ikuti Test3 BUDI YULIANTO 6011202t2 ,I'B 

I ikuti TesM
11 DICKY HERMAWAN 601130066 TFS Men ikuti TesI5 ELYSA MUHLISAH 601 1202 t5 TBI
t6 ERNY NOR NATINY 60 202t8 TBI kuti TesM
t7 I.'EBRIA N NASRULLAH 601 r 10685 PAI ikuti TesMl8 FI'I'RtANI TFS
l9 TIABIBIE

601 130068

60 n40009 TBG kuti TesM1n HALI MAH NUR AMINI 60t I r0688 PAI ikuti TesM
21 HASANAH 601 l t0689 PAI Men ikuti -I 

cs22 HENNY RUSIANi 601 i400t2 TBG
23 IJERIANI 601 r40013 ikuti TesM
21 HERMANSYAH PUTRA 60t I 10691 PAI Men ikuti Tes
25 HERRYADI 60t 120222 TBI Mcn ikuti Tes26 HJ. NOR LAILA 601 130074 TFS Men kuti Tcs27 IU SITI NURUL HUDA 60t 120223 TBI ikuti TesMe

IBNU HASAN KARBILA 601I30069 .I'FS

29 ISBARIATI 601t30070 TFS
30 ISMAIL 60tIr0693 PAI Me kuti Tcs3l ISNAWATI DIAH 60t 120226 TBI Me ikuti Tes
32 JOTIA N RIFANI SUYONO 60r 13007t TFS Mcn kuti Tes33 JUI-IANA 60 t r r0695 PAI
34 JUNADI 60 t t400 tE TBC Mcn ikuti Tcs
35

Men ikuti Tgsl6
KI{ALIS SI{ALtHIN
KIIOIROTUI, I-AILA 601120228 I'BI Me ikuti Tcs37 KT-'STIA WATI .I'B 

I ;kuti'fcaM

TBI

PAI
ARBAIDI TFS

Mengikuri Tes

Mengikuti Tes

Mengikuti Tes
TBG

28
Mensikuti Tes
Menqikuti Tcs

Mengikuti Tes

60 t t400t9 ,TBG

60t 120229

I



.l tt

i9 t.lQA MAWAI)I)AII
T.A M tSA

-l
6()1110699

l
I'A I

II](i
II]I

I B(;
llJt

60t 14002 t

Mc ikuti lcs
Men ikuti 'les40 MASGAZALBA 601t2023t Mcn kuti Tcs

60 r r40021
Mcn ikuti 'fes

4t
12

MAWAI)t)A
MIJLIYA AY U LINDASARI 60 t t20232

Men ikuti Tes13 M D IR N D M NT I 60t 120233 TI]I Mcrr ikutiTesMIITA PURWAN INCSIIi 601 t20234 l Bt Mcn ikuti Tes45 MIRAYA'I'UN
I'AI Mcn ikuti Tes46 MOIIAMAD SUTRISNO 60t t2023s 'I-B 

I Mcn ikuti Tes47 MTJII AMAD HASYIM 60t 120236 t ut Mcn ikuti TesMU lt MM D N J l)U IN 601 I t0702 Mcn ikuti l es.19 MT]IIA MMN D RIDWAN 601 140024 Mcn ikuti l-es-50 NAIARIN
60 r I t0703

I'BG

Pr\ I Mcn ikuti l'es5l NAI]ISAH 601140025 itsG Mcn kuliTes52 NANIK TRI ARYANI 601I10704 PAI ikuti 'fesMe53 NILA MALA SARI 601140026 I'BG Mcn ikuti Tes54 NORMAHANI
601 I 10707 PAI Men i Tes55 NOVAN IE SULASTRI 601t20241 T'BI I\,1cn ikuti Tes56 NUR LAELA SARI 60r 140028 Me ikuti TesNURAINI 601I10709 PAI ikuti TcsM58 PURINI 601130076 TFS ikuti Tes59 RABIATIN 60lL40029 TBG Me ikuti Tes60 RAHMANTO 60t I40030 TBG ikuti TesM6t RAM ADHANSYAH 601I10712 PAI Men kuti Tes62 RASYID ARRACHMAI

PAI ikuti Tes63 RATNASARI 601130077 TFS ikuti Tes64 RIF'AT HABIBY A. 601r40032 TBG Men ikuti Tes65 RINA HERNILA 601 I 107t 5 PAI ikuti TesMe66 I{ERLINA 60n400t4 I]G ti TesN,l67 RISKA NAPISAH 60t 120249 TBI Mc ikuti I'es68 SALABIYAI{ 60r t30080 TFS ikuti Tes69 SALAMIAH 601U0769 PAI ikuti l'esM70 SARAH HANDAYANI 601 13008 t TFS kuti TesMenSEYLIENA 60ll20251 1'Bt M ikuti Tcs72 UDR DI Iw HANDOKo 1'FS Men ikuti 'Ies73 SITI MA'UNAH 601110770 Mc ikuti Tcs'74 SIT' MAO LINA 601I to7t9 PAI kuti TesM75 RUSMIATI 60r t40033 TBG Men ikuti Tcs76 SITI SWAIBATUL A. 60 r r30082 T[-S kuti TesMSULIYANTI
60 r t20258 TI] I ikuti TcsM78 SRI WAHYUNI 601I t0720 PAI Mcn kuti Tes79 SRIWAHYU INDRAWATI 60 40035 TI]C ikuti TesM80 SRY RAIIAYU 60t 120256 T't} I Mcn ikuti 'fes

i

5

44

601 I t070 t

48
PAI

TBG

60t I10713

7l

601 I30078

PAI



1 l
I'n I

5

IAllnltA
J

@ I I tOl2t Mcngikuti Ics
8_) ST]SAN ARIS OKTAVIANI

SYAIIRIYAII
60t t3008 ] Itrs McnAikuti 'l cs

E4 60 t t202.59 II}I Mcngikuti Tcs

85 YUI,IAN NOOR 60t 120271) I]II Mcngikuti l'es

86 I'RIANA WIDIASI'U1'I 601 t20260 I'I]I Mengikuti Ics
8? UMMI KUI,SUM 60 I t40036 TBC !!engikuti Tes
88 WEt-I-DA PUSPII'A SARI I I;S Mengikuti 1es
89 YENI ARIYANl'I (r0l 120261

,TRI
Mengikuti Tes

60 t 1300{,rs
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.ITJMI-AII MAIIASISWA,IURUSAN'I'AITI}IYAII I}IiI}AS ]'ES MAST]K
ANGKATAN I'AIITJN 2006

NIMNO t,Rot)t Kcter&ngan Masuk
I -1 J 5

I ADI] SAI-AHUDIN PERMADI 60 r 120199
,IIII

Bebas Tes
') ALiISYAH 60t 120202 1'Bt Bebas Tes

3 ALHAI)EMI 60r r20203 TI] I Bebas'Ies

4 A LMINA 60 t t40002 lllc Bcbas Tcs

5 ANDY RAMADANI 60 r 120206 TBI Bebas lcs
6 ANINDYA GRESI PEIRURI 60r r20207 1'Bl Bebas'l'cs

1 ARI PURNANDARI 601 t20208 I BI Bebas l'cs
8 AZIZURRAHMAN TBG Bebas Tes

9 DEDI SETIADI 60t t40040
.I'BC

l0 DENY IIIDAYAT 60l|20213 1'BI Bebas Tes

l1 DEVANTI NURHAYANI 601140006 TBC Bebas 1es

t2 DEWI ANGGRETNI 601t20214 TBI Bebas Tes

t3 DEWI ANJANI 601 I t0683 PAI Bebas Tes

14 ELLY LULU NURJENAH 601130067 TFS Bebas 'Ies

ELMLTNADI 601 140039 TBG Bebas Tes

16 ERMAYA 60t t20216 1'BI Bebas'Ies
t't EVA KUR}.iIANINGSIH 601140008 TBG Bebas Tes

t8 FAKHRINA AMALIA ROVIEQ 601t20219 TBI Bebas Tes

t9 FIKA FUSFITA 601 I 10773 PAI Bebas Tes

20 FUAD HASAN 601t20220 TBI Bebas Tes

2t HANIK NUR AISIAH 60t 120271 Bebas Tes

22 HARLINA 601 t40010 TBC
23 TIATMIYATI 60 r 14001 r TBG Bebas Tes

24 t IELMIAl'I 601110690 PAI Bcbas T€s

25 HEWI MARLINA 601 r40015 TBC Bebas Tcs

26 HUSNUL HITAMI 601t20224 TBI Bebas Tes

27 IDAH MARIYANI 60 r r 10692 PAI Bebas l'cs
INDRA ARISTIAWAN 601t20225 TBI Bebas'I'cs

29 601 140016 TBG Bebas 'fes

30 JOKO SANTOSO 60 t 1400 t7 lBC B€bas 
-l'cs

60 t I 10694 PAI Bebas Tcs

32 JUMRITA 601120227 TBI Bebas Tcs
33 KASIHANI 60 t I 10697 PAI Bcbas 'fcs

34 LAILA HAYATI 60t ll0698 PAI Bcbas Tcs

35 LIA MARDIANI 601I10700 PAI

36 M. TAUIIIK RAIJMAN (r0 I 130073 1'FS

MARIA L'I,IIAI I 601140022 TBC Dcbas 'l cs

NAMA

60 40004

Bebas Tes

t5

TBI

Bebas Tes

28

INDRAWATI

3l JUAZA HAPISAI{

Bcbas lcs
Bcbas 'Ics

37



2 J
i,ot noili

l 5

rli MUItAN4MAI) ASIQIN

.19 NIAII IIANDAYANI

llll
601 1202i9 I'I] I

Bcbas lcs

Bebas.l cs

TBC(r0 i 1,1(1027NISA UI,FAI I
PAI(r0 | I 10764JI

Bcbas Tcs

Bebas '[ es

llebas'l'csPAI60t I 1070542 NOR I IASANAII
Bebas'l'esPAI60 t r 1070643 NORJANAH
B€bas 'fcsI'III60t t20242NoVRIN NTI AMANI)N44
Bebas-fesPAI60 t I 10708NTJR IIIDAYA'I'45

PAI601 t1076546
Bebas Tes'l1l I60t 120244N URHASANAH47

PAI601 I 10710NU RHIDAYAI I4ti Bebas Tcs

llI601 12024549 RACHMAD ST,IJARWO
Bebas Tes1'BI601t20246RATIM I50
Bebas TesTBI60t t202485i
Bebas TesPAI601 l 10767ROMAN-TIKA52
Bebas 'fesPAI601 r r0768RUSIMAN53
Bebas TesTI}I601120250SAIFUL MUJAB54

TFS60r r3007955 SAIHIL MAROPI
Bebas Tes601 l 1071856 SITI JUMIAH
Bebas Tes601 140034SITI NURHASANAH57
Bebas TesTBI60t 120252SITI ZUBAIDAH58
Bebas TcsTBI60112025359 SLAMET LASWONO .I'BI

601 12025s60 SRI RAHAYU
Bebas TesPAI601 I 107716l SURYA ELIADI
Bebas TesPAI60ll10777TRI RAHAYU ULANDARI
Bebas TcsTBI60112026263 ZAHROTUL MUFIDAH
Bebas TesTBI60112026364 ZULFIQUR RAHMAN
Bebas TesTBI601t2026465 ZULIDA ARIFA

40

NOOR ZANNAII

Bebas'fesNURI{ASANA}I

Ilebas lcs

RENI SUSANTI

Bebas Tes

PAI
TBG

Bebas Tes

62



saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepata Unit pelayanan Bahasa Sekolah
Tinggi Agama Islarn Negeri (srAIrD parangka Raya menerangkan bahwa abstrak atas:

Nama : ttEBl...HF..FtAHT?NIM : Q7Q.!tt..Q?.gg
Jurusan :Tarbiyah/Svariah
program srudi : P..e. $0l0lKjH...AtrAM.. ltHH

'felah diperiksa dan dire'isi guna memenuhi persyaratan pendaftarar ujian sirripsi
dcngan judul:

DEPARTEMEN AGAMA
UNIT PELAYANAN BAHASA

SEKOLAH TINGGIAGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PALANGKA RAYA

,tlauot :Jalaa G. Obos Konple* lslanic Cenrre tu4u 7.11 l2 Telp. (0536) 3239417-322635

SURAT KE'TERANGAN
NO."SUPB-STAIN/X /20

ry

STupi P4ND|N6 ?EEsTrAsr PELATAB MARASTSWA ?q&Usat.t

TALeryaR ANT4BJ RErtGN.LrrrTEr DaX FSas 15r l4,ifqp

tTalN PALAFtsFa ldya ItCfaraUTAHLrN 2.o}b

Deniiiian surat keterangan ini dibcrikan
nrcstin.ya.

tuntuk dipergunakan sebaga,.imana

Ii.aya, ?./. - tp.1...- za
rLn Bahirsir

a

[)elayr:r r

lri

+ ,{

odir IvI. Pd.FI. A
t50 244 629

iLAS - 9Ari.15.il



DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

PALANGKA RAYA
Alamat Jl. G, Obos Kompleks Islamic centre Palangka Rayat Kalimantan Tengah 731113944 263s6 21438 Fax.22105 Email: sta ahoo,com

Nomor : Sti.l5l5/Pp.00.009/ /tsg t2007Hal : Pcrsetujuan Judul dan
Penctapan pembimbing

Palangka Raya, 30 Oktober 2007

Kepada
Yth. Sdr. Meri Heryanto

NtM.0301110599

A s s a I amu' al aiku m l|tr, LIrb.

Setelah membaca, menalaah dan mempertimbangkan judul dan desa.l\f,. 
aproposal yang saudara ajukan dan sesuai hasil sereksi judul skripsi Jurusan

'Iarbiyah STAIN Palangka Raya, maka karni dapat menyetujui judul dimaksud
sebagai berikut:

"studi Banding Prestasi Berajar Mahasiswa srAIN parangka Ray:r AntaraMengikuti Tes dan Bebas Tes (Studi pada pfata hutiatr Keislaman),,
selanjutnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing skripsi saudara:
l. Drs. H. Ahmad Syar'i, M.pd sebagai pembimbing I

2. Gito Supriadi, M.pd sebagai pembimbing II
Untuk itu karni pelsilahkan saudara segera berkonsultasi dengan

pembimbing skipsi sebagaimana mestinya.

L?'us s a la mu' alaikum lltr, Wb

An. Ketua
Ketua Jurusan T lyah,

ll tl 4 i

Ci A

zl

H. HM

'l'cnrbusan:

l. Yth. Ketua STAIN palangka Raya Up. pembantu Ketua l

?. y,lr.Drs. H. Ahmad Syar,i, M.pd sebagai pembimbing r3. Yrh. Gito Supriadi, M.pd sebagai pembimhinc II

150246249
M.A



PANITIA SEMINAR PIIOPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

STAIN PALANGKA RAYA
Jl.G.Ohx KoInpleL lslamic Ccrter'np. (0536) .32J9t.t7AZ2G3-i6 Frr. J222t05 prhn8k{ Roy:r 731l2

SUPAI KfTfAANGAN
No: 21 /PAN-SPSM/SG/III/2009

Panitia seminar Proposal skripsi Mahasiswa Sekolah 'finggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Palangka Ray4 menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Jurusan / Prodi

Judul Proposal

l'elah meiaksanai,ian seminar proposal Skripsi pada tanggal 5 Maret 2009 di Ruaug Aula
S'l'AlN Palangka Raya dengan penanggap Urama : DTs.H.ABDUL eODIR,M.pd
Modcrator : ASMAWATI,M.pd dan dinyatakan lulus dapat diterima sebagai syarat
penyelcsaian skripsi.

Palangka ltaya, 13 Maret 2009

PANIl'IA

Ketuzg. ekretaris

,-_ Sltcjri*
PAt-A NGr(.q I\',1\',1

MA A'fI R S ANWA I{.tr/. S i

n

NIP. r 50 3l I 460

d - IIA
NIP.l50 292 523

: MERI HERIANTO

: 030 ll I 0599

: TARBIYAFI/PAI

: STUDI BANDING PRESTASI BELAJAR MAHASISWA
JURUSAN TARBIYAH ANTARA MENGIKU'II TES DAN
BEBAS TES MASUK STAIN PALANCKA RAYA ANGKATAN
TAHUN 2006.

:l
li

I



PANITI A SEI\,{ INAIT PITOPOSAI-, SI(I{IPSI
SEI(OLAH TINCGI AG,{MA ISLAM NT
S'I'AIN PALANGI(A RA.YA
Ald utt ll. C. Obot litqlt& trh, i.O::t11'Tlly (0536) 3239t.tUt22aj.j56 li,.r .li:

CA.'I'ATAN I-IASIL SEMINA]R

.ll e o, t. . i-t.e-. Xt /.t trle /. o t.c,, t t t. . a 5- I g.

MAI.IASISWA
,G[I(I

2105 l,iht,$kA Rnyn 73112
=::::::::

Pcn.1 a.ji 7 NIIv1

,.JLtr r-t:;iut / I)rocli

.lrrclrrl

l)lr i tir r r1-1rr,;.r 1l [J tir r:trr
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Palangka Raya, l9 llaret 2009
Hal: Mohon Izin Riset/Penelitian

Kepada Yth,
Ketua STAIN Palangka Raya
Di Palangka Raya

A s s alumtr' al a i kum Wr. lltb.

Saya yang bertanda tangan di bawe*r ini:

Nama
Nim
Jurr.rsar/Program
Program Studi
Alamat

: MERI HERIANTO
: 030 I l1 0599
: Tarbiyah
: PAI
: Jl. Bukit Keminting, No.B.8

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mendapat izin riset/penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi saya yang berjudul:

STUDI BANDING PRESTASI BELAJAR MAHASISWA JURUSAN
TARBIYAH ANTARA MENGIKUTI TES DAN BEBAS TES MASUK STAIN
PAL.ANGKA RAYA ANGKATAN TAHUN 2006

Tempat/lokasi penelitian:

STAIN Palangka Raya

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 bulan dari tanggal 23 Maret s.d 22 Mei
tahun 2009.

Dan akan menggunakan metode:

Dokumentasi

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan Bapak disampaikan terima
kasih.

Ila ss a la m u' alaihtm llr. Wb.

Mengetahui
Pembimbing Skrips Pemohon,i,

I
lr

(.

G d N{IiRI HERIANTO
50 300 82 NIM 030 1u 0599

I



DEPAR,TEMEN A64A{A
SEKOLAH TIN66I 464A{4 I5LAA{ NE6€RI

(srArN) PALANgKA RAyA

llunrut JL G. Obos lktnrplek lslontic.(,ennc Tclp. pSJi).j9JJ7.:6-tSt,:tJ-tt f.t.rt 2Jt0ipolungl<o Ru.yu 7J I l2

Polongko Royo, 23 Moret 2OO9Nomor
Lompiron
Perihol

5t t.r5.8 /rL.oo / gug / 2@9

Pemberion I zin Observos i /?ene lit ion

Kepodo

vrh Sdr. Meri Herionto
NIM.030lll0599
Juruson Torbiyoh /pAI
di -

Polongko Royo.

Tembuson

Yth. Ketrc STAIN Polorgko Royo (5ebo3oi Lopcron)

Berdosorkon Suroi Soudoro ter-fonggol 19 Moret 2oo9 periholIzin Riset / ?enzlition dolom rongko me-rlokhiri studi podo Sekolohr-irggi Agomo rslom Negeri (srArNi potorgk-o Royo, nroko [et,o srArN
Polorpko Royo memberrkon fzin Riset / penJlttion i.poao Soraor.o,

Noma :Meri Herionto
N I A4 :0301110599
Juruson/Prodi : Tor6iyoh / pAT
Jenjorg :Stmto t (5.1)
Lokosi Pe.rr€litior: STAIN polorgko Royo .

Judul Skripsi ; ' STUDf BANDIN6 PRESTASI BELAJAR
AAAHASTSWA JURU5AN TARBTYAFI
ANTAR^ MEN6IKU',If TES D^N BE8A5 TEs
A{AsUK STAIN PALANGKA R^Y^ ANGKATAN
TAHUN 2006 '

Metode : Dckumentosi
Woktu Peloksono: 2 ( Duo ) bulon, terhitung sejok torggol 24

Moret s/d 24 Mei 2OO9

Dernikion Surot Izin Riset / penelition ini diberikon untuk dopot
dipergunokon sebogoimom hest inyo.

Ket

BUPA KA R, HM
NIP. 150 213 517

L,,

I
2 Arsip.

517fN Po/otq 'l, tf Kli/A/f Ps!E-l!!i-o!!'Z@5



DEPARTEMEN A6AMA RI
SEKOLAH TIN66I AGAN\A I5LAAA NEgERI

(sTAIN) PALANGKA RAYA
.llomit Jl. C. Obos Xomirleh ltlonic Cct tre Tctp. OSJ6) J94t7,2b356, 2tt.t8 *.L\ 22t05 palanlta Ralo

Nornor : Sti. I 5.8/TI..00/ /a/O 12009.

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negcri (STAIN) Palangka Raya dengan ini menerangkan bahwa:

Nama
NIIU
Jurusan
Prograrn Studi
Judul Skripsi

Mula i T'anggal

Demikiaa Surat
scbagaimana mcstinya.

'I'elah melaksanakan c)bservasi/r)e,elitian unruk mengakiriri studi dalarn
Ircnrbu,rtan Skripsi Ci Sekolah Tirrggi Agarr,a Islam Neger.i ISTAIN) palangka
ltaya.

: Meri Herianto
: 0301 I 10599
: Tarbiyah.
: PAi
: ..STUDI BANDING PRESTASI BELAJAR
MAHASISWA JURUSAN TARBIYAH ANTARA
MENCIKUTI TES DAN BEBAS ]'ES MASUK
STAIN PAI,ANCKA RAYA ANGI(z1,.I.AN
ATAHUN 2006 ".

: 24 Maret sll 24 Mei 2(t09

Ketelanga.n dibcrikan untuk dipergunakantJl I

Prrlarrgka Ra1a, /l l\.,lei 2009 ,/

Ari.
Prnilr

Drs.H AIltiBAKAI{ }'IN,I. M.As
NIP. 1955123t r98303 I 026

UA
K

S'TA ku tl 007

SLIRAT KEI'ERANCAN
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Gambar: Minta Data Mahasiswa bebas tes dan tes masuk 2006

I

I
Gambar: Penelitian
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